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RAHASIA 

BARONG 



makin 
lekas2 
mereka 1 
menempuh 



oran 

percepat 


ancgr ^s^.kuda 
ja lfennya, 
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ft 


Semarang. 
lelah 


untuk 

Rupanya 

setelah 


sudah terlalu 

perjalanan yang cukup jauh 
dan bertempur melawan orang2 gerom¬ 
bolan hitam Alas Roban.. Mereka ingin 
cepat sampai ke rumah, kemudian berce-j 
ritera kepada istri 


tent 

, APenjah 
seorang 
jenakan jubah 
putih panjang, tampak 
pinggangnya lalu mecabut 
Ah Seruling ini 
untuk memberikannya 



anak, keluarga, 
sah mere, 



nggang kuda* 
an berjengggt^ 
meraba2 ikat 
sesuatu 
aku lupa tadi 
kepada angger. 
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Mahesa IWulung. Inilah salah 
peninggalan mendiang muridku Gansiran. 

Orang tua itu bergumam sendiri 
dan gadis, yang berkuda disampingnya 
ikut terkejut, lebih2'g setelah ia 
melihat Penembahan Tanah Putih ituV. 
menggenggam ,sebatang seruling yang^ 
halus biflHpSl'a. 

Sang ./Rariembahan, ^tmgguh indah, 
seruling itu - kata Pandan Arum sambil 
melirik Tke samping meriigawasi seruling 
itu. 

Benar, Pandan. Memang seruling 
itu amat indah dan hanya, angger Mahesa 
Wulung yang patut menyimpannya. Dialah 
satu2nya adik seperguruan mendiang^ 




muridku 




lgsiran. 
berdua 


sudi 


BSperti kak^*/" 


Jt» 




Mer 
beradik. 

t i . .i 

Apakah Panembahan bermaksud* 
menyerahkannya sekarang' juga - tanyfej 
Pandan Arum penuh rasa ingin tahu. 

Hee, memang begitulah. Tapi 
sayang sekali dia sudah jauh - orang, 
tua itu berkata dengan nada yang' 
kecewa. 

Biarlah aku saja v yang membep 
kannya, panembahan. Ji|^a tidak ke 
ratan, aku,-/■•akan pergi njenyusulnya ke 


iluf 


Demak ser,ta menyerahkan- "seruling 
kepada kakang Mahesa Wulung. 

Baiklah aku merasa lega kini, 
karena kesediaanmu itu. Pandan. Nah, 


A 






terimalah ini serulingnya. Jagalah itu' 
baik2. " 

Panembahan Tanah Putih memberikan 
seruling itu diikuti seleret senyum 
dibibirnya. Agaknya ia sudah maklum 
bahwa diam2 gadis manis ini telahjy 
tertambcdiJL hatinya kepada Mahesa. 
Wulung 1 :; Muridnya kinaaMRktenyum • ibk,'' 
membuat /-Pandan Aruijs tertunduk^*; 
kemalu2an dengan warna» 1 merah jambu* 
yang meirtbayang pada pipinya, maka i'd' 
cepat2 ’ fmenerima seruling itu dan 
sesaat setelah ia meminta diri, Pandan 
Arum telah memacu kudanya keluar darit 
barisan itu menuju ke arah timur, ke.p 
arah dimana r ,Mahesa Wulung dan Jagayudajy 
lenyap dari pandangan matanya. Dalaijjr 
memacu k^dany-a^ tiba 2 jsaja terlinta^"^ 
satu pikiran bahwa pep-lahannya itu A 
cukup berbahaya, maka satu2nya jalan* 
untuk menanggulangi ialah dengan' 
menyamar, berpakaian secara pria. 


k k k k k k 


Hari telah mulai gelap ditambahi 
awan mendung berarak2 di langijj 
* membuat^ pemandangan -tampak ser 
merayapi atesfi kecil v Bubaran. Namun 
disebuah yarung, kecil beberapa oran 
sibuk mehikmati minumannya. Dua ora 
yang duduk ditengah asyik bercakap2. 

Adi Jagayuda, bagaimanakah 

keadaan kawan2 kita Armada Demak?i 


Apakah mereka telah menyelidiki kabar2'- 
kegiatan bajak laut hitam dari Pulo 
Ireng! — tanya yang seorang kepada 
temannya. 

Yah, itulah pula yang menjadikan 
sebab kakang Mahesa Wulung dipanggil 
pulang ke^JTemak untuk menerima tuga£ 
yang ba*J * ujar' jliSPaffefda sambj 
menghabiskan : minumannya#1' kopi jahe.* 
Sementara itu ujung sikunya yang kanan' 
disentuhkan kelengan Mahesa Wulung ddn' 
dengan matanya ia memberikan isyarat. 
Mahesa Wulung agak terperanjat dengan 
petunjuk isyarat itu. Ternyata jauh-t 
dipojok kiri kedai minum itu duduk’ 
pula dua$-„ orang yangJK sejak tadij 
berkali2:berbisik dan melirik ke ara 
■ Mahesa' dan Jaga : 

Kedua &■ -brang - 
memperhatikan percakapan 
kini dampak seorang 
menggores-gores selembar 
dengan pisau kecil. Tanpa seorangpun 
yang tahu, dari sebuah*, lobang kecil 
dinding bambu kedai itu, sepasang mata? 
mengawasi semua keadaan didalam kedai*» 
dan mata itu tampak terbeliak setela 
melihat djpihwa-- orang ya']^''duduk dipoj- 
itu ternyajkat membuat toaf 2. Sesaat, 
kemudian, - orang asing jtadi memberikan^ 
lontar yang beri-sd' tulisan ifui 
temannya. Dengan tergesa2 
orang itu keluar dari kedai 
terlebih dahulu menyimpan 


rupa 2 nya 4 
mereka dan 
diantaranya' 
daun lontar 


daun 
kepada 
sekali 
setelah 


tulisan 'daun lontar \u_tu dalam ikat 
pinggangnya. Dari langkahnya yang 
panjang2 serta ringan, ditambah lagi 
dengan gerak lambaian tangannya,, 
dapatlah ditarik kesimpulan bahwa 
orang itu -sedikit banyak berilmu silatV., 

T ib^yB^khim lagi't*l.ebih dari 
jangkah,-^. optartg itu terkepit'' bukan ma 


■ satu loncat 



karena men dadak denga 
indah ta'k' bersuara dihadapannya teldl: 
berdiri seorang pemuda berwajah tampan 
berikat kepala merah berbunga2 hitam. 

Hee, bocah! Apa maksudmu* 
menghadang jaianku! Lekas menepi, 
sebelum kau merasakan kerasnya tangan*- 

ini!! ! 4 a 4 

Baik | aku akan mengpi asal 
dulu ;<au ->• serahkan M| i 'jii: isi 

pinggangmu! - seru pemuda tampan n 
sambil bersiaga. Mendengar kata!! 

pemuda yang menyebut isi ikat 



pinggangnya, orang itu 


Maklumlah 


terperan]at. 
tugas rahasia 


ia bahwa 

menyampaikan pesan tertulisnya telah 
diketahui oleh pemuda itu. 

Maka tak ada jalaru lain, kecual 
harus ijenyingkirkan pemuda yai 
menghadang 0 ditengah ^jalan ini. 
Tangannya digerakkan ' dan tahu2 la^r 
sudah mengirimkan serangan maut ke* 
arah kepala sang pemuda. Ia sudah 
memastikan bahwa pemuda itu akan rubuh 
dengan sekali pukul ilmu silat yang ; 


dipunyainya adalah berasal dari 
perguruan Pulo Ireng. Dan ia termasuk 
tokoh pilihan dalam tugas rahasia itu. 

Tapi sayang, diluar dugaan sama 
sekali tubuh sang pemuda bergerak 
sedikit, kepalanya mih.ing ke kanan! 
sehingga pukulan maut itu han^ 
mengenai'Jk'emfte't kosoiwJBMI 

Bahkary' tidak .. la^a kemudian, 
tangannya yang terdorong oleh tenaga 
pukulannya itu, sebelum ditarik mundU'l' 
masih terkena tamparan tangan pemuda 
ini hingga ia peringisan, - Bukan main 
tangan anak ini. Tamparannya terasa 
panas sekali bagaikan berani. Aku tak 
boleh setengah2 menghadapi anak ini! -jj 
Hatinya panas melihat jseranganny^i 
gagal. flj W ^ IH 

Setan,y. kau bocah _.yang kurang, 
ajar! Jangan gembira kau lolos dari 
pukulanku yang pertama'. Lekas sebut 
namamu sebelum kau mampus ditangan 
Sura Welang. 

Ha, ha, ha, Gagak* Bangah tidak 
takut dengan ancamanmu. Keluarkan 
semua kepandaianmu! - Seru anak muda*; 

menantangnya. Karuan saja Sura Weiang 
merah mudanya mendengajj^ tantangan it^ 
•d h i ! h i i i -*n I: .h n a 1111 _ 

melancarkan pukulan beruntun diselingi 
tendangafi kakinya y^'ng menimbulkan 
suara berderu. Tubuh Gagak Bangah 
bergerak dengan gesitnya bagaikan 
gerak burung gagak yang menyambar 


u 
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mangsanya sehingga setiap seranga_ 
lawannya selalu mengenai udara kosong. 
Terdengar Sura Welang menggerutu 
menghadapi lawannya yang tangguh ini, 
sejurus tubuhnya meloncat ke belakang 
sambil tangannya bergerak ke pinggang! 
dan terlihatlah sebilah golgk^. 

mengkilap* dibangannya>a*alu diputarriydk/ 
bergulung2^'' menyerang (jpb'ak Bangah . 
Melihat j: cara permainan' 1 golok lawan- 
yang menderu seperti gelombang laut 
berputar2 itu sadarlah pemuda ini, 
bahwa Sura Welang termasuk orang2.. 

bajak laut Pulau Irerigj dari Karimun; 
Jawa. Ia mengenal permainan pedang itu! 
dari ceritera gurunya Ki Sorengrana.J* 
Menghadapi, serangan goj_ok hebat itUi 
- Gagak M'afcr raah merasajjfcerepotan 

jika han^^b'menggunakan |angan kosong. 
Maka ia ^mencabut sebuah seruling dari* 
ikat pinggangnya. -Keduanya kini' 

bertempur mati2an hingga berjalan : 
puluhan jurus. Satu ketika golok Sura 
Welang membabat ke bawah dengan, j 
sasaran kedua kaki Gagak Bangah. 
Untunglah | pemuda ini cepat berpikir! 
kalau tidak kedua kakinya sebat^j 

lutut a-kgn terbabat p^tus. Ia cej: 
melontarkan. tubuhnya ke atas 
menghindar' golok lawan 'sedang tangan* 
kanannya mengirimkan serangan balasart 
dengan pukulan serulingnya ke tangan- 
Sura Welang. "Krak". Terdengar 
gemeretak tulang patah, dan golok Sura 


Welang terlepas dari ' tangannya lalu 
tubuhnya terhuyung-huyung jatuh. 
Ternyata pukulan seruling Gagak Bangah 
bukan sembarangan tapi dilambari 
pukulan Lebur Waja. 

Dengan cepat Gagak Bangah memburu?.;- 
tubuh Sura. Welang yang r^boh itu serta- 
menggelecfeh ikat pa^fa’ftgnya. DaJl 
diketemukanidh apa 
Lipatan2 


iya. 
dicarim 


<v 


daun lontar yang berisi* 
pesan2 rhhasia! 

Baru saja ia menyimpan benda itu : . 
ke ikat pinggangnya mendadak 
berkelebat sesosok tubuh dan langsung,, 
menyerangnya dengan sabetan senjata 
berupa tambang yang lemas dan kua t j 
berputar-putar mendesing denga 




tapi seJ 
ditangan 
berusaha 


"" -- hebatny : 

•JRff — Rasakan tambang maut ini 

telah lancang merubuhkan Sura Welang, 
:*a’li ini nyawamu akan hilang' 
Tambangan! - Gagak Bangah 
menangkis serangan tambang 
itu, tapi sayang kalah cepat. Meski ia 
sudah menundukkan k-pala tak urung 
ikat kepalanya tersambar jatuh oleh 
sambaran .tambang itu, sampai wajahny^ 
i merah sal^Lng marah dan'^jialunya. 

— ,m, Kau bukanj»; laki2, tapi t. 

perempuan 'yang cantik. ’ Ha, ha, ha, 
kalau tc&iu dari semula, aku tak akan 
melawanmu, manis. Ayo lekas kembalikan 
surat yang kau rampas tadi dan kau 
akan kujadikan istriku, ha, ha ha,.... 




Orang itu tertawa tergelak2 dan 
wajahnya menjadi beringas karena 
dihadapannya bukan lagi pemuda tampan 
tapi seorang gadis cantik. Tidak lain 
adalah Pandan Arum. Rambutnya yang 
tadi tersembunyi di > dalam ikat? 
kepalanya* .kini terlepas .dan terurai ke. 


rgelombaj 


hitam 


■awaki 


keci!2 ifcu^Sfidmbuatnya in^&h' 




"Krak" Terdengar gemeretak tulang- 
patah dan golok Suro '■■Welang terlepas 
dari tangannya .. . 


Gadi-sl itu dengan gesitnya memu-^. 
ngut kembali ikat kepalanya dan segera^ 

• memakain|iMpd Kini laBRfe- ■ berdiri 
dihadapan /-Tambangan is^brang pemuda- 
tampan nGfegak Bangah. Bukan lagi*' 
sebagai si Pandan Arum Py’ang cantik. 

Bedebah kau '"Tambangan! Kau\ 
harus tebus perbuatanmu tadi? — Gagak 
Bangah menyerang lagi dengan,j 
serulingnya, tapi lawannya bukan 
sembarangan. Tambang maut lawannyaj. 
beberapa «i .saat kemudian membuatnya 
■ kerepotajjl dan terdesakj^mundur. Disaai 
Tambang :/tu 'menyambar _ke arah ma t a S 
Gagak Bangah, mendadak 1‘berdengar angin*' 
panas menyambar, Taar \ . . tar . 

Tambang maut itu terputus beberapa 
potong r oleh sabetan cambuk yang 
bersinar biru kehijauan. Betapa terke-, 
jutnya orang itu setelah' memperhatikan 
f ,- orang yang memegang cambuk berwarnaj 
biru. Ternyata orang- itulah yang- 
diincern^ dikedai minujri tadi 

— Mahspak Wulung! ^-^KDe'sisnya dan,, 
dengan gesit sebelum lawannya^ 
bertindak lebih lanjut. Tambanganv 
cepat memutar tubuhnya'dan meloncat ke 
dalam semak yang lebat. Sekejap saja 
tubuhnya telah lenyap ditelan gelap.' 

i iMk 



Mahesa Wulung membiarkan orang 
itu lari. Ternyata ia dapat menebak 
dengan "tepat tentang kecurigaannya 
terhadap lawannya. Sejak tadi didalam 
kedai minum, ia telah memperhatikan 
mereka, bahkan ketika seorang 1 
diantaranya keluar denga^n tergesa2 d$r 
sesaat ■'dywMfa a n 'd i l%h ya 1 ! 

seorang la'gi, ia cepat2 '"memburunya. 
Hingga i kini ia tak lepas2 pandangan' 
matanya dari pemuda yahcf masih berdiri' 
di hadapannya. Wajahnya yang tampan 
itu seperti pernah dikenalnya, lebih2 
ia kagum akan senjata yang digunakan 
oleh anak muda itu. Sebatang seruling 
yang indah tergenggam ditangannya. | 
— Tepima kasih kisanak, kau telaj 
menyelamatkan nyawaku^ " kata pen 
tampan itu. - Kalau'. terlambat. 


pastilah 


cedera. Nah,c 


mataku sudah 
perkenalkan, aku biasa dipanggil Gagak 
Bangah. — 

— Aku Mahesa Wulung! — 

— Kisanak lihatlah apa yang baru 
saja aku? rebut dari mereka tadi. 
Sebuah pesan rahasia dari daun lontar.y 
— Pemuda itu mengeluarkan lipatan daup. 

i ikat pinggangnya, lai^| 
diberikannya kepada Mahesa Wulung. 

Wajahnya tampak 'tegang dan,- 
terperanjat membaca i s'! pesan rahasia- 
itu. - Hmm, kisanak. Lihatlah pesan 
ini, didalamnya ternyata berisi 
laporan bahwa aku dalam perjalanan 
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pulang ke Demak dan harus 
disingkirkan! Juga berisi peringatan 
kepada pimpinan mereka, di pulau Ireng 
Karimun Jawa supaya lebih waspada. 
Teranglah disini kisanak, bahwa mereka 
telah mengenalku lebih jauh danv 
menyebar mata2nya sump§i ke pesisir^, 
daerah “ m™ 

Memancj'''t'erkenal kal^fti bajak laut/- 
hitam Pulo Ireng pali*ng licin dan' 
ulet. Tapi betapapun begitu, suatu 
ketika mereka akan hancur jika hukuman 
Tuhan sudah menimpanya! - kata Gagah 

Bangah. 

Mari, kita bisa memperoleh 
keterangan lebih banyak dari orancA 
yang bephasil kau robohkan itu ,.t 
kisanak!;' a r MaheSa|;’'Wulung sambil’" 

mendekati /Itubuh Suro y.Welang yang 
terkapar;di tanah 

- Terlambat sudah, lihat ia suda! 
tidak bernyawa lagi! - teriak Mahesa 

Wulung hingga membikin Gagak Bangah 
yang berdiri disampingnya terkejut., 
bukan main. 

Wajah Suro Weiang kelihatan' 
berwarna kelabu pucat. Sedang ditangan- 
kirinya j Jj^ang. setengah;^tergenggam i 
tampaklah butiran |be®'da' yang ber¬ 

warna hitam kehijauan. 

Hmm, dia telah membunuh diri 
rupanya dengan meminum butiran racun. 
Lihatlah itu, masih ada dua buah 
tersisa - kata Gagak Bangah - Baginya, 
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dianggap 
menj awab 


lebih 



pertanyaan2 


berbuat 'begitu 
dari pada harus 
kita. — 

Biarkanlah, Ayo kita cepat- 
kembali ke kedai minum. Pastilah 
Jagayuda telah lama menunggu kita, — 
ajak Mahe^a, Wulung kepada Gagak Bangah. 
dan mereJL&piA berjalaiaMBBftrah kedaJL"' 
tadi, -.yiejrtikianlah, tous#telah Gagak^j 


Bangah ■ diperkenalkan oleh Mahesjaf 
Wulung kepada Jagayuda', ‘ ketiganya tak 
lama kemudian melanjutkan perja¬ 
lanannya ke Demak. 

Kota Demak sangatlah ramainya dan 
termasyhur’ ke mana2. Setiap orang 
hampir tidak akajmm menyangkal- 
mengganggunya terutama. dengan Mesj i 
yfig*' dibangun dl|pSfe%ara Wali 


Demak 


dari 


Beberapa tiangnya yang/, dibuat 
pada susunan tatal atau sisa2 kayu* 
membuat Mesjid, itu terkenal hampir ke’ 
segenap penjuru tanah Jawa. Bahkan 
lebih dari pada itu, Demak pun dikenal 
negara2 luar Jawa karena armada 
lautnya yang sangat kuat' sejak pertama 
dirintis oleh Adipati Junus sampai 
sekarang .-oleh Panglima Fatahilah 


Keberaniajfi" . Putera2- £|armada Demajfc ' R* 


'a n' mereka ke m 
duduki oleh.- 


terbukti dengan peny> 

Malaka *yjang telah 
Portugis r si penjajah. 1 

Pada suatu hari, kelihatan' 
Jagayuda dan Gagak iBangah berdiri 
dihalaman Kepatihan yang terlindung 
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oleh naungan pohon beringin. Merelca' 
sedang asyik berca'kap2 sesekali 
diselingi dengan tertawa. 

Itu kakang Mahesa Wulung datang . 

— tiba 2 Gagak Bangah memutus] 
percakapannya dan keduanya segera» 
menyongspr^g Mahesa Wulung yang kinij. 
dengan bers^raHBBlS-uar daaHP ' li - 

pendapa jKepatihan. . Mfe /■ 

Bagaimanakah kakang apakah kita* 
segera bertugas! — tanya Jagayuda, 

"Aku sudah lama tak berlayar. Aku 
sudah rindu akan hawa laut, rindu 
burung2 j camar yang beterbangan, 
disekitar perahu kita, dan ikan lumba2.>_ 
yang berenang berbondong2 mengikuti 1 ,-, 
perahu, ii'jhh, aku rinch^semuanya 

Dalam /waktu yang lama lagi M 

Adi Jagayuda, mungkin ^beberapa minggu* 
sambil mempersiapkan segala sesuatu' 
untuk pelayaran itu. Kita akan 
bertolak dari pangkalan Jepara. Dari 
sanalah kita akan memulai tugas kita, 
yang berat, yaitu menumpas bajak laut' 
hitam dari Pulo Ireng Karimun Jawa. — 

"Menumpas bajak lao/t Pulo Ireng?"_ 
seru Ja gj^yuda. Hmmmm, ya, itul- 

tugas paling tepat! Mereka telah cukup 
lama merajjalela dilaut iJ«awa . " 

Begmulah dengan melah musnahnya- • 
gerombolan Alas Roban, dapatlah 
ditemukan bukti2 adanya persekutuan 
antara mereka dengan bajak laut Pulo. 
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senga]a 


Ireng. 1 Mereka 
kekuasaan Demak serta 
lintas perdagangan 
dilautan. Sekaranglah 
untuk berbakti kepada 


merongron 


mengacau lalu' 
didarat dan 
tiba saatnya 
negara" ujar 


Ga 

MPBBfcpe 


Mahesa Wulung, sementara Jagayuda danv 


Gagak Bangah r 
ngertiab ak 


mengangguk-angguk penuh 




££ 


terpikul dipundaknya, . ^'eb'ih2 dengan 
Gagak Bangah yang belum pernah ikut 
berlayar itu, sangatlah ia bergembira. 

Sesaat kemudian tampaklah keti¬ 
ganya meninggalkan Kepatihan serta 
memacu kudanya kearah selatan, kembali 
ke Dalam Ksatryan. Dalam beberapa hari 
selama di;t Demak, Gagakv Bangah dapat 
berlatih - tentang olap^ keprajuritan 
serta ilmu -tentang' kjpluhuran bud^ 
Satu hal yang tidak dinyana bahwa ia 
berkesempatan menerima-. gemblengan2 
dari ksat.rya 2 Demak yang telah banyak 
pengalaman dalam pertempuran2 untuk 
menjaga kejayaan Demak, seperti antara 
lain Ki Kebon Kenanga yang terkenal 
mempunyai Adj i pukulan maut yang' 
dahsyat setarap aji pukulan maut Lebur*^ 
Wajanya ^i Sorengrana dari Asemarang 
yang kljipun telah -^diwarisi ole^' 


Mahesa 


W.u.luhg 


dan 


dirinya 


sendiri.®-™ _ 

: -C - tentang [ tata cara- 

kerajaan, Gagak Bangahpun mendapat 
petunjuk 2 dari Mahesa Wulung dengan 
sempurna. Berkat sikapnya yang ramah» 




— mF' 

menyebabkan 


» a 

Gagak 


r 

tamah dan halus 
Bangah cepat terkenal di Demak, mulai 
dari desa2 sampai kelingkungan 
Keraton. Hanya satu hal yang selalu* 
dihindarkan oleh Gagak Bangah yaitu 
selalu menolak secara I halus setiap 1 , 
gadis yanm menyatakan cdnta kepadanya. 

1 -I -- 1 : likl h— 1 '1 : ii ±.: : i * i 

masih jaujh baginya, hka^-eha sekarang* 
yang terpenting adalah ■■ tugas negara, 
harus lebih diutamakan. 

Demikianlah setelah genap tiga' 
pekan mereka tinggal di Demak, 
mempersiapkan segala keperluan untuk 
tugas2 yang berat dan mendapat 
petunjuk 2 ‘s secukupnya dari Panglima-- 
Fatahilahji disuatu pagi . yang cerai 
berangkatkah - mereka 1 ' ki utara menu-] 


kota 


jaja ’ pusat 


Llan Armada 


Ih''' 


kerajaan Demak. 

Genap tiga miJhggu setela 
tumpasnya gerombolan hitam Alas Roban 
oleh pasukan 2 Asemarang, dipantai 
utara Alas Roban pada suatu senja 
muncullah sebuah perahu jung yang' 
berbendera tengkorak berdasar hitam. 
Setelah membuang jangkar, nampaklai 
seorang *!^fig. .melambai2k|urt obor sebac 
isyarat - segera mendapat jawaban 

pula dari^' sebuah perahu kecil yang* 
didayung oleh dua -orang. Sedan'g- 
seorang yang duduk ditengah berjenggot 
dengan kumis yang lebat dan berikat 


w 




hitam 


9 

berkail 2’ 




kepala irfbrah berbunga2 
melambaikan obornya. 

Dalam waktu yang tidak lama, 
merapatlah perahu kecil itu kepada! 
perahu jung. Ditepinya telah berdiri 
beberapa orang yang mengawaskan perahu$ 
kecil ypryg baru sa j av^merapat, dan 
bilama'nalJ^fe'#Gmpang peJHBBftcecil i 
naik ke atas, keluarlah- dari orang2 
yang berdiri itu seorang dengan-- 
memakai baju pendek Tfiitam berwajah’ 
seram. Alisnya yang tebal dengan mata' 
agak sitip menyala merah membuat orang 
itu dipanggil dengan nama Cucut Merah. 

— Hua, ha, ha, ha, Satu^ 
kehormatan besar bahwa- Cucut Merahi 


bisa me 
Kakang 1 


rikan pert< 

IMI S 


JS i 

f? 



ongan kepad 
Mfcjc-rang t£!j 


menimbulkan M 


tu, "Aku tahu| 
yang bertugas’ 




m 


upmg 

dengan ^.k^ta-^anya 
getaran *udara sen]a 
semuanya 1 'dari rtu 
didaerah Demak". 

'^Setan kau, Cucut Merah! 
Keparat, kau enak 2 mendekam disarangmu 
Pulo Ireng selagi aku bertempur 
mati2an dan dadaku terluka dalam 
pertempuran melawan pasukar 

Asemarahg^! " .-.teriak Ki^ Macan Kupi-| 
agak maratup-t&pi tak u^uij-g -pula senyum^ 
setak menghias bibirnya. 

- Jangan kira bahwa dendammu itu 
tidak kubalaskan, kakang. Baru 2 ini 
sebuah perahu Demak setelah lebih dulu 
kurampas barang-barangnya lalu* 






M 


kutenggelamkan bersama orang 2 nya! Kini 
kita tak perlu takut berhadapan dengan 
sebuah armada Demak. Apa lagi dengan 
bantuan Kakang Macan Kuping, ditambah, 
senjata2 dari kawan2 .p kita orang 

Portugis, mereka segera kita hancurkan 
dan kita a^kan merajai lajat Jawa! — 

— BafSMPakupun iSHSIifnang, t 
apa' kau ..upa itu petu^lahg laut si/ 
"Barong Makara" yang sering kali 

menyelamatkan perahu-pdrahu yang akan 
menjadi mahgsa kita? Bukankah dia 

orang aneh? Karena muncul dan lenyap 
begitu saja dengan perahunya tanpa 
seorangpun yang bisa mengejarnya. — 

. Kata Ki Matcan Kuping. ) 

— Hmpu yah akupun tahu dan jug^. 
ingat '''Jfeahwa kapal-kapal armadj 
Portugispun tak mampu mengejarnya. 
Memang dia termasuk lawan kita. Tapi 
jangan buatir kakang, telah berbulan-¬ 
bulan ini ia tak lagi kedengaran kabar 
kabar beritanya. Mungkin ia telah 
mampus ditelan hantu 2 lautan! Heh, 

heh, heh." 

— Ayo kawan 2 , kita cepat pergi 
dari sini" teriak , Cucut Meragi 
memerintaji^'anak buahny^.'’’ 5 ' — Kita nantjy? 
bikin pes.b.a meriah -un^fite/ menyambut, 
kedatangan Ki Macan Kuping disarang? 
kita Pulfj-Ireng! — Teriak Cucut Merah 
disambut ketawa gembira anak buahnya, 
merekapun cepat berkemas-kemas dan 
sejurus ‘kemudian perahu bajak laut itu 


ke 


utara 


dan 


bergerak 
kegelapan 
yang tengah mencari mangsanya. 


menembus 

kegelapan malam seperti bayangan hantu 


'k'k'kkk'k'k'k 


Pelayaran dilaut ijfcwa semen] a 
menghiiaBRPfc Barong.^ifcMakara tera; 
benar tic^dk aman. ■pT^iah beberapa^* 
perahu dagang yang menjadi mangsaC 
keganasah Bajak laut hitam Pulo Ireng. 
Terutama kekejaman pemimpinnya yang 
bernama Cucut Merah tak terkira. 
Mungkin masih untung bila perahu dan 
anak buahnya yang menjadi korban itup 
hanya ditenggelamkan begitu saja.v. 
Diantara , orang 2 itu yang masih kuat. M 
berenan,e3HPIR’ a da kaj^anya semp; 
menyelamatJcan nyawanya y'. Tapi jik-„ 
Cucut "Marah sudah memperlihatk 
kekejamannya, siapakah' yang tida 
meremang bulu tengkuknya. Tidak jarang 
untuk selingan hiburannya. Cucut Merah 
mengikat calon korbannya, kemudian 
diseret dengan perahunya dan akan 
tertawalah dia terkekeh2j kesenangan. 

Kemudian tertawanya aka 


cam 

iak 


bertamb 

setelah 


as jika-' -korbannya t 
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sd.JSS 


M JMjpfkat ; ,v^a|p s' ternyata^ 
tubuhnya tinggal separo karena dilalap*'" 
oleh ikan2 hiu yang terkenal ganas! 

Rupanya Cucut Merah benar 2 yakin 
bahwa Barong Makara telah mati 

sehingga ia tak perlu lagi merasa 

* 




w 
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t&: 


takutn 


iya 


takut membajak perahu-perahu dagang. 
Bahkan lebih kurang ajar lagi, ia kini 
sekali2 berani melibatkan diri 
bertempur melawan kapal2 perang darit 
armada Demak. Perahu' jung yang 

dipakainya. dilengkapi dengan empat 1 .-., 

meriam besar pada masing2 sisij. 

lambungj^jffljP^i dua mertam kecil oua 4 
haluan dan/brtritannya. 

Namun"yang menjadi sebab 
lawan 2 di cut Merah ialah senjata yarig' 
dipakainya, berupa dua penggada pipih 
dengan duri duri beracun pada masing2 
sisinya. Senjata itu terbuat dari; 

moncong ikan cucut gergaji yang 

direndamnya dalam ramuan racun berbisa 1 ,- 
selama tidak kurang dari dua tahuni/ 
Ditambah 4 , dengan ilmu tit silatnya yai 
hebat, ia gnanipu memainkan senjata itu^i 1 ' v 
dan bertempur sehari penuh tanpa^p 

sebuah goresan ^lukapun yang' 

ditimbulkan oleh lawannya. Dalam 

sekejap saja, bila ujung duri2. 

senjatanya menyinggung kulit lawannya, 
mereka akan terkapar dan mati dengan' 
kulit tubuhnya menj adi . kehijauan! 

Kini «ia merasa raja dari lautapi 
Jawa, s^tiingga iapun,^ "merasa beb 44 ^H R, 
melakukan perbuatannya. 

Jika ' perahu 2 dagang sepi 
bersama Tanak buahnya gdengan beberajSa- 
perahu lainnya, merampok ke darat k 
esetiap pesisir dimana uang, 







perhiasan, bahan makanan dan lainnya’ 
terlihat sangat melimpah. 

Ahoooi, perahu diutara 

cakrawala!" teriak salah seorang 

penjaga yang ada ditiang layar_ 

pertama. Seketika semua pandangan mataV. 

diarahkan i ke sana danbetullah ap® 
d M 'i 

yang dilleriakkan me!aliEWP fr Dua bi 

perahu jkb^sar berlayair f- berdampingan t 

dengan lajunya karah selatan. Meskipun' 

kabut suibuh masih mengambang diudara', 

tapi bagi mereka, orang2 bajak laut 

yang terlatih dan banyak pengalaman 

tentang laut mereka dapat,, 

mengetahuinya. 

- Ayo*. anak2 lekas pasang meriam! 
Dayung pelan 2 jangafi. menimbu - ’ 
suara !" ij^drintah Cucujt* Merah kepa^ 
anak buainya. S'ementarp f$tu dita-^t 
ngannya -telah terhunus sebilah pedang* 
melengkung. Dengan pelahan mereka’ 
mendekati kedua perahu itu dan pada 
jarak yang tepat mulailah perahu bajak 
laut itu memuntahkan tembakan pelu-, 
ru 2 nya. Rupanya serangan itu tidak' 
mereka sangka2, terlihat dari balasan 
tembakan meriam perahui yang pertam^ 
teri ihat'^ktidak merata, k sedang per£ 


i- meninggalkan M 


yang kedua- dengan cepat-' md 

[■ i -ii'pm -Ul . ’ / 

— rfee anak2, cSpat selesaikan 
yang satu ini sebelum perahu kedua itu 
kabur terlalu jauh! — teriak Cucut 
Merah dan ia melompat ke prahu pertama 

Whi u._i p 4M 


«aJB. 2r> T'* 

setelah kedua perahu /saling merapat. 
Demikian juga Ki Macan Kuping tidak 
ketinggalan ikut melompat sambil 
memperlihatkan ketawa mautnya yang 
menyebabkan lawan2nya seketika pada 
rebah ke geladak perahu dengan darah?., 
merah mengalir dari mulutnya, setelat 
isi da&aKjBIli rontok CJakibart getai 
ketawa ,.Ki^-Mbcan Kuping ^ : ang dasyat y • 
itu. Segera anak buah bajak laut Pulof^ 
Irengpun berlompatan ke dalam perahu 
korbannya dibarengi dengan teriakan2 
perang, maka timbullah dikapal 
tersebut pertempuran hebat, diseling 
dengan bunyi letusan senapan yang- 
memekakkan telinga. 

Cucuji Merah yang dikeroyok ole 
beberap^k orang t^HHha den 

mudahnya membabat tubuh- mereka satu^f 
demi satu». Pedangnya diputar sedemi¬ 
kian rapatnya hingga yang terlihat 
hanyalah gulungan sinar putih sedang 
tubuhnya seperti terkurung oleh sinar 
pedang 

Lima orang lagi 'yang mencoba' 
mengeroyok dan bersama-sama menusukkam 
pedangnya,^ men j adi terpental dan kage£. 
bukan maj^n. TernyatajJi u j ung peda 
mereka jufcel&h terpotong oleh gulungan 
sinar pedang Cucut Merah* yang berputar 
itu. 

Sedang disebelah buritan Ki Macan 
Kuping seperti kemasukan setan memutar 
pedangnya yang berukuran luar biasa 



seperti 


oran 




besarnya. Geraknya 

menari membacok kesegenap arah, di 
seling gertaknya berlandasan aji 
Senggoro Macan membuat serangan 
lawan2nya kandas dan kemudian sebelum 
mereka dapat memperbaiki serangannya, V. 
tahu2 tubuh mereka . .terobek olc 
sabetan'.^fe'daf^g Ki MacaSw^Pkng. 

Dalam 0 sdke j ap mat^k isaja kapal , 
pertama Sjttelah jatuh ketangan bajak2 
laut Purb 1 Ireng. Bebetapa orang anak 
buahnya yang masih hidup diikat 
digeladak perahunya, untuk selanjutnya 
mereka dibakar bersama 2 ! Cahaya api 
yang merah menyala-nyala seperti obor' 
itu menjulang kelangitjjt disertai baut 
daging y^ng hangus menyesakkan dadari 
Perahu ^^ptama yang terjpakar itu mulai 
miring. 


- Ha, ha, ha, na, mampus 
sekalian, keparat! — teriak dan ketawa' 
Cucut Merah menyaksikan "obor lautan" 



kafflul 


tersebut 
tenggelam 
mata. 

-Ayo, 
gembira, 
kita ki-' 
Cepat 

Me 

hanyalah 
terj adi 


yang 

lalu 


dengan 

lenyap 


perlahan-lahan 
dari pandangan 


anak2 jangan terlalu^ 
elum perahu^ yang kedua it 


ini 


dasar 
keras2! — 
perahu ' pertama 
sebagai umpan saja 
apa 2 . Sedang perahu 


adalah yang terpenting dan kini 
siap2 menghadapi serangan bajak2 


L. 









*' 


itu. Un'tiik kedua kalinya gelegar 2 
tembakan meriam bergema dipagi itu. 
Lalu kedua perahu 'setelah saling 
merapat, berlompatanlah awak2 kapalnya 
untuk menyongsong lawannya masing2. 
Gemerincing pedang beradu di tambahV 
bunyi letupan2 tembakan-^senapan las^kj 


& 


malahak 
n perang^"' ft 


* yang 'h- sekali 
sebentar2 /-terdengar 
yang mengerikan bergema dipagi itu. 

Kedua belah pihak fsudah lupa akah' 
harga nyawa manusia, karena disaat itu 1 
bukan waktunya untuk merenung-renung 
akan makna hidup, tetapi mereka harusi 
berpikir cepat bilamana 1 ' pedang lawan 
kelihatan menusuk atau membabat, 
mereka hgrus secepaknya menangki 

serta igalas menyej^rfg ■>- musuhn 


Mk- 


Begitulah /.kedua 


belah _Apihak saling^i 1 ff 
menumpas lawannya dengan*'" 


berusaha 
cepat. ffl 

Sesaat pertempuran berlangsung. 
Cucut IMerah terperanjat melihat 
dipihak lawan ada dua orang yang, 
bertempur dengan gigihnya. Keduanya’ 
berpakaian seperti orang 2 Malaka, baju< 

bercelan^ panjang sampa|| dibawah lut 
dengan kain sarung tenun sutera yang 
dilipatkan' pada pinggang. Lebih/' 
terkejut lagi, bahwa yang seorang 
ternyata adalah seorang pendekar’ 
wanita. Gerak serangannya lincah, 
sampai lawannya kerepotan menangkis* 


fc-ai 


S 

JL 


0 


tangan 

namun 


M 




|HC 

jl. 
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serangan pedangnya. Tubuhnya seperti 
tak mempunyai gaya berat, sebentar 
melenting kesana sebentar lagi kemari 
dibarengi sabetan pedang di 
kanannya yang lentur dan tipis 
tajamnya bukan main. 

Pendekar yang kecluji juga lincah 
gerakanf^^Blwfeduanya jafcpa2nya‘ berilmis 
sama, terldhdt dari carafi'^d" bertempur. 
Bilamana tangan kanannya menangkis*” 
serangan lawan tangan kiri maju ke 
depan mengirimkan tusukan jarinya. 
Pendekar ini punya wajah yang tampan. 
Kumisnya tebal ditambah,jenggot tipis 
dan sorotan matanya sangat tajam. Ia 
bersenjatakan sebilah | keris yang, 
panjang dengan hulu kerisnya berukir^ 
kepala' biy|raW^garuda s < 

Kedua s. pendekar .itu telah 
merobohkan mati beberapa orang anak.-, 
buah bajak laut PuKib Ireng. Yang 
membuat Cucut Merah tak habis herannya 
ialah perbedaan pakaian antara kedua 
pendekar itu dengan anak buahnya. 
Kalau keduanya berpakaian model 



Malaka, anak buahnya 


praj urit : 


utusan 
Baiklah 
kutangkaf) 
menerima 



mada Demak. 

rupanya 
ak'a untuk 
duanya seb 
hidup2 dan 
hadiah 


a adai 
r an Demak, 
lagi akan, 
aku akan 
esar dengan 
menyerahkan mereka kepada kawan2 
Portugis! - pikir Cucut Merah dengan 



model 




Ji 


m 


m 
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diam2. Segera ia rnelesat keai 
pendekar kedua dan langsung 

mengirimkan bacokan pedangnya. Sayang 
ia jadi kecewa manakala pedang yang, 
dibacokkan dengan perhitungan yang 
masak2 itu lewat sejengkal dari kepalai, 
lawannya,* . setelah pendekar itu secara, 
manis maiilp^fckan kepa' jJH jMr ke kanan ,Jk/' 

- Set^'n kau, ya!-^ C^pat menyerah 
dan berlutut minta • ampun kepadaku* 
sebelum terbelah "kepalamu oleh' 
pedangku ini, ha! Belum pernah kau' 
dengar permainan pedang Cucut Merah? — 
teriak Cucut Merah tambil mengacungkan 
pedangnya. Biar gerakannya pelan tapi 
karena d.ilambari tenaga dalamnya, v. 
menimbulkan desiran angin yang dingin,., 
hingga' <Jliam2 pendekajr ini meras 

— He* he, he, — ■ pendekar itu* 
tertawa twengejek. — Jangan mencoba2" k 

mengancamku! Hang Sakti sudah bukan 
anak kecil lagi. Boleh aku berlutut 
didepanmu setelah bercerai kepala awak 
dari tubuh serta kerisku ini menembusi, 
dadamu! —, Bagai sambaran petiri\, 

ditelingain-ya, ketika pendekar it yijt. 
menyebut^n namanya! 

Nama Mtsf adalah ,,-saI.p'hk satu nama# 
dari sekian deret nama2 petid‘eka$2JF 
Malaka * eperguruan dengan Pendekar- f 
Hang Tuah. 

— Hah kebetulan sekali kalau 
begitu! Kau akan kuingkus hidup2„ 





sekarang 
disertai 
sambil 
Hang Sakti 
memiringkan 


juga! — Bentak Cucut 


tubuhnya yang 
;memutar pedangnya, 
tak tinggal dia 
tubuhnya dan 


M. 

B 
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melangkah 
Pendekar 
ia cepat 
menyambut. 

pedang lawan dengan kerisnya itu. Kini! 

dalam sa 

ertempii^HPPimg dahs^BBBedua tub ; 
itu sudah y-tidak tampaky'lagi kecuali;'- 
sinar2 " pedang dan keris itu saja* 
saling kejar mengejar tusuk menusuk. 
Sesuai dengan namanya. Cucut Merah 
bergerak seperti seekor ikan cucut 
yang kelaparan. Setiap serangannya, 
disertai gerakan tubuh yang hebat dan 
ganas. Kaki, tangan dan bahkan* 
sekaligus bisa digunaka 
lawan !jBPltftfe** “ 

Sec Pendekar ,-Hang Sakti, 


kepalanya, 
untuk tU' 


gerakan 
penuh 



kelihatan 
^perhitungan 


1 i 

'da 


sangat masa 
an sederhan 


ia menangkis serangan- 


sudah balas 


terutama bila 
lawan tetapi bila ia 
menyerang, ujung kerisnya berubah* 
seperti ribuan jumlahnya. Dua puluh' 
juru telah berlalu. Selama bertempur* 
itu, sekali2 Hang Sakti^melirik keara]^ 
awak2 pejfcahunyu yang demi s 

tewas diirjun'g senjata ,v'ba : j ak2- 
Pulau illefig. Dan betapa ia 
darahnya ketika ia melihat adiknya' 
Nurlela bertempur melawan seorang yang 
berjenggot dan kumis 
kepala merah yang tidak 


laut i» 
j? 

tersirap, 


lebat, berikat 
lain adalah Ki 


■■i 


Macan Kuping! Ia heran bahwa orang' 
tersebut berani menghadapi adiknya 
dengan tangan kosong. Pedang yang tadi 
digunakan kini disarungkan kembali ke 
pinggangnya setelah Ki Macan Kuping 
mendengar teriakan Cucut Merah. 


bunuh 


& 


mg Macan 
'FePffte orang 
— 


b 


ing! Jangan 
HdBfca tangki 

mereka hid£fp2‘! — 

Nurlela pendekar'" wanita itu biarf 
telah sekuat seluruh tenaganya melawan* 
Ki Macan Kuping, sedikit demi sedikit 
makin terdesak. suatu ketika ia 
menusuk pedang tipisnya ke dada,, 
lawannya, tapi tahu2 Macan Kuping' 
memiringkan tubuhnya ■serta tangan 
kanannya 4 Joergerak cepat ke punda 
M^endekar w4-~*"a ini reba^ 


m Nurlela" 


a k 


m 


S'dn setelah. 


ke geladak perahu, ping 
tertotok jalan darahnya. Anak bu 
Cucut Merah cepat mengikat tanga 
pendekar wanita yang sudah tidak 
berdaya itu. 

— Hua, ha, ha, ha, yang satu, 
sudah beres kini yang satu lagi. 
Tubuh Ki Macan Kuping melayang ke arah 
lingkaran^ pertempuran-, antara Cucu 
Merah degjpan .Hang Sakt'' iA.BM fc 

Disaatw^saat teraktgir, ketika, 
masing2 ®m§ngadu senjatapya, dilandasi* 
tenaga dai am, keduanya terpental ke 
belakang. Baik Cucut Merah maupun Hang' 
Sakti diam2 saling mengagumi tenaga 
lawannya. Tapi, pedang lengkung Cucut., 




m 


m 


% 
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Merah begitu beradu dengan keris Hang 
Sakti tergetar hebat dan kemudian 
jatuh berdentang ke atas geladak 
perahu. Melihat ini cepat2 ini menarik 
kedua senjata andalannya yang 
bergantung pada pinggangnya. Dus* 
penggada pipih dan berduri penuh racun^ 
itu kinilliPS^enggam erJk^^fctangannyapBi 
sebentar ,'keiriudian ber^brak sangat 
mengerikan. Hang Sakti yang melihat-- 
senjata aneh dari lawannya menjadi 
berhati2. Bahkan ketika kerisnya 
beradu dengan kedua senjata aneh itu 
hampir2 saja terkait oleh duri2nya dan 
terbetot lepas dari tangannya. 

dengan segera i-.a» 




Maka i 


menggenj 

bersama 


:an tubuhnya 
iengan i 
i tenaga dai 



ii» 


menarik 
dari 


ke ata 
engerahkj 

Tegw^gUritf! =tg h -:t s i a 

kerisnya hingga berhasil lepas _ 

kaitan " senjata Cucut' Merah yang 
berduri penuh racun racun. Dalam pada 
itu sesok bayangan hitam yang 
berkelebat sangat cepat , ke arah tubuh* 
Hang Sakti membuat pendekar ini agak 
terkejut. Bayangan itu ternyata Ki-. 
Macan Kuping yang siap menotokkapi 
jari2ny a*:Jk e arah urat2jj^an jalan da 
dari Pend^a-f Hang Sah&i. Dibarengi 
gerakan 'menghindar, tangan Hang Sakti,- 
memutar T^enjatanya seWengah lingkardn 
dan tahu2' kerisnya terasa menyentuh 
sesuatu Breet! - Baju Macan Kuping 

terobek sepanjang dua jengkal. 
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Keparat! Kau telah berani 
merobekkan bajuku ini? Bagus, kau' 
memang pendekar hebat, tapi kau kan 
menebusnya dengan nyawamu! Ayo, ada 
Cucut Merah, kita keroyok dia biar 
lekas selesai pekerjaan kita ini — 1 


f» ■ 


m 


seru Ki Macan Kuping 
edangh-^ilBPSftftmba 1 i 
Perta rungajP kembali 
hebat. Pendekar Hang 
tergolong muda itu 


Hpil mencab 
pinggan 
langsung lebih/- 
kti yang mas: 
lama2 aga 


5 ih ' 
iak 




kerepotan juga menghadapi dua lawan 
yang termasuk tinggi tingkatannya. Ki 
Macan Kuping dan Cucut Merah agak 
heran juga terhadap lawannya yang’ 
masih muda itu belum dapat dirobohkan.-, 
Tiba^i saja ketika dirinya terasa 
makin terdesak, Hang^ ; ' : Sakti cfep-gjJjP 


meloncati 


esam 


/idah 




ngn-'.s' berdiri £gj}. 

dibibir ' perahu. Sambil- ' menyarungkan 
kerisnya ia berteriak. - Baik, kalian 
berdua memang hebat, sayang tindakanmu 
yang mengeroyok ini tak lebih seperti 
keberanian perempuan. Kita akhiri, 
disini dulu permainan kita ini. Lain 
kali kita bertemu lagi! — Tubuh Hangj- 
Sakti selesai berkata itu, melayang k§ 
air dan j un dengan sjjicfra. berdebur-. 

— Setan! Dia l.ari.!b Ayo kawan 2 jjv v- ! 
cepat mampuskan dia! 


, ~ it^eriak perintal 

Cucut Menrah bergema dcfn serentak para? 


anak buahnya bertindak. Sebagian ada 
yang melempar lembing atau menembakkan 
senapan lasaknya, sampai air laut itu„ 


JL, 


* "V 

immaL 


; i 


berbuih2 menggelegak. Tubuh Hang Sakt 
tidak muncul2 lagi, sehingga Cucu'. 
Merah serta anak buahnya berhenti 

mencarinya. 

— Hah, sudah mampus dia rupanya! 

Cepat kawan kita pindahkan kekayaan 

perahu ini keatas perahu kita, — seru». 

.!■* 

Setelah mereka menyikat 1 i ^n Jjljjk'jp 
tandas" kekayaan perahu itu, beberapa* 
orang anak buah Cucut’ Merah muldi 

melemparkan obor2nya hingga dalam' 
sekejap perahu kedua itu terbakar pula 
dan kemudian tenggelam ke dasar laut. 

— Ha, ha, ha, semua sudah beres? 
kakang M^ca Kuping! Lihatlah, tidak, 
ada seorangpun yang .masih nampak 
batang" j'Jti’dungnya. d.ifcr tahu rasj| 
mereka .sekarang, akan kekuatan ba j ak 
laut Pulo Ireng. — 

— Dan' yang seorang tadi, akan kau*:- 
apakah dia Cucut Merahi? — tanya Macan- 
Kuping kepada Cucut Merah yang berdiri 
disampingnya. 

— Kita jual saja dia kepada?,' 
orang2 Portugis. Mungkin dia membawa;, 
keterangan2 rahasia yang penting bua£. 
mereka! --4'^ k’ 01 ' 


cerdik. 


Heh, heh, 
jw STucut 


heh,r. kau memangj® 
j "Tak percuma*' 


Merah. 

orang2 memilihmu sebagai kepala bajdfk 
laut Pulau Ireng! — Cucut Merah 


tersenyum 
Macan 


lebar 
Kuping 


mendengar pujian Ki 


itu, 


lalu 


lapun 
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memermtan anak buahnya' untuk segera 
berkemas'2 dan berlayar ke utara, 
kembali kesarang mereka, Pulo Ireng di 
Karimun Jawa. 

Ketika perahu bajak itu bergerak 
ke utara, di sela2 potongan2 kayu danv. 
pecahan2 papan sisa dauji perahu yapgj. 
.erbakariHBfcl yang kini terapun^lBBp*’ 
dibawa ojSBa'k ke sar^"' "" ke mari, 
muncullah keatas permukaan air, kepaikf 
manusia yang dengan susah payah 
menjulurkan tangannya lalu bergantung 
pada potongan2 kayu. 'Dengan demikian 
orang itu bisa beristirahat. 

— Hmmm, untunglah' Tuhan masih 
mengulurkan tanganNya dan melindungiku 1 


L ' i' 


dari kekejaman bajak2 1 



kali 


laut 

rnr 


t Pulo Iren 
Hang Sak; 


Biarla h _ 
berbuat sangat memalukan, karena lari 
dari pertempuran. Tapi lain kali 
tunggulah, mereka pasti akan kuhajar 
dan adikku Nurlela harus segera 
kubebaskan dari mereka. — Begitulah, 
Hang Sakti selesai berpikir, segera 
berenang ke sana ke mari mengumpulkan' 






■A, 


bilah2 
banyak 
disekit^ 
terusai 
itu, set 


papah dan 


berserakan^ 


tali-temali yang 
terapug 

I a £ h t. -1 

eM gjantung pada pptongan2 kayu 
' disekitar tompat itu sering,- H 


berkeliaran kawanan ikan hiu yang 
ganas. ' Apa lagi dengan bau darah, 
ikan2 itu akan cepat datang ke tempat 
tersebut. 








Ya, dia harus berbuat sesuatu, 
agar tidak mati konyol dimangsa oleh 
ikan2 hiu, Hang Sakti lalu mencabut 
pisau kecil dari ikat pinggangnya yang., 
depan, kemudian sambil duduk diatasi 
beberapa potongan kayu dan papan yangV. 
kini telah diikatnya merupakan raki 

r ok'a r •*'<r. 


kecil 


erat-ng,g 


iua bil 


papan selebar satu jengkal jari dan 
panjangnya dua jengkal* dan masing2* 
dibuatnyh lubang2 sebanyak tiga buah. 
Satu lubang diujung, yang satu sedang' 
dua lubang lagi diujung yang lain. 
Setelah itu kemudian ia memasukkan. 
tali2 pada lubang itu dan selesailah 
sudah apa- yang dibuatnya, dua buah» 
terompah l kayu lebar.: «A - Dan sambii' 
mengamat-jpmati hasil Jk8®|fenya, Har 
Sakti tersenytim lebar kepiiasan. 
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Dihalaman sebuah pondok yang 
terletak dikaki sebelah, barat Gunung. 
Muria, tampaklah seorang gadis yang' 
duduk2 melepaskan lelah setelah i,afc 
berlatih-, silat denga n- bibinya. Ig 
tersenyUg^^manis, mandjfala. tangann-^ 
yang memagang ikat .kepbla merah, 
berbunga ‘hitam berkali-2 diamatinya. 
Selama ipd, ia tetap' memakainya dan^ 
merahasiakan dirinya dengan diam2’ : 
terhadap Mahesa Wulung, hingga 
pendekar perwira itu tidak mengenai 


h» 


sesudah 



sama sekali, bahwa dirinya yang selama 
itu memakai nama dan menyamar sebagai 
pemuda bernama Gagak Bangah tidak lain 
adalah Pandan Arum! 

Begitu pula ia teringat waktu 

mula2 menjumpai bibinya di pondok ini. 1 .-. 
Walaupun , ia menyebujai kemeakanny^ 
wanita"', 'ijfcu ‘•’masih belikn mengenaln^ 
malahan „wajahnya ! membayang 
kebingungan. Barulah 
melepaskan ikat kepala'nya dan rambu 
nya yang hitam panjang berombak kecil 
itu terurai lepas - dipunggungnya, 
wanita itu segera dapat mengenalnya 
kembali akan kemenakannya. Si Pandan 
Arum. Merpka berpelukan sangat mesra; 
karena keduanya telah lama ta 

berjumpdj^ dan Pandafc" --Arum pi 

menceribera-kah segala pengalamannya, 
sehingga bibinya mengangguk-angguki^ 
kepalanya penuh pengerti’an. 

— Pandan Arum, '%ari nak kita 
lanjutkan lagi latihan tadi. - Dengan 
agak terkejut Pandan Arum menoleh ke 
belakang mendengar siapa itu. Bibinya 
telah berdiri dibelakang, sambil 


m 


memegang dua buah s 
ditangahin|ya berwarna 
Cerima kasih 


ujar Pandan Arum. — 
telah lima hari kau 
permainan selendang 
Sekarang lihatlah bagaimana engkau 
menggunakan selembar selendang sebagai 


ndang sutei 
ingga. 

Sumekar - js 
, Pandan Ari 
kuajari dasa: 
"Sabet Alun' 
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senjata. Jika engkau sudah mengu 
sainya, ilmu selendang "Sabet Alun" 
ini bisa kau terapkan dalam permainan 
pedang," ujar Nyi Sumekar sambil 
memberikan sebuah selendangnya kepada 
Pandan Arum. 

Kemudian Nyi Sumekar mulg; 

ank”s< 


M 


memainku 

membuat 


sel-endangm 
y. Paindan 


iknya cu 



m? tertegun. 
keheranan Kain selendang yang mula2*h 
lemas ifflr? kini bergerhk dengan hebat 
laksana *ombak badai yang bergulung2. 
Saking cepatnya selendang itu sukar. 
ditangkap mata, kecuali hanya sinarnya 
yang berkelebatan ke segenap 


m 


Pandan? Lihailah 


-permai n e n dan g 'Jfabet 

seru Nyi Sumekar sambil 


sa] a 
arah. 

hebatny^. 
Alun" 
merubah yn 

gerakan selendangnya, f’ Tiba2 ujurfg*V 
selendang jingga itu mematuk ke atas’ v 
dan menyambar buah pepaya yang . 
tergantung dipohonnya. "Taaaaarrr!" 
Buah pepaya sebesar kepala manusia itu, 
hancur bercipratan kemana2. 

Pandan Arum yang menyaksikan*, 
kehebatan , itu terpekik kecil. 

merasa jlujeri dan c^Lam2 berpil_ 

seandainya^,-;' selendang itu membentur 
kepala Qrang tentu' , lebih ngeri* 
akibatnya! 

Selendang Nyi | Sumekar kini 
bergerak mendatar ke arah pohon pisang 
sebesar ' paha lebih dan meliliti 
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batangnya. Dengan gerakan menyentak, 
tiba2 ia menarik selendang itu dan 
hampir2 tak percaya Pandan Arum 
melihat bagaimana pohon pisang itu. 
terpotong seperti ditebang dan roboh 
dengan suara gemuruh. I ; 

Sejuru.s kemudian, j. Nyi Sumekg. 
tampak 'jJHHwengakhiriJk,’' 
selendangnya, sedang -Pajidan Arum tak y- 
henti2nya ' mengagumi. * Kini Pandan-- 
Arumpun berlatih dehgan tekunnya. 
Semua petunjuk2 dan nasehat2 bibinya 
diperhatikan dengan sungguh2, malahan 
sekarang ia betul2 merasa kepandaian-, 
nya bertambah banyak dibandingkan 
sewaktu ia masih di Asemarang. 

Dasar;: memang Pandan _ Arum berota 
terang, {iaka dalam 
sudah mencjnasai semua 

diterimanya dan maju .-."dengan pesdt^ 
sekali. Ia sekarang menj'adi gadis yang’ 
pemberani dan lincah. Bibinya, Nyi 
Sumekar ■ sudah maklum akan hal ini, 
karena iapun tahu bahwa semenjak kecil., 
Pandan Arum sudah terbiasa menghadapi 
segala macam bahaya, sehingga i,aj 
mempunyaiA kepercayaan penuh terhada 
kemarnpuajfi dirinya. 

Pandan c Aturi! sangat apn^n.g __ 

dipondok itu yang te,rletak dikaki^ 
Gunung -Muria. Hawanya lejuk dan' 
pemandangan alamnya juga indah. Nyi 
Sumekar | tinggal disitu sudah lama, 
sedang suaminya Ki Wiratapa jarang2* 


k 


ingkat 


aran yang j® 

'm. 


tinggal 
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pulang karena ia V gemar bertapa' 
kemana2. Selain itu ia juga seorang 
petani yang baik. Pondoknya itu 
dikeliiingi oleh bermacam2 pohon, 
buah2an. Disebelah belakang, dibuatnya 
ladang yang ditanami jagung, diseling 1 , 
dengan ubi dan juga padi gogo. Ntfjii 
•‘•' v Sumekar Vii'sehdiri scaHHMf didatangi; 
tetangga2 r dati desa dia&kitar tempat 
itu, karena ia terkenal sebagai* 
pembuat j amu dan ramuan obat yanig 1 
baik. Dan untuk itu Nyi Sumekar dengan 
senang hati akan memberikan pertolo-.. 
ngannya kepada tetangga2nya. Itulah* 
sebabnya kedua suami isteri itu 
disayangi oleh setiap orang didaerahj 
kaki Gunung Muria sebelah barat. Bil^^ 
• malam tPandan Ar£j|;’"'sebelum tidu^" 
sering bpr^ioa untuk keselamatan Mahesa 
Wulung, " lalu kadang2 muncul rasa* 
kangen Wan ingin berjumpa dengah’ 
pemuda ini. 

Ach, mungkinkah ini yang disebut 
cinta? pikir Pandan Arum dengan resah, 
tapi perasaan itu kemudian ditekan 
kembali. Iapun kadang2 menyesal 
mengapa sampai selama, ini ia masih 
.>> menyamar- ^ dihadapan |lahesa Wulung' 
sebagai ^saordng pemuda bernama Gagak 
Bangah dan menyembunyikan rambutnya^ 
yang hitfam indah itu rdibelakang ik'^t’ 
kepalanya berwarna me rah berbunga* 
hitam? Bukankah maksud semula, ia 
hanya menyamar selama "perjalanan saja 


' me 
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didalam ''mencari Mahesa Wulung sert 
menyampaikan seruling atas permintaan 
panembahan Tanah Putih? 

Meskipun seruling itu telah» 
diberikan kepada Mahesa Wulung dengan 
mengaku kalau sebenarnya ia utusan 
dari panembahan Tanah firtih, tak urur 
hatinya £kMHI lega. ''jJuPMfcfcm Mahe'i 
Wulung t ah# bahwa ia sebeliannya adalah y' 
Pandan Ar<um. Entah kapankah hal ini# 
terlaksana hanya Tuhan sendirilah yariig’ 
tahu. " ■■■ 

Pandan Arumpun tahu bahwa Mahesa , 
Wulung saat ini sedang memikul tugas» 
berat dari Panglima Fatahilah ataup 
biasa pula disebut Faletehan, sehingga» 
ia tel^h bertekad tidak akai 
- mengga’ng'g^r* -Mahesa ; .'J|ulung denc: 
terburu2 menyatakan yjpahwa ia sebg- 


narnya 

dengan 

Bangah, 


si 


Pandan Arum. 


Bahkan 


tetap menyamar 
dapatlah ia 


5 be- : 

igak 


Hb 


«p 


sebagai Gagal 
secara diam2 

memberikan bantuannya terhadap tugas. 

. ■ 

Mahesa Wulung yang tidak ringan itu. 

Ia telah berjanji dan pamit' 
kepada Mahesa Wulung untuk mengunjungi^, 
paman dari bibinya yang, tinggal disini^ 
selama -Sebulan, sementgiira .sambil me^ 
nunggu Mahesa Wulung menyiapkan armada 


Demak un^uk penyerbuannya ke Pulau- 
Ireng, Ka rimun Jawa dan menumpas bajak 
laut yang- bersarang disana. Kemudian' 
bila waktu itu telah tiba, ia akan 
segera kembali ke Jepara sebagai Gagak 


Bangah dan 



Wulung, 


Jagayuda serta lain2nya berjuang bahu- 
membahu. 

Udara malam pegunungan yang sejuk 
terasa menembusi dinding2 pondok dan 
membelai wajah Pandan,-. Arum sampaiV 
gadis ini merasakan matanya bertambah 
berat,' ■'••berat kenskidian 'tertut 




/■ ' perlahan d^ii tertidur deptja'n pulasnya. 



Siang itu matahari melepaskan 
sinar panasnya membuat* ujung2 ombak 
yang berlarian, gemerlapan menyilaukan 
mata. 

Riak-riak air yancj kecil dap. 
buih2 tdk'fiih • berkilauJlditinggalk^""' 
oleh buritan perahu jung^yahg berlayar .-.v 
ke arah barat. Kepak2 sayap burung- 
camar terdengar disekitigir perahu besar 
itu, serta terbang merendah dan 
meninggi, berputar2 seperti menyambut 
kepada perahu j yang tengah 
itu. Mahesa \ Wulung dan 
-...berdiri dihaluan danj. 

melihatnya Jung it\i&. 

bn lajunya^menempuh ombaj|* || 
isbtfah benteng yang berjalan 
dilautan. Sisi2 lambungjiya dilengkapi,-," 
meriam2 besar, tampak bersembulan daii 
lobang dindingnya. 

Beberapa perahu nelayan pencari 
ikan yang bertemu perahu jung itu 


gembira 

berlayar 

Jagayuda 

tersenyun 

berlayaj 

bagaikan 
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mula2 agak terkejut tapi kemudian 

mereka tertawa dengan melambai 
lambaikan tangannya, gembira. Agaknya 
ada suatu yang membuat mereka terkejuti 
tadi. Nelayan2 melihat bendera yang 
terpasang ' ditiang utama"-, perahu besarV 
tadi, berwarna dasar. biru mu 

diteng'alaJPP^terdapa't ,-a8Bll!tei.-r Makar, 
seekor bip&t'ang yang , hitnya terdapati 

dalam dongeng saja. Binatang 

adalah sfeekor ikan de'ngan moncongn 
berbelalai seperti gajah. Kata orang2 
tua binatang itu terkenal sebagai 
kawan bagi pelaut2 dan menolong mereka 
bila mendapat kesusahan. Juga sebagai 
pembawa bahagia maka bentuk2 kepala 1 ,-, 
binatang itu kita jump.a.i pada pintugj| 
-•-gerbang. dan pdaiip&&rahu2 da 


m 


pulau Bali.r Mulai dan 

j - ^ \im p* 


.bjpLalai, mulut, M 
)ar mata padaku 


gigi dan matanya. Gc 

perahu ^tadi dimaksudkan agar pada 
malam hari dapat berlayar dan melihat 
jalannya. Mungkin Makara tadi 
sesungguhnya adalah sebangsa ikan 
lumba-iumb'a yang mulutnya mempunyai' 
moncong. Bahkan ia juga terkenal- 
sebagai kawan bagi pelaut2, yang 
berkali2 .|<'telah terj^ii memberika.jr*' .w- 
pertolonga^-. kepada pelaut yang jatuh.,-, 
ke laut. Ikan2 tadi beramai-ramai,'^’ 
mendukungnya malahan tidak jarang 
mereka '-"Melindunginya dari sergapan 
ikan2 hiu yang ganas. 


.vi-r 
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Nelayan2 itu agak heran juga, 
sebab sudah beberapa waktu mereka 
tidak menyaksikan bendera biru dengan 
gambar Makara kuning emas ditengahnya. 
Kini bendera itu berkibar lagi dan 
hati mereka tiba2 sajaV. merasa aman. 
Selama itu. bajak2 laut merajale 

tanpa daMB^an, tetdpHWB’karang 1 i 
dengan jmupdulnya bendera itu mereka- 
pasti akan menjadi pusat pasi lalu* 
terbiri t 2 lari ketakutan’. 

— Lihatlah itu Barong Makara 

muncul kembali. — seru seorang nelayan 
kepada temannya. - Pasti ke amanan 

dilautan akan pulih kembali dan kita' 
bisa mencari ikan dengan tenang. — 

Ketika matahari lebih bergeser k^. 
barat,' - ‘1j@ ies W u 1 u n Jaganya® 

terkejut r 'mendengarkah".’ 
pengawas layar dari atas*. 

— Ahoooi . . . ada 

disebelah utara. — sagayuda 
memasang teropongnya dan mata 
aWulung yang tajam itu sudah 
dulu menangkap sesuatu gerak 


teriakan y. 


orang 
segera 
Mahes.. 
lebihi 
yang' 




membuat hatinya terkejut. Seseorang*, 
telah berjalan dan mqloncat 2 diatasi, 
air laut 4 Ah h-, mungkinkah itu manusi|'? 
atau setan penghuni lautaipaW-' • y&Mj 

— Laksamana, lihatlah disana ada/ 
pemandangan yang aneh! 'Seorang manusia-' 
berjalan dan meluncur diatas air,- — 
seru Jagayuda kepada Mahesa Wulung. — 


Ia dikelilingi oleh ikan2 hiu ya'ncl 
mencoba menyerangnya! — 

— Kalau begitu kita harus segera 
menolongnya. Cepat putar haluan! 
Arahkan kemudi ke utara! — perintah 
Mahesa Wulung. Perahu besar itu 
laksana seekor naga meluncur cepat k' 
utara,’' 'U&Nl&i oran;pMn®ng ten 
diancam ^naja-t ganas si -ikafiri hiu pemakan, 
daging! 

Keti'ka perahu semakin dekat ddn' 
bertambah dekat. Mahesa Wulung, 
Jagayuda serta segenap awak perahu 
terpesona dan kagum melihat orang itu. 
Tenyata ia memakai sepasang terompah 
kayu yangj diikatkan pada kedua belah^ 
kakinya, , hingga dari i jauh terompa 
papan tadi t-idak kelihatan dan ori 
gjHpjll^ea 1. nn_- b-ilari dan n-1 ampai _ 


diperam} 


air, 


Inilah 


ilmui 


meringankan tubuh yang benar2 hebat. 
Dengan menggerak2kan kaki ke bawah 
keatas, timbullah daya dorong pada 
terompah kayu tadi sehingga orang yang. ( 
memakainya' tidak tenggelam malahan 
dengan lincah seperti berjalan diatasj 
tanah keras saja, ia bergerak kesana 
kemari, h^maju mundur ^menghindar} 
setiap ? <ieBijitatfian gigi2 ngput 
yang kini mulai menyerangnya. 

Seellor hiu iyang melesJft- 
terkamannya menjadi marah dan kembali 
menyerangnya dengan loncatan ke atas 
orang tadi yang tidak lain Pendekar. 


ikan hiu, 

t 


'U 
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Hang Sakti cepat menghunus kerisnya 
dan langsung mengirimkan tikamannya. 
Hiu tadi tembus perutnya, lalu kembali 
terlempar ke dalam air. Darah yang, 
terpancar dari perutnya menyebabkan 
kawanan ikan hiu lainnya bertambah? 
ganas dan, gila. Tubuh .temannya ya 
luka pdatcnya itu berarti, 

ramai dan j&iiahapnya ber^am'a-sama. 


u*. 


darah seperti mengundang' ikan-ikan h: 


lainnya, 


maka 


ebent 


ar 


kemudia 


.iu- 
a n 


meluncurlah berdatangan ikan-ikan hiu' 
ke tempat, itu dari arah mana saja. 
Sirip punggungnya yang berdiri dan,, 
muncul keatas permukaan air itu, 
tampak bergerak amat lincah. 

Melihat ikan2 itu.: semakin banyaj 
■ memenuhi \ perairan ituj^ Mahesa Wuli 
cepat meloncat ke c ilam air dan,. 

JJ "^aya, tubuhnya^ 


hampir2 sukar dipei 


kelihatan ringan setelah mengetrapkan’ 
aji "Baju Rasa", Kakinya dengan- 
menginjak tubuh seekor ikan hiu dan 
sambil meminjam tenaga ikan tadi, 
Mahesa Wulung menggenjotkan tubuhnya 
ke atas dan tiba pula ..diatas punggung-, 
ikan hii^ yang lain serta lonca| 

.v»- kembali 4j|ke . atas be^kali-2 . Mers 
dipermainkan ini, ikan y*' hiu menjadi- 
lebih 'beringas dan ■ memperbanyak* 
terkamanZ mautnya. Tapi Mahesa Wulurfg• 
tidak tinggal diam. Tangan kanannya' 
yang kini telah melolos cambuk pusaka 
Naga Geni, beraksi diputarnya seperti 
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baling2 «hingga yang tampak hanyala 







sebuah pusaran cahaya biru kehijauan 
dan setiap terkaman ikan hiu disambut 
dengan sabetan cambuk itu. Maka tubuh 
ikan hiu yang terkena, kembali 
tercebut ke air dan badannya hitam 
hangus mati . 

DemaHBIwfeh kedu^JL pdndekar i 
seolah2 .pepebti berlonc a pan diatas ai.r^ 
sambil Ssebentar2 menghantam hancur*! 
setiap ikan hiu yang mencoba 
menyerangnya. Kalau Hang Sakti memakai 
kerisnya, maka Mahesa Wulung selain 
menggunakan cambuk ditangan kanannya, 
tangan kirinya sesekali/ memukul pula 
dengan aj‘i pukulan "Lebur Waja" nyajp 


ns.yat itu. 
entar saja ban^ka 


Ha 

umm 

’ terlihat dimana2 terapur 


yang dahj 
S'opif* 


ikan 


?*%> 


diair yang S ’ 


merah tercampur darah. .-.Setelah kira2* 


tinggal flima ekor saj"a ’ yang tinggal’, 
itupun sudah luka2 tubuhnya, ikan2 
tadi rupanya kembali merasa takut 
setelah sekian banyak kawan2nya 
berkaparan mati. Mereka segera memutar' 
tubuhnya dan berenang dengan cepatnyaj 
kebarat ejan lenyap ke dalam air dala 
sekejap -djjrt'a.ic 


«fc g 






: 


■ta ' 

Seekoi& hiu i.^vv, .p r, meleset 

terkamannya menjadi marah dan kembaiiMF 
menyerangnya dengan loncatan ke arah'-' 
orang tadi yang tidak lain Pendekar 
Hang Sakti cepat menghunus kerisnya 
dan langsung mengirimkan tikamannya 










Sebuah perahu ke’'fc , il yang baru 
diturunkan dari jung itu kini telah 
tiba didekat Mahesa Wulung dan Hang 
Sakti. Keduanya dengan cepat naik ke 
atas perahu. Akhirnya setelah mereka 
tiba diatas perahu besar, Hang Sakti 
segera diberinya pakaian kering dar 
•bertigVaMPBfcfan J a'gJtPSafc^ 1 merel 

bercakap d^L''ruang komandp'. "... . 

— Untunglah tuan cepat datang, 
kalau tidak entah apa jadinya tadi. 
Tuhan telah menurunkan tanganNya dan 
menolongku - kata Hang Sakti yang 
diucapkan penuh rasa syukur dan haru. 

— Itulah sudah semestinya. Buat 

orang2 yang baik dan luhur budinya. 

Tuhan Yang Maha Besar 

memberikajp pertolongannya 

Mahesa Wulung. > toh ... toh 

* ' . * * * f * 

Hanya saja, ■< saya masih 

memikirkan nasib adikku Nurlela yang 
kini ditawan oleh bajak2 laut Pulau 
Ireng di Karimun Jawa! - berkata Hang 
Sakti dengan wajah muram. 

— Janganlah cemas’ Hang Sakti. 
Kita akan bersama2 menolong adik tuan 
itu. Kamii memang tengah merencanakan 
penyerbhajp' ke Pulau j£)|reng, Karir 
Jawa untuk menghancurkan. bajak2 laut 
itu, — kata Mahesa Wulung membesarkan, 
hati Hang Sakti. 

— Selain itu, kaini sekali lagi 
ingin menjelaskan maksud kedatangan 
kami ke Demak. Kami adalah utusan yang 


selaly, 
- s ambj ^ 



dijemput oleh dua perahu dari Demak. 
Tapi di tengah perjalanan kami telah 
dicegat oleh bajak laut yang menyerang 
secara tiba2 dipagi yang berkabut. Dua 
perahu itu telah melawan dan bertempur 
dengan gigih sebelum terbakar dan 1 .--, 
tenggelam.^Hanya sayalahm satu2nya yang^ 
sedang' 1 , adik saya telah 


masih 


m & 


Sgi 


tertawan dahulu. — 

Hang Sakti berhentsi sejenak. 

Kami diutus oleh Sultan Malaka yan 
kini telah menyingkir ke Johar untuk 
meminta bantuan armada Demak menghalau 
bajak2 laut yang kini berkuasa diselati 
Karimata. Tidak hanya itu saja, 
mungkin tuan masih ingat peristiwa-, 
gugurnya v ayah tuan Ki Sorengyud 
diselat- J^arimata belaan -tahun ya; 
lalu, ketika iring2an pierahu armada 
Demak seh-abis menyerang Portugis 
Malaka t e lah dicegat oTe’h kapal2 gal 
Portugis, 
terdapat 

berbendera naga merah 
hitam. Itulah perahu2 dari bajak laut' 
"Iblis Merah" yang dipimpin oleh* 
seorang bernama Lanun Sertung. Diala 
.yang me^i*! .mempertanggung, -jawabka^ 
pengkhiana.fean" tersebut 

— Dapjatkah anda megiberikan c 
orang tersebut? — sela Mahesa Wulu 
penuh rasa ingin tahu. 

— Tubuhnya jangkung berkumis dan 
berjenggot kaku dan keras seperti ijuk 




m 


Diantara para pencegat itu : 
beberapa buah perahu jung 
dengan dasar| 





sapu. Ditangan kirinya mulai dari 
pergelangan tangan sampai ke bahunya 
terdapat gambar seekor naga. 

— Dan sekarang, apakah anda tahu 
siapa nama2 pemimpin bajak laut yang 
telah mencegat perahu2 Demak yang 
membawa anda tadi? — bertanya lagi. 

■ • Mahesa*' wdfr'Unt^'- kepada' rfly^Pfttkti . * 

— Sewjiktii kami bertempur melawan^*' 
mereka itiju, tahulah kami dua orangt. 
tokohnya yang masing2 bernama Cucut' 
Merah dan Ki Macan Kuping! — 

— Ki Macan Kuping? Orang yang 
mampu merobohkan lawannya dengan,, 
gertakan harimaunya? — Seru Mahesa* 
Wulung terkejut. 

— Ofeh. agaknya^± tuan telat 
mengenalnya lebih dulud - kata Hat 
Sakti keheranan sambil .mattiatidang wajah w 
Mahesa Wulung. 

— Y!a’, aku telah mengenalnya. 

Dialah guru Singalodra yang baru saja 
kami tumpas di Alas Roban. 
waktu itu Ki Macan Kuping 
meloloskan' diri dan sekarang rupanya?-, 
telah bergabung dengan bajak laut$. 
Pulau Ir^ng di Karimun Jawa - sambun( 

■V Mahesa- Wulung. 

Hrray/- rupanya menghadapi 


persoalan ,"yang sama .ySBj&ik di Malalca^ 
dan di Kar imun Jawa rhaupun di Demak. 
Bajak laut menjadi persoalan utama, 
mengacau di mana2 — gumam Hang Sakti. 


Sayang 

sempat* 



— Tidak itu saja, — sela Mahesa 
Wulung pjkembali. - Satu hal yang 

membuat mereka kuat dan kurang ajar 
ialah bantuan2 yang diberikan olehi 


orang2 
senapan2 
yang muj 
tadi, 
telah rr 
persenj at 
rampas p 


Portugis berupa meriam, 
lasah dan pistol2nya. Merekav 
belum mengenai senjat^^ 
i menggunakannya 


$ 


WY Rs 

a^'r' memakaipy^. Untunglah^ 
.aan kita yang berhasil kita« 
liri orang2 Portugis cukup' 
banyak untuk menandingi mereka. — 

Tak terasa percakapan dikamar 
komando itu, tahu2 perahu jung mereka 
telah mendekati pangkalan 
Gunung Muria yang menjulang ke 
biru kehijauan berselimut awan, 
seorang. (Jyraksasa yang tengah 
berselimut.''. putih. kj^Omtba'k 
menggeru2 menghempas oke pantai, 
buih memutih bersisir aiatasnya. 

Pemandangan dipangkalan 
indah. Beberapa perahu jung 
besar2 dan puluhan lainnya 

lagi 
rapi 


Jepara 
langitj 
baga; 
tidi 
beriak2. 
dan- 


memang t -i 



berukuran ' sedang, belum 
kecil tampak berderet 
pangkalan ^Jepara. Saat ini 
■ ngah di£c|akari persiapan besar. Aw£ 
perahu, : : /pe>i'aut2 .darup;'- ' perajurit.2, 
berseragam’ kerajaan Demak kelihatan* 
bersiap2, setelah penjaga menafat 
pantai melaporkan kedatangan perahu' 
Barong Makara. Semuanya berbaris rapi 


di sepanjang pangkalan untuk menyambut-’ 
nya. 

Sorak dan sorai mereka bergema, 
manakala perahu itu merapat ke. 
pangkalan. Beberapa orang perwira, 
segera menyambut kedatangannya lalu^. 

uberi hormat kepada, Mahesa Wulunc 
JagayuddJl dan Hang S&kti -yang kin 
tengah tur^n 'ke pangkalaji. Kepada pa^a|$ 


perwira, 


Wulung 


lalu' 


Mahesa 

memperkenalkan tamunya, Hang Sakti. 
Bertiga, kemudian dibelakangnya para' 
perwira lain berjalan pelan2 memeriksa 
barisan perajurit armada Demak yang,, 
berdiri rapi seperti patung2. Mula2j^ 
dilewati mereka, barisan pendayung .j^ 
Menurut .kata, dayung-dayung yang 
dipegangJk" oleh tangatfc-tangan kokoJi'" 
berurat itu tidak hanya digunakan 
sebagai, 
dalam ss 


ndayung perahu saja, tapi*' 


saat yang memaksa, dayung-’ 

dayung itu digunakan untuk penggada 

sebagai senjata. 

Kemudian barisan berlembing, 
pemanah dan barisan senapan lasak. 

Begitulah,., tak lama kemudian setelah^ 
Mahesa tfeilung mengucapkan beberapa 
^ patah ka|.a sambutan, £>krisan ituj 

bubarlah dan -'kembali . keaada kesibukan t 
kerjanya masing2. * 


M 

U? 


-M 

JE? 


f 


& 

#?- 


Telali 1 hampir sebulan Pandan Arum’'' 
dirumah bibinya. Selama itu banyak 
terlihat kemajuannya, baik ilmu 
silatnya yang kini bertambah dengan, 
ilmu permainan selendang "Sabet Alun" 
yang dahsyat maupun ilmu obat-obatan’.- 
dari bidainya Nyi Sumekar, sehingga», 
-pandan ^ AriMpun tahu cara-cajfcJh'’ 
mengobati,/dari luka-luka- kecil sampai 
orang yang keracunan. ■ 

Siang itu Pandan Arum mengikut'i' 
bibinya mencari dedaunan dan akar-akar 
untuk bahan peramu obat-obatan. 
Keduanya sampai di hutan-hutan kecil 
yang banyak tersebar disekitar pondok 
mereka dikaki Gunung ; Muria. Jalan*-, 
mereka semakin menurun -ke barat yangi 
lu 1 1- h n ny-^Ullihe n a h dat^i^da-n i’ i la • rn£jBPH 
reka tiba # >'. 'di-sebuah ^j|>ian rintisan r. 
kecil membujur dari selatan ke utara 
Nyi Sumekar tiba-tiba' menarik tangar 
Pandan Arum ke balik sebuah pohon yang 
terlindung semak-semak bambu. Suara 
ringkuk kuda dan langkah-langkah-» 
kakinya terdengar lamat-lamat dari 
arah selatan, kemudian tak berapa lama-, 
muncul empat orang berkuda. Seorar 

sap 


diantaranya bicara seanaknya, sambi| 
sebentar-s.ebehtar mulutaaya meneguk^:- c 

tua-k^r 


seruas 


hingga 


ar-s 

b' 


,- minuman 
iadanya sedar 


rambu berisi 
rarceceran dida 
kumis dan- jengotnya pun basah kuyup 
seperti bulu tikus yang kesiram air. 
Badannya kecil tapi kelihatan keras." | 

''fmk i i 


— Kawan-kawan, kit'a' sebentar lagi' 
selesai tugas dan segera pulang ke 
Pulau Ireng. Kita semua mendapat upah 
nanti, dari ketua Cucut Merah 
Kata orang si peminum tuak itu kepada 
ketiga temannya dengan suara yangt 
sember menggatalkan telinga. 

'te'e-lian maaMpfctgin le 
1 disini dil^hnah terkutuk/- 


lama t 
ini? - 
-H i 
Manjung 
orang 



hi, hi, ada-ada saja kakantj 
Seta ini. Mana bisa orang- 
seperti kita lebih senang 
tinggal ditanah orang. Kan lebih enak 
kumpul bersama kawan-kawan disarang 
Pulau Ireng dari pada disini. — ujarfc 


teman ^ 
Perawak 
dan 

berkumi 

- B 



berkuda 
: g ini, 
sedang 
erapang. 

ar juga katamu 



sampingnya 
uh pen 
ari ya gundul| 


itu 


m 

■j 

i,* 


ad 

Buntal CDoreng, kecuali kalau kita 
sudah kecantol sama gadis dari sini — 
tukas si Manjung Seta. 

— Hua, ha, ha, ha, ha, - keempat' 
orang berkuda itu tertawa terbahak,2j 
sampai tybuhnya terguncang dan 
pada mebi|figkik saking jtgrke jutnya 

m'ana ada gac^is-- sini yang 


mau 





Melihat {gundul kepalaku^ 


dengan kumis ijuk liCTjM 
pada lari terbirit2, 
sambung ^si Buntal Doreng lagi, 
keempatnya tertawa lagi cekakaan. 


mungkin mereka- 
ketakutan — 
dan 


— Kakang Manjung Seta tugas kita 
disini selanjutnya bagaimana? ' 3 

bertanya si Buntal sampai memandang ke 
arah Manjung Seta, demikian juga 

dengan kedua orang lagi yang berkuda 
dibelakangnya. 


L ■- ” K ii a 

L Bangsri. 

yang 


M 


menuju ke, utara ke desa, 
a dis4b™Sf^%arung minui 
dindingny^- tergantung^'" ' 
sebilah dayung perahu- kita telah*- 
ditunggu oleh kakang Tambangan. Dialdh’ 
yang akan memberi tugas2 kita 
selanjutnya berkenaan dengan pesta 
dipangkalan Jepara. — 

— Pesta? Siapa yang berpesta 
disana? - tanya Buntal Doreng. 


m 


— Ah,u goblok kau 
esta ya o 

armada .kerjaan Dem 


Tentu yan 
ang da 


^.Mereka telah M 
mempersiapkan perahu-per ahu* 


selesai' 
dan oramg2nya untuk 
Pulau Ireng 


menggempur sara 


di Kc 


ang' 


arimun Jawa 


hari lagi 


kita 

ujar Manjung Seta. - Lima 
mereka berangkat. 

— Wah, celaka kalau begitu 
potong Buntal Doreng , disertai rasa 
kecemasan yang membayang pada rom, 

P mukanya; Jjp .Lalu apajj^tindakan ki 

ii^ & 

— Nah,, itulah yang akan kukatakan,- 
jawab si Manning kemudian - Kit?a- 
menyusup dimalam hari ke tempat mereka 
mengadakan pesta dan kita bikin 




kekacauan 


disana! 


Keterangan 


sekecil2nya nanti akan diberikan oleh' 
kakang Tambangan di Bangsri. Nah, 
aj olah kita cepat2 berpacu kesana. 
Nanti kita dapat mengisi perut lagifj 


dengan makanan dan 
sepuas2nyd! - Manjung 
dengan menarik kekang 
leh ke'tAga 1 -temannya 
utara. 

Jari2~- Pandan Arum 
lengan bibinya, terasa 
geramnya 


minuman tuak 
Gember berkataV- 
kudanya diikut 
u ke aj 

Sh ■ »' 

••■yang memegang* 
gemetar sakirig 
dan 


ucapan 


tadi 


Yang 


mendengar 
pembicaraan mereka 
terbayang dimatanya sangat mengerikan 
seandainya maksud orang tersebut." 
betul2 berhasil. Tampak pemandangan 1 - 
orang2 yang kacau balau, sementara it 
■ perahu-perahu yatsflPlk- berde 

dipangka.la|i'. Jepara . kp'Sernuanya 
gelimangi 


jMi gk. 

oleh nyala api berkobar2- 
terbakar sampai ke orang'-orangnya! 

- Tapi, tidak, Tidak! Itu tidak 
boleh terjadi pada mereka. Aku harus 
mencegahnya sebelum mereka berbuat 
lebih jauh, apa lagi' jika kakang' 
Mahesa Wulung sampai cedera . . . 
berpikir Pandan Arum dengan hati yang, 
resah, ■ . 

dfejMHhL - -1: ; i. ttadfe. li&’wSf'WSaNfliM t. 



sudah 
dihati 
mengaj aknya 
Ayo, Pandan, 


j&fejsjftkSana 
ug bergejo 
aka cepat2 ^a 1 



um apa 

Pandan Arum, maka cepat2 

pulang dengan segera. I- 
kita pulang sekarang! Kau 


harus mencegah maksud jahat mereka. 


f 


m 


m 


Kalau mereka mengatakan; bahwa armada 
Demak berangkat lima hari lagi 
setidak2nya pesta itu akan 

dilangsungkan pada hari ketiga atau 
keempat. — 

—Benar bibi. Aku akan berangkat' 
sekarang .juga ke Bangsri, kemudian 
kembali ^jBPlBjSara ! — .. 

Keduar^a segera ! M)^rlari pulang •/ 
melalui semak belukai* dan hutani^ 
perdu, Nyi Sumekar serta Pandan Arim 
masing2 mengetrapkan ilmunya 

mengentengkan tubuh r sehingga kaki2. 
mereka seolah-olah tidak menginjak 
tanah tapi melayang diatasnya, berlari 
meloncat2 seperti dua ekor kijang,s 
amat lincahnya. f 

kernu^mPfr ' sehab. 
menerobos A''Mitan sampailah mereka, 
dipondoknya kembali. Pandan Arurn 
segera berkemas2. Mula2 ikat kepalanya 
yang merah berbunga hitam dipakainya 
kembali dengan rapi, sehingga 
rambutnya yang indah itu kini,, 
tersembunyi dibawahnya. Sekarang yang' 
terlihat oleh Nyi Sumekar bukan lagit; 
seorang gadis cantik bernama Panda 
Arum, t^jjt'dpi seorang f |pemuda tam 
yang bernama' Gagak Bangah. Bibi 
yang telab menyiapkan [(sekantung kecil,- 
obat2an funtuk Pandan mrum, tersenyum 
geli melihat kemenakannya pandai 
berdandan dan menyamar sebagai seorang 
pemuda. 







— Anakku Pandan Arum, ini bawalah' 
sebuah 'selendang jingga dari bibi 
untuk menjaga dirimu, Tapi ingat, 
janganlah dia digunakan sembarangan. 
Dan ini sekantung obat.' hasil ramuan 
bibi sepe'rti yang telah kau pelajarij.^ 
pula, b,oleh kau .bawa serta. . 

■ Pergunakatalah- keduanyj^HMfenana perlk 
- u j ar Nyy- ''Siimekar seraya 'menyerahkan 
kedua benda tersebut kepada Pandan-' 
Arum. 

— Terima kasih bibi, Pandan' 
mengharap doa restu bibi semoga saja 
berhasil dalam menunaikan tugas ini — 
ujar Pandan Arum seraya mencium kedua;’ 
punggung tangan Nyi Sumekar. 

— YsaL ya, Pandani Tuhan ak® 
ngimu, melindungi seti' 

.$4 n g p se^if^r 
4 suka menolong sesamanya 


■fci selalu 


ma kh 1 u kJ*v , 'aJfe ff? 
jikan, su 


kebaj: 


berbuat g 


bibi akan 


Berangkatlah, doa restu 
menyertaimu, Pandan. — 

Pandan Arum yang kini berpakaian 
pria dan memakai nama Gagak BangahjL 
cepat2 menyiapkan kudanya dimuka 
pondok itu, dan segera ..meloncat ke S.' 
punggunsj^|^^| - Selama^J^ingg h1 hibi^JC 


lain kali^'Pandan menem 


kesini lagij^’ 

— Selamat jalan nak hati2 dan/ 
ingat nasehat2 bibi, TPandan — Serpi 
Nyi Sumekar mengikuti Gagak Bangah 
yang sebentar saja (memacu kudanya 


dan 


kearah utara 
bambu. 




Matahari hampirjh- tenggelam 1 ,-, 

disebelah^.barat sedang-. sinar2 panas-, 
-•yang wynaHVan tertj&ipa)^- dileren'tJjJBP-^- • 
lereng Gu#ng Muria. -j^G^fiierlapan amat & f? 
indahnya. 1 Gagak Bangalr yang memacu-- 
kudanya Ke utara, tak s'e'mpat mengagumi 
keindahan panorama yang indah itu, 
karena pikirannya dipenuhi oleh 
persoalan2 gawat yang harus disele¬ 
saikan segera. Meski malam telah 
menjelang Gagak Bangah terus menerobos^/. 




menuju kep 
waktu 


tara. Ia tak. 


# 8 - 


) ---jalan 
masih karang lebih 



oleh membuang^ 

e ar.gsrJt^ ■- 
s^Ce-ngah hari s. 

Pk' 


Wk 


lagi 

Seorang laki2 yang dudu 
seenaknya dengan satu kakinya ditaruh 
diatas bangku, kembali menyeruput air 
tehnya sementara tangan kirinya 
menjemput goreng pisang dan sekali 
lahap, lenyapnya pisang^ itu ke dalam 
mulut. Orang itu tampak resah dan 
sebentar-sebentar 'iA"' mendenyak 

mulutnya, .tsampai menongolkan kepala 


keluar dapi jendela warung minum yarlg*; 
pada drndingnya tergantung sebilah- 
dayung. — Hmm, sudah siang begini 
setan2 itu belum mencungul, — gumam 
orang itu dengan wajahnya cemberut. 











karaij 


Tapi tiba2 salak anjing dan derap kaki 
kuda terdengar sampai ke telinganya 
dari arah selatan. Maka wajahnya 
kembali menjadi cerah. , 

— Hee, setan2 pengapa sampai 
sesiang begini baru tiba,? — serunya. | 

harus meilgambil jalan'iinelirftas supa: ; 
tidak mencbrigakan orar$2 ' disini! — 
kata Manyung Seta, sementara ketiga* 
orang ydhg lainpun telah turun dari 
kudanya. 

masuk lekas! Kita berunding 
perintah Tambangan dan 
segera masuk ke dalam 
lalu duduk dipojokan.l 
aereka masuk ke warung, dari 
muncul b pula seso 


— Ayo 
didalam! 
kelimanya 
warung, -j 
Bersamaa 
arah 
bayangan 
disemak2. 


orang berkuda ./i la berhenti 


Selesai menambatkan kuda,. 1 , 
lalu men*gendap2 mendekati warung itu. 
Begitu menempelkan telinganya ke 
dinding, Gagak Bangah yang tajam 
telinganya itu bisa menangkap-, 
pembicaraan mereka. 

— Manyung Seta, kau berempat^ 
bertugas menyalakan api, sedang 

erta lima carang.. yang ki 
i Jepara ak§fi 
fh bahan 

isyarat panah api kita mulai 
bertindak. Kita bakar dan ledakan 
kapal2 armada Demak itu dipangkalan- 


sendiri 

menunggu 

minyak 

kuberika 


menyiapkan 
peledak. Setelah», 


JL 




■ 



— Kakang Tambangan, sesudah itu 
apa tugas kita? — 

— Kita menyelinap dan berkumpul 
untuk kemudian lari dengan perahu yangV. 
telah kita sediakan. Begitulah, kil 
musti menghancurkan pereka sebelij 
mereka mep^e'rang sarang kita, Pulau-" 
Ireng. ■'feita mulai betgerak selagi 
mereka sibuk berpesta dimalam itu. — 

— Ha, ha, ha, kau memang cerdik 
kakang Tambangan, — seru Manyung Seta 
sambil tertawa — Aku setuju dengan 
rencanamu itu!" Mendadak selagi mereka 
sibuk bicara, dari luar terdengarku 
suara ber,teriak keras. 

■■ - Awis2 ada mataS^fiP* 

Ser 


■ept0\ 


berlima -ihereka 


km 


berebutan keluar dari | warung. Tamba-.-. 
ngan wafj&hnya menjadi tegang demi 
diketahuinya, bahwa ! yang diteriaki 
mata2 oleh pemilik warung itu tak lain 
ialah Gagak Bangah yang dulu perhahi 
mencegatnya didaerah Demak. Ia tidak 
ingin mengambil resiko dalam 
menghadapi-, Gagak Bangah, karena i 
sendiri pernah merasakan betapa oral 
ini mernpun.yai tenaga yang cukup hebat - 
untuk dihadapinya. Bupu2 Tambangan* 
berteriak memberi perintah - Manyung-! 
Seta! Buntal Doreng! Cepat ikuti aku' 
pergi dari tempat ini! Biarkan 
Carangan dan Si Bugel membereskannya. 

'i-tttu t m 




e 


mk 


S' 


Heee, Egrang! Bantu mereka berdua, 
nanti kuberi uang sekantong!" 

Tiga orang itu segera mengurung 
Gagak Bangah. Sementara Tambangan, 
diikuti Manyung Seta dan Buntal Doreng 
berlompatan ke ataell kuda lalu&p 
memacunya. ke arah sekatan. Dengan 
inar mata -penuh k&gJbngkelan Gag4Jt” 
Bangah »3kjn^ngikuti kepe^%ibn, ketiga# 
orang itu " tanpa dapat !berbuat sesuatu* 
untuk Mencegahnya karena dirinya’ 
dikepung oleh tiga orang lawan yang' 
harus dihadapinya. 

Ketiga pengepungnya itu kiniku 
telah mulai melancarkan serangannya. 
Carangan dan si Bugel bersenjata# 
pedang, sedang pemilik warung yan^ 
ikut mensfepung dan aga&fciya memang kal 
tangan bajak laut Pula . Itfehtj, memegang 
sebilah dayung perahu seJcagai senjata. 
Tubuhnya yang tinggi dengan kakinya’ | 
panjang2 di sertai gerakan yang ganas, 
ia memutar dayungnya seperti baling2. 
berkesiutan mendesing sangat menge-. ( 
rikan. Pantaslah kalau ia disebut' 
Egrang. Carangan dan Bugel tak mauj 
ketinggalan memperlihatkan permain 
pedangnya^ yang penuh'J|engan bacok, 
maut. ».;> ! |^Majka dimuka ,$wa’rung i itu 
terjadilah satu lingkaran pertempuran* 
yang dahsyat. Serangdn '' dari ketidfat 
pengepung itu bertubi2 menghantam' 
Gagak Bangah laksana datangnya 
gelombang samudera yang menghempas-* 


hempas 
kecewa 
bahwa Gagak 
mengelakkan 


"Tapi ketiga orang itu terbit 
bila mereka melihat kenyataan 


Bangah 

setiap 


sangat 
senj ata 


lincah 
yang 

mengancam tubuhnya. Bahkan tak jarang 
mereka terpekik hebat bilamana sehabis!?., 
mengelakj. Gagak Bangatu menggerakkan 

^Ka«^--tahu2 mdallSb'it mereka ** 

4&- ^’aja mereda kelabakan 

dari Gagak* 
kulit mereka kenh 
bengkak2 kecil 


tanganny 



mendapat seranga cubit 


Bangah sebab sehabis 
cubit, tentu timbul 

berwarna merah, panasnya seperti api. 
Sebenarnya mereka heran, sebab, 
mencubit adalah biasa dilakukan oleh 
gadis2 saja sedang lawan mereka kini» 
adalah sporang pemuda , vang berwajah. 

Perbenturan dimu£a|K warung itu , 
telah berlangsung berpuluh jurus, 
namun dari lingkaran pertempuran belum' 
seorangpiin yang roboh. Yang: 

menjengkelkan ketiga lawan Gagak 
Bangah itu, ialah cara bertempur», 
pemuda ini. Ia hanya bertangan kosong' 
saja sedang mereka bersenjata. LamaPfcy 
mereka merasa malu, j dan segas» 

•v.- memperhebat aeranganny^l 1 **». 


.milai 


mera 


Gagak -Bangah 

kerepotan ' menghadapi ! l$erangan2 ya 
kini datangnya makin rapat, hing 
tubuhnya seolah2 dikurung oleh tiga' 
gulungan sinar senjata. Maka 

dikerahkan seluruh tenaganya dan 



* 


dengan ilmu mengentengkan tubuh. Gagak 
Bangah meloncat keluar lingkaran 
pertempuran, bersamaan dengan itu 


■Hi 




m 




senjata musuh yang menyerang 
menjadi saling beradu satu, 
yang lain. Tapi ketiganya^, 
perbaiki diuji dengan tia 
t k BangahJt^PSfi'dekar m 

selembar , 


ketiga 
dirinya 
dengan 
segera 
menyerafl 

itu' se.go^l 8 ^ mengui 

selendang berwarna jing ga yang meliliti 
pada pinggangnya. Melihat itu ketiga 
orang lawannya serentak tertawa 
cekakaan berbareng. 

— Hee, kau mau menari dengan, 
selendang itu? Ha, ha, ha ayo lekas, 
menarilah sebelum mampus nyawamu!! -jsh. 
teriak ejekan keluari dari muluki 
CaranganJ^;' 

— Hi,y.-'hi, hi, agahnya dia mau^i' v 
memakainya untuk terbang dan minggat, 
dari tempat ini - serrf Bugel sambil 
bertolak pinggang. 

— Keparat, kalian bertiga boleh 
buka mulut semau mu, tapi setelah kau 
saksikan kehebatan selendang ini, 
jangan lari dari tempat ini! — kata*. 
Gagak Bangak sambil.-! menggerakkah 
selendarfg|vya dan 'terputar amaJtH 
derasnya, ■. ■ s'ampai2 .ayig terlihat^-, 
hanyalah ’ lingkaran yang berputar, 
berwarna jingga. Meskipun dalam hati' 
mereka merasa jeri melihat putaran 
selendang jingga itu, namun seperti 
digerakkan oleh perintah yang sama, 


K 


ketiga berbareng menyerang Gagak 
Bangah. 

Untuk kedua kalinya terjadi lagi 
lingkaran pertempuran ditempat itu, 
meski hanya secara singkat saja. Sebab 
tak lama kemudian senjata Egrang yang'-, 
berujud dalung itu kena^ dilibat oli 
s e 1 e n d'aia^lfljfe k B a n ga h Jb a n ®%ne mb e 1 i t n j 


fe 


/■' ' dengan kera-s. Egrang terdata tak kuat , 
melawan tenaga dalam Gagak Bangah yarigt 
tersalur lewat selendangnya. Maka 
senjata dayungnya kena terbetot lepas 
dari tangannya kemudian terpental dan 
patah menjadi dua! 

Mereka bertiga sangat terkejut.g 
melihat hal itu. Lebih2 dengan s.i» 
Egrang ibu. sendiri. Selama ini senjatbjL 
- • dayungnyajljtak pernah PlAtoI- merobohkaJb" 
musuh, Wtapi sekarang .ia terpatah 
menjadi dua, hanya disebabkan olehi 
selembar selendang sarj S.! Beium lagi 
berpikir terlalu ! jauh, mereka 
dikejutkan lagi oleh -selendang Gagak 
Bangah yang melayang bergerak kearah 
mereka. Carangan dan ' Bugel cepat' 
memutar pedangnya untuk membabat putus* 
selendang^ Gagak Bangatm^ Tapi seperbjj 
mempunyaij^b mata, selendang yai 

digerakkan ,- oleh tangan Gagak Bangah 

tB k'-.""' . E 

ah i 


. H 

4 


amat li 


menghindari setiap sabetan, 
pedang lawan, bahkan dapat menerobos-' 
nya untuk kemudian menyerang kearah 
mereka. Inilah kehebatan ilmu 
selendang "Sabet Alun" yang mampu* 


Mf, | 





g?*'-:'- 




bergerak dan memukul seperti gelombang 
samudera, menghancur leburkan setiap 
benda yang berani menghalanginya! 

Amat cepat, bahkan sukar diikuti 
oleh pandangan mata, tahu2 ujung 
selendang Gagak Bangah mematuk ke : 
kepala Gsyrangan, lalu.», sekali lac 
mematuk'Jla^We Bugel. Sfl 

Bagai p-’disamber "Jkg^ik'edeg, kedua- 
orang itu* roboh ke tanah persis dua' 
batang pohon tumbang. 'Dari mulut dan 
hidungnya keluar daerah merah, mereka 
tak bernapas lagi. 

Egrang sangat ketakutan melihat 

kedua temannya roboh mati. Ia segera 
menjatuhkan diri ketanah dan merintih 
ketakutany^ 

pfr, aduh, ampuni aku tfaa fajl 

bukan ^dari 'gerombolan 
bajak laut Pulau Ireng tapi aku. 
dipaksanya untuk berpihak kepada 

mereka. Kalau menolak, aku pasti 
dibunuhnya! — 

Gagak;- Bangah sebenarnya ingin 

membereskan sekali dengan si Egrang 
tapi melihat sinar mata orang ini yang 
bening penuh kejujuran, terpaksa iaj 
mengurungkan maksudnya, i Bersamaaji 
dengan d_tu dhenghambukr iati, keluar^ 


Aku 


ang perempuan,- 
kecil sarnb. 


dari warujhg minum 
menggendong anak 
menangis. 

— Oh, tuan muda, jangan dibunuh 
suami hamba ini. Dia orang baik2. Dia^ 


terpaksa meladeni dan menyediakan 
makanan mereka karena kami dipaksa. 
Kalau tidak mau, mereka akan menumpas 
keluarga kami! — 

Melihat mereka, hati perempuannya 
menjadi beriba dan Gagak Bangah yakin 1 .-, 
bahwa Egpang benar2 oran^g baik. 

— Biik kau kuampluni,* asal kak 
bersumpah .dan berjanji ipau' membantuku/- 
menggagalkan maksud jahat mereka! -J - *' 
seru Gaga'k Bangah sebaya memilitkah 
kembali selendangnya ke atas pinggang. 

— Demi Tuhan, aku berjanji 
membantumu untu menghancurkan rencana 
jahat mereka! — kata Egran sungguh2. jr 

— Kalau begitu ayo, lekas ikut ke-,- 
Jepara bersama ku! Besok malam adalaljr^ 
hari keejipat! Dan pe^ta dipangkalaji 
armada -^Jepara pasti ^dilangsungkan 
malam-malam itu! — 

— Benar tuan, kita harus tiba 
disana sebelum pesta itu dimulai I- 
seru Egrang sambil melepaskan seekor 
kuda yang tertambat dipohon sawo, lalu 
mengikut Gagak Bangah. Keduanya' 
berpacu kearah selatan mengikuti arahsj 
larinya Tambangan besep.ta Manyung Setgj^. 

Ih dan Buntal* Doreng. Ist^ri Egrang kin^^. Ib 
merasa leg.a, karena _ 5 suaminya telah 
terbebas dari tindasan banjak2 laut^y 
Pulau Ireng. 

Sore itu tampak kesibukan 
dipangkalan armada Jepara, Panggung 
yang tinggi telah berdiri dan 


seperangkat gamelan serta peralatan 
wayang /-'kulit terlihat tengah di¬ 

siapkan./ 

Siang-, tadi adalah hari terakhir 
bagi mereka menyiapkan perahu2 dan 
berlatih oleh keprajuritan, sebab 
besok pagi2 sekali mereka akan.. 
mengarunlJ0pB(itan danjilbenyerang Pulato 
Ireng di /Kabimun Jawa,/’- Sebab pulau, 
kecil itu telah dijadikan sarang bajak 
laut yang selama ini telah 

bersimaharajalela dilaut' Jawa mengacau 
lalu lintas perdagangan. 

Persiapan pertunjukan itu tampak 
lancar, karena masing2 bekerja dengan 
sungguh2. Jagayuda >,jb berkeliling/ 

memeriksa^, jnereka. Sekali2 ia berhentj,. 
dan membantu serta mer^beri petunjukij 
bila ada f :-'. : ke : sulitan2 v. ^ang terjadi. 
Sedang da.-ri atas perahu jung Barong 

Makara yang megah, dua orang sibuk 

bercakap2 sambil memandang kesibukan 
kerja dipangkalan itu. 

— Kanda Hang Sakti, besok kita 
mulai berlayar ke barat laut, dua tiga 
hari baru kita tiba di Karimun Jawa. — 



ral melintan 
.i,, adi Mahe-5; 


Wulung - ujar Hang Sakti-, yang berdiri 
di sampingnya. ■ 

Matariari pelan2 terbenam ke- 
cakrawald barat, merupakan bola api 
yang memerah seperti ditarik oleh satu 
tenaga raksasa. Sisa2 sinarnya masih 



menyaput dilangit Berwarna 
keunguan, sedang dicakrawala timur', 
mulai bermunculan bintang2 satu demi 
satu berkelip2 cahayanya.. 

— Lihatlah nanti kanda Hang 

Sakti. Andika pasti tertarik olehi, 

beberapa, -nomor pertunjukan awal 
■ • Mereka’ jjBBPBit ar% ta.dlMSlkah menuti 1 
latihan ^o^-’bh keprajur|t^h, malam ini; 
akan mempertunjukkan keterampilan silatt 
mereka sbrta menggunakdn’ senjata2. — 

— Benar adi Mahesa Wulung, aku', 
sangat tertarik. Mungkin dengan itu 
pengalamanku akan bertambah matang. 
Namun kiranya yang paling menarik 
adalah pertunjukan wayang kulit yang».; 
belum pernah kulihat dinegerik], 

■ Malaka'. -Menurut kat^;^ orang 

> menggubah .wayang kulit itu ialah para 


dari cerita 


U 


Wali De: 

— Memang begitul 
orang tua. Meskipun : ada juga yang 
ragu2 akan hal itu, tapi satu hal yang 
mereka tidak boleh ragu2 bahwa wayang. ( 
kulit tadi adalah hasil'ciptaan nenek 
moyang kami. Dalam wayang kulit itulah*, 
kanda Hancj Sakti akaa L 4ntenj umpai sey 
... gala2nya mulai dari 
tembang, i 

negara, kq*Luhuran budi, peperangan dan,, 
lain seSjkgainya. Sedang masing2 sifat! 
dan watak tokoh2 dalam wayang kulit 
akan tergambar jelas pada bentuk2nya. 
Misalnya untuk tokoh yang berjiwa 


,ma gamelat 
ilmu tata 


pemberani dan tegas digambarkan dengan 
kepala lurus ke depan agak tengah 
sedang untuk yang berjiwa ksatrya, 
pendiam dan lurus budinya, kepalanya 
tergambar tunduk. Begitulah 

seterusnya, nanti kanda Hang Sakti 
akan dapaitumelihatnya,. viL 

Bena^H(Wkata2 MdafflBPwulung 5 itA," 
sebab ketika tiba saatnya 'pertunjukan, 
wayang'' kulit. Hang Sakti hampir2 tak- 
berkedip menyaksikannya, betul2 ih’ 
terpesona. Apalagi ki dalang sangat 
lincah melakukan ceritanya, kisah Sang 
Bima yang, difitnah oleh pihak Korawa 
untuk mencari tirta amerta yang me¬ 
nurut Durna terletak di tengahj-'. 
samodera .maha luas dengan maksud agap. 
Sang Bima binasa disarjp. ditelan olejji 
naga atau w.gelombang setinggi gunung. 


Namun akhirnya Bima ditolong oleh*' 
seorang dewa bernama Dewa Ruci dan 
selamatlah dia. 

Waktu malam bertambah larut, dan 
orang2 pun makin tenggelam dalam 
jalinan ceritera wayang kulit itu, 
berkelebatlah delapan bayangan orang- 
dari ar^hj utara, mengendap2 bergera^c 
sangat h^bti2 mendekat^' sebuah kapa^ 
yang berlabuh paling utara. Seorang 
diantaranya melemparkan- sebilah obor’ 
menyala ke atas geladak perahu dan api 
sebentar saja menjilat2’ ganas dengan 
hebatnya. Ketika mereka mendekati 
perahu kedua, tiba2 dua bayangan 




1 / 


berkelebat 
mereka. 

Kedua orang itu 
Bangah dan Egrang 
bersenjata selendang 
dayung perahu. Bagai 
tidurnyaorang kel 
fc^n'aM^-sebuah' -jj^era-hu ter 
Untunglah /-itu hanya 
ukuran kecil 
bila me'teka 


melayang dan menyerang 


adalah Gagak 
yang masing2y 
dan sebilah 
terbangun dari^ 
kan melihatjt 
: menyala^HI ^ 

^febtiah perahu S * 
sa^a. Lebih* terkejut lagi* 1 
melihat delapan orang’ 


lab,|Lka 

bakar 


terlibat 


satu pertempuran tak 
yang terbakar itu 




S- 

££ 


dalam 

jauh dari perahu 
melawan dua orang. 

— Egrang! Kau 
Keparat! «r-. teriak 
ketika dylihatnya 

bersama \£fcrgak Bangah menyerangnya 
kini orang ,>v'merdeka 
bisa membedakan mana 


mengkhianati kami! 
Tambangan memaki2* 
kinjj.i bahwa Egran 




melek. Aku 
baik dari 
Egrang 
Seorang 


dan . . 


yang 

mana yang jltihat! ! — bentak 

sambil 


memutar dayungnya. 
anak buah Tambangan tak sempat 
menghindar dan terbabat ujung dayurigi 
pada dadanya hingga rebah ketanah' 
dengan luka menganga mengerikan 


Hampir semua orancj b< 
jR . kearab l|ngkaran pert^npura 




semua 
ran 
tidak 

mereka d 
berlambaran 


ora^ 
per 
keburu 


an 


Hampi: 
kearah 
Utara kalau 
mencegah 
menggunttir 
Rasa"-nya. 

— Kawan2! Tenanglah! 
ditempatmu masing2 biar 

'M 


berloncata 
n diu:$ 

a Wulung,*'- 
teriakan, 
"Ba^u- 


a D i 


Tinggallah 
aku yang 


i» 


menyelesaikan! — -Begitu habis' 
berteriak, tubuh Mahesa Wulung melesat 
ke utara seperti mengambang diatas- 
tanah saking cepat gerakannya. Itulah* 
ilmu "lari diatas rumput" atau disebut 
"sapi ngin" membuat ses'eorang berlari, 
tanpa membikin rumput bergoyar 
--sebenarfijpBPfcmu lari ijfiHPU&asa saji 
seperti jyayi-g dipelajarinya dari Panem- ■ 
bahan Tanah Putih. Ha n ya saja karena* 
dilambari aji "Bayu Rasa" maka!* 
kekuatan lari itu menjadi berlipat 
ganda dan membuat tubuh enteng seperti 
kapas. 

Ketujuh orang yang menyerang' 
Gagak Bangah dan Egrang bergerak, 
sangat ganas 1 .iKsar.a tujuh (r<qp 4 
Jfc- harimau kelaparan menC^fnuk. Tapi yar 
dikepung bergerak pulia' tak kurang 
hebatnya seperti dua ekor banteng yang* 
ketaton, mampu memukul hancur setiap’ 
serangan2 lawan. Belum lagi lama 
mereka bertempur, meluncurlah sesosok 
bayangan ke tengah arena pertempuran, 
itu yang! mengenakan kain penutup! 
hidung dan mulutnya berwarna biru muda*, 
dengan 
Orang 
menyala 


ar Makara 
•vmemutar 
}ir.u kehijauan, 
irpng Makara®-* 



seorang Tdiantara mereka- sampai ke'eh c 
kawannya yang lain pada terlongoh 
keheranan. Ternyata Barong Makara yan 
disangka mati itu kini muncul kembali. 



Nama itu 
dilautan. 
Lima 


cukup menghantui mereka' 


kali putaran cambuknya. 
Barong Makar telah menjatuhkan seorang 
lagi dari keenam anak buah Tambangan. 

Tambangan menjadi penasaran 1 ,-. 

melihat pe.dangnya kena. ..terampas oleh* 

libatan .aelehdang Gag&JHPftgah. Cfepl 

ia mecjabjj&t sepucuk .pbstol lal|U|& 

ditembakkan ke arah Gagak Bangah. 

Melihat itu cepat Gagak Bangah 

mengendap. Bersamaan pestol berdentam, 

ia memiringkan tubuh ke kiri sambil 

mengibaskan selendangnya ke udara, 

Taar! terdengar suara’- itu akibat/ 

peluru pistol yang melayang kenas 

tersampok^i oleh selendangnya hingga 

butiran timah itu melesat- jatuh ke 

j*."*f*t Hivnh.-®fc' "VttNk. 4F- j£- 

' K -Sm k 

— Hebat kau Gagak Bangah! — 

terdengar teriakan memuji dari balik 
topeng Barong Makara.”' 

Mendengar suara Pendekar Barong 
Makara, Gagak Bangah terperanjat, 
sebab suara itu adala ' suara MahesaV 
i. Wulung. Bibirnya tersenyum penuh*., 
pengertian apalagi bila dilihatn^ 

H bahwa Ba.jbn .-.Makara bersenjata cari 
"Naga Geni" maka yakinlah-, bahwa Barong 
Makara dan Mahesa Wulung adalah 


orangnya. Hanya saja 


lautan 


ia 


lebih dikenal 


s-a’ffiu# 

sebagai Pendekar# 
sebagai 


"Barong Makara" 
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mk m 



Gaga'k Bangah kembali mendesak 
Tambangan. Belum lagi bajak laut ini 
menyiapkan tembakan berikutnya, keburu 
selendang Gagak Bangah menyambar lalu 
melihat pistol yang masih tergenggam 
erat padaV. tangan Tambangan. Maka tak; 
ampun lagi tangan Tambangan sekaligus 
i-&rh^l v ijJHPfcrin • 
selendang 


;ir 


o i 




mm 



laut 



menyiapkan tembakan berikutnya keburu’, 
selendang Gagak Bangah menyambar lalu 
melibat pistol yang masih tergenggam. 


Tambangan ; ,kei:as2 lalu jangan kirinya^''" 
mencabut pi sau belati dari pinggangnya* 


mencabut : pi sau belati dari pinggangnya* 
dan berufeaha memotong selendang itU, 
tapi tahu2 tangan kanannya terasa 
perih sebab Gagak Bangah mulai 
menghentakkan selendang itu. Dan tubuh-s 
Tambangan ikut tertarik, kemudian 
terlambung ke atas dari terhempas ke 
den 


tanah 


jan 


suara 


berdebu 


^ ■ • disertaiJferiakan ngei 


.ontar darj^ 


m 

B 9 


mulutnya. /. Tamatlah ^si^dah riwayat £jk 


T : i 11 ■», v nH mm- v 

Bersamaan dengan itu dengar pu 
jeritan tj-berkepan j angan dan kelihatan- 
tubuh Manyung Seta terlontar oleh 
sabetan cambuk Naga Geninya Barong., 
Makara. Tubuhnya hangus kehitaman 
bagai dipanggang oleh bara api. 


r 


W 


Dengan jatuhnya Tambangan disusup, 
oleh Mdrkyung Seta, • cukup membikiji^ 


m 


jerih k-eempat bajak lauit :> yang masih.-, 
tinggal. | Q[epat2 mereka ‘berusaha kabur, 
namun seSrang lagi kena terpukul ujurfg- 
selendang Gagak Bangah, lalu jatuh 
terbanting ketanah tak bernyawa lagi. 
Ketiga orang lain yang mencoba lari ke 




M 




M. 



' •' t r- 

utara oleh pasukan2 "penjaga 
berramai2 kena disergapnya 

— Ah, terima kasih Gagak 
kau telah menyelamatkan armada 



kita. 


Untung 
sebuah 
Barong 
ang me 
Gagak 


yang terbakar 
perahu kecil 
tlakara sambil 
eriUrnp*^mn 1 n t n ya 
n£f-ah segera 


itu hanyalah 
saja. - ujari 
iggeser kedq 
ih, hifi* 
menge nar 


wajah itu4 , 

— Kdkang Mahesa Wulung, aku suddh’ 
mendengar rencana mereka sejak di 
Bangsri. Dan ini diperkenalkan, Egrang 
yang telah membantu kita menggagalkan,, 
rencana jahat mereka. — Egrang yang- 
selama ini tinggal diwarungnya saja, 
merasa gembira dapat berkenalan denga 
■ Mahesa' {y^ulung, sfat'ul* tokoh yai 




terkenal hai 
utara Jawa 


3 i r di 
karena 


sepak terjangnya yang 
kebenaran dan keadilan 
Ketika Mahesa 
Bangah dan Egrang 
berbicara datanglah tergopoh2 
bersama Hang Sakti kearah 


]dng pesisir, 
keperwiraan d 


selalu membe 



Ternyata^ 
■memimpd 

kakang! 
turun ne 



JWulung, Gagak 
sedang asik 
Jagayuda? 
mereka.v 
Y a i J 


memang keduanyalah 
ang k apa n i4A^Wft 

ig Mahesa Wulung, ketiwasan 
ujar Jagayiida dengan dada^f 
terengah2. — Saya kuatSr- 

armada kita untuk 


bahwa persiapan 
menggempur Karimun Jawa 


ini sia2 saja! 


M 




"'‘mmmw "UBI'# 
m f- m . m ^ 

— Sia-sia, bagaimana maksudmu? ■•-— 
tanya Mahesa Wulung terperanjat P 
Apakah ini kurang sempurna, atau . . . . 


m 


jfcii 


m 


— Mereka, bajak2 laut itu sudah 
mengetahui. persiapan kita kakang, 
sehingga , .^Pulau Ireng-telah mere 
perkua'iWjfMMfchgan meriam2 se 
pertahanan?- yang kuat., - Demikianlah, /- 
keterangan yang berhasil kami korek- 
dari ketiga orang yang 'tadi telah bef-' 
hasil kami tangkap! — 

— Hmmm, mereka benar2 memang 
licin! Tetapi kita , tidak boleh, 
menggagalkan penyerbuan ini, sebab 
akibatnya sangat buruk bagi perajuri t.2* 
armada, tereka pasti kecewa dan turuh^ 
semangatgfcrd. Sedana- -''-fc/Bua-t merekr 

bajak2 ^aut Pulau Iren^, pasti 
tertawa - * cekekekan : bila 
mengurungkan penyerbuan ini. — 

— Dinda Mahesa Wulung, lalu 
apakah rencana kita selanjutnya? — 
menyela Hang Sakti dalam pembicaraan 
itu. Ia sangat mencemaskan nasib 
adiknya Nurlela yang tertawan di Pulau 
Ireng. Pada waktu itu mereka berlim^j 
berdiri fctdak jauh da-rj^" tonggak2 ka-^ 
yang beirj tempat men^ftibdtkan tali2 

peran^^™" 


Se¬ 


akan 

kita-; 


t!egini kanda Hang Sakti’, 
rencana itu harus kita rubah agar' 
penyerbuan ke Pulau Ireng tidak 
memakan korban terlalu banyak. Besok 











kita akan berlayar secara diam2 
mendarat di Karimun Jawa pada waktu 
malam yang berkabut dengan sebuah 
perahu. Nah, setelah sampai disana, 
kita cari pulau yang paling timur agar 
mereka tidak melihatnyd, sebab Pulau 
sng salah satu pulau- dari ketujyh 
ulau tjppHNht Karimuaik.'rfawa terletV 
paling i i nrut sendiri .u Kita akan f 
berusaha membebaskan adik tuan secacalf 
diam2 se'telah itu barulah mereka kith 
gempur habis2an dari dalam. Sementara 
itu, adi Jagayuda dengan kapal2 armada 
lainnya sudah harus tiba disana dua 
hari setelah keberangkatan kita dan 
menggempur mereka dari lautan. Dengan*- 
begitu mereka akan kita gempur dari 
darat daj£ laun . - 

Mendadak, ketenangan i 

dipecahkan oleh gerakan. Gagak Bang 
yang " amat tiba2 melecutka 

selendangnya kearah tonggak2 kayu tak 
jauh dari tempat mereka. Hampir 
semuanya terkejut melihat tambaran 
selendang jingga yang mematuk kebalik 



tonggak2 
j eritan 
- S Mer 
tongg 
saking 


kayu disusul oleh satu*, 
jang mengerikan "Taaar" 
at berlompatan ke ba 
u*'dan satu teriakan kecil 
gumnya terlompat dari mul ut+ ' 



Mahesa Gulung. Hang Sakti, Jagayudihj 
dan Egrang sedang Gagak Bangah sendiri 
cuma tersenyum2 manis. 


. 



Ternyata dibalik tonggak-tonggak 
kayu itu telah menggeletak tak 
bernyawa seorang yang memakai seragam 
perajurit armada Demak dengan kepala 
yang pecah. Mula-mula Mahesa Wulung 
hampir2 marah melihat perbuatan Gagak 
Bangah ygng seolah-oLah kelihatgj 

■ sangat sdenbrono itu. $W@P(fc*setelah • 
memeriksa . tUlouh si korban, Mahesa f* 
Wulung cuma menggeleng2kan kepalanya*! 
demi dilihatnya gambar"tengkorak hitam' 
bersilang dua tulang Stergambar jelas 
pada lengan orang itu. ; Satu tanda yang 
selalu terdapat pada setiap anggota., 
gerombolan bajak laut Pulau ireng! 

r Ah, kaulah yang lagi-lagi® 
menyelamatkan kita semua, adi Gagal 

■ Bangah .,4j|,nang itu tidj|k lain adalc 
anggota ,]pa^*ak' laut Pulau/Trgng. ~ 

— Itu tadi hanya secara kebetulan*"" 
kakang, -karena aku merasa ada gerak- 
gerak suara yang mencurigakan dari 
balik tonggak2 kayu. Maka aku kecutkan 
selendangku ini kesana! — 

— Hampir saja kita kebocoran 
lagi, kawan-kawan. Marilah kitaj, 
kebalai Ks^triaan untu 
ncana j^hyerbuan i 

• ! v,, 'f ' ' 

uan yang fce*Lah dilakuk 
oleh tangan2 kotor bajak laut Pula 
Ireng sebentar saja dapat diatasi oleh' 
mereka. Perahu yang terbakar habis 
bagian atasnya telah dipadamkan olehi 


kembali 
■v,- memperi 
lebih . 
Ke 








perajurit armada Demak dan pesta 
itupun dilanjutkan lagi dengan meriah 
sampai fajar mengembang diufuk timur. 
Keesokan harinya, sebuah perahu jung 
yang sibuk disiapkan untuk berlayar, 
selesai dalam waktu yang pendek. Tigai;. 
orang sebelum naik ke».atas perahu, 



ami usahakap^ 
pHhug a y u d 
ian menyertai Jjj 


masing** mafein^- Mahesa'2A,"Wu^ung, 

Sakti dan J3agak Bangaht bp't j'abat tangan 
dengan Jagayuda dan Egrang. 

— IYigat adi Jagdyuda, usahakah’ 

kau dan anak buahmu tiba, disana dua 

hari kemudian, langsung kau gempur 
pertahanan Bajak laut;, Pulau Ireng 7 
setelah kau lihat panah api yang akan 
kutembakkan ke angkasa, p-. 

— Bp.ik kakang, 

sungguh-jiljK^iBh! — u3 

Selamat ^j akian semoga 
kalian. — 

Ketilia perahu Barong Makara mulai' 
bergerak, disepanjang pangkalan- 

berderet, melambai-lambaikan tangan 
para perajurit armada Demak sebagai* 
ucapan selamat jalan. 

Dayung2 bergantian menyibak air4\. 
laut seperti kaki2 seekor naga yang 

tengah |erenang dis- ajfe odera. Layarjfc^ ■; 
layarpun muliai penph ..-.■'■■dikembangkan M 
berwarna putih kebiruap amat serasi^ " 
dengan Ibendera makara kuning emafej 
berdasar biru muda itu, sehingga jung’ 
itu meluncur ke arah barat laut dengan 
lajunya." 



m. 


IfeiL 

HHMPI 


SEBUAH kapal galli Portugis* 
tampak berlabuh di sebuah teluk di' 
Pulau Irerjg, sebuah pulau paling barat- 
dari gugusan kepulauan Karimun Jawa.^j 
Matahari-Jt hampir tenggelam, sehinc 
beberapa -orang ba j ak ' r ,iaut segara jg 
memasang lampu untuk Ipmd'nerangi ruaip - ** 
itu, yaitgi terdiri dari sebuah rum; 
kayu menempel pada kdinding karang'.' 
pulau .tersebut. Disebelah dalam 
ruangan itu melebar, menjorok kedalam 
dinding karang merupakan sebuah goa- 
batu. 

Sebualj meja panjapg dipahat dari^ t 
batu kdAflflHft^ian du$}jjfe^Hki u n g n y ,4u| 


Cucut. ^erah, - disampincu.-.. girinya 
Macan Kuping dan disebeldh kanan TodakI 
Ireng pembantu utarna si Cucut Merah. 

Diujung meja yang' lain, duduk' 
disitu vseorang Portugis berseragam 
perwira lengkap dengan bayu besinya 
dan disampingnya duduk pula dua orang* 
Portucris. 



, apakah tuan 
ang -tel * 



Baron Alfons 
i isi sj 
Malaka 


— Yah’, bagus, bagus. Hal itup' 
telah fMkulaporkan kepada beginda 
d'Albuqurque di Goa. Hanya sayang 
bahwa Hang Sakti dapat lolos. Tapi, 
biarlah, adiknya pun berguna bagi. 




nan.. 



U 


kita. Pasti banyak k'eterangan2 yan 
dapat kami korek dari dia. Dimana dia 
sekarang? — 

— Sabar, tuan Alfonso. Nurlela 
akan kami serahkan, setelah kami 
terima syarat2 yang telah kamu ajukan!^ 

— tukas Cucut Merah. 

— HJltP' -'ha, haj djMPlB-tak pe 
kuatir, jfc C^f'Cht Merah! gtemfia syarat-# 
syarat v penukaran telah kubawa. Ua 
emas, sehjata, mesiu, k'ain2 yang inda 
sebagainya. Tunggulah sebentar lagi 
akan kau. lihat sendiri. — Baron 
Alfonso bertepuk tiga kali, dari arahfc 
pintu, masuklah beberapa orang 
Portugis membawa peti-peti besar lalu*-, 
diletakkan didekat meja^L 
• MataJk." Cucut wttp &Mb melot'afc^ 
terbeliak ivketika dia membuka salah..-, 
satu peti yang berisi penuh mata ua 
emas. Peti yang lai'n’ dibuka pu 
berisi perhiasan emas intan. Alfonso 
tersenyum melihatnya. 

— Terimalah itu sebagai penukar* 
Nurlela dan juga sebagai sumbangan 
Portugis untuk kawan-kawan bajak laut* 
Pulau Ii* _ 

.__ 

ha, ha^'Cerima kasi 

G'i kau sung*guh2 


W 




Tuan Al f o, 
yang ba 
kepenj ar 



• Sdi.'.doabjj 

Nah, maril'ah kita menuw 
Tuan akan %egera menerima-! 
Nurlela dari tangan kami. — 

— Heee, nanti dulu aku dengat 
suara gemerisik diatas! — seru Baron 


jjk 


r 



Alfonso 


elinga. 



Sebaga'i 

teman seperguan dengan Baron Sekeber 
di Eropa ia telah banyak pengalaman 
dan terkenal bertelinga tajam. 

— Ah, itu hanya suara tikus-tikusj 
yang berkejaran, tuan Alfredo, — ujar* 
si Cucut Merah menenangkan tamunya. - 
Biarkan 'jdfeYeka 'j 

Tapi A'jl/ka wa «i’ftu me 


melihat "keluar. 



■Hpn 

& ’ itu 

rumah 


Hb 


it 




memang benarlah perasaan Baron Alfonshl” 
sebab dua bayangan hitam duduk di atas 1 ,, 
rumah mendengarkan pembicaraan mereka. 

Tiba-tiba saja bayangan itu cepat® 
berteriap bersamaan keluarnya Baron 
Alfonso, Cucut Merah, K;i Macan Kupingjt 
dan lain-lainnya dari dalam rumah itUuA 
Mereka ; b^pjalan kearahlJfc’fm^fc/ . masuk kj 
dalam goa karang yang .tekitdtak dibalik--' 5 v " 
sebuah batu karang bulat» menonjol dari.-." 
dalam tanah. 

Tiba dimulut goa, Baron Alfonsoy 
tertegun ragu-ragu melihat jerajak 
besi yang dipasang disitu sebagai- 
pintunya ' sedang ditepinya berdiri 
bertubu pendek kekar dan., 
ondrong mengggnggam tombak 
tuan sepgrti ragu-ra 
tanya J£Ubut 


seorang 

berambut 


Alfons 



menyeringai ketika 
berwajah bimbang. 

— Aku- ragu-ragu 
janjikan itu, 



hat 


Merah 

tamunya* 


apakah sarat yang' 
benar-benar dalam 


kau 


% 

potong* 

lekad2 


keadaan .rbaik tak bercacat? — jawab 
Baron Alfonso. 

— He, heh, heh, apakah tuan tidak 
percaya dengan Cucut Merah dari Pulaui 
ireng dan juga Ki Macan Kuping dari 
alas Roban? Mesti dia -terkurung dalam 
goa, Nurlela mendapat perawatan ya 
baik, s'afflPBdia adaTaBBPPlHrmata ya' 
tak ternilai harganya. —/■ 

— Bukan aku tak pejr<caya, — 

Baron Alronso — Aku cdfna ingin 
melihatnya! — 

— Bagus. — kata Cucut Merah lega. 

— Hee, Bluntak! — perintahnya - cepat» 
keluarkan dan bawa kemari itu permata 
dari Malaka. Tapi awas Bluntak, macan 
betina itgu berbahaya ! ki 

Bluntak - segera memjpuka- pintu 
itu dan sebentar kemudian ia keluar. 
menggiring seorang gadia* dengan tangan.-, 
yang terikat kebelakang*.' Begitu tiba’: 
diluar, Nurlela berhenti sejenak. 
Matanya nanar, menyala penuh kebencian 
ketika memandang orang sekelilingnya. 
Hal itu tampak jelas karena sinar obor 
yang dipegang oleh Bluntak menerangi 
wajah Nurlela, hingga^y orang pendi 
bertubuh-^ kekar itu merasa jengke 
Cepat JttM'ga'n kanannya mendorong 
punggung Nurlela ke depan 
kerasnya, sampai gadis"- ini yang 
bersedia hampir saja jatuh terjungkal. 

Namun tanpa diduga tubuh Nurlela 
berputar dengan cepat dan tahu-tahu. 


dengan/ 
tidak 


i 


ISt* 


•>.v 


kaki kanannya mengirimkan satu-,- 
tendangan manis ke fp&nggang kanan 
Bluntak. Meskipun tendangan itu hanya 
disertai tenaga sedang saja, namun 
dasar kaki seorang pendekar maka 
akibatnya mengagumkan sekali. Tubuh! 
Bluntak tgrj engkang keuLkiri dan tak 
ampun J^JBPsrbor yang k dijltegan' padJk'' 
tangan kipin’ya jatuh _ tertindih oleh* 
dadanya. 

— Aduh, aduh, ! tobat! Dadaku’ 
terbakar, aduh! — teriak kesakitan 
Bluntak terlontar dari mulutnya diser¬ 
tai tubuhnya yang berguling2 ditanah. 
Melihat Bluntak itu, yang berkesan 
dalam hati Cucut Merah bukan rasa; 
kasihan tapi malah dianggapnya sat\ 
hal yang lucu, men-ggelikan hinc: 
Cucut Meraja' -'tertawa terfeahak2. — Ha,, 
ha, ha badanmu kekar, "'kepalamu besar, 
tapi otakmu sebesar tahi udang! Ayo 
lekas bangun kau setan! Suruh temanrnu 
mengobati! — teriak Cucut Merah. 

Dengan geram ia mendekati Nurlela-. 
dan begitu tangannya siap melayangkan 
pukulan ke pipi gadis itu tiba2i. 
Alfonso bjerseru: <jL 

— 'I^han! Kalau4j|fcau ■ rusakkajm 
mukanya, ki-ta batalkan saja perjanjian 
tukar menukar ini! — 

Cucut - Merah menggeram jengkel dan 
terpaksa ia mengurungkan' niatnya. 

Baik, aku tak akan 

menyakitinya. — 




m 



■H 

KL • 


JM 

UH 'v Wj J - 

Alfonso menarik napas legal 




dan matanya liar memuakkan menatapi 
Nurlela dari ujung rambu sampai ke 
ujung kaki dengan pandangan yang 
bernapsu. /, 

— Jangan kau pandang begitu BaronV. 
Alfonso n^rti dia bisa jatuh pingsan,.. 
— ujar ..'HHH<Mera dis^MBRpieh ket, ''' 


ffc 


■ 1 * 

j angan' 
itu' 


B 


berderai d^a-f i' mulut2 mereka. 

— Bavron Alfonso, tuan 
tergesa-psa membawa gadis 
sekarang, — berkata Cucut Merah, 
kepada tamunya. 

— Apa maksudmu Cucut Merah? — 
sahut Alfonsc curiga. J 

— Gadis itu akan kami serahkan 1 - 
besok malam pada upacara yang resmi,, 
tuan Ba rcfcff fr —- 

— Upacara resmi, ^ca^amu? — tuk^s 0* '*? 
Baron Alfonso setengah ‘heran. 

tfa, besok adalah upacara’ 
pendadaran dan pen-rimaan anggota- 
anggota baru bajak laut Pulau Ireng. 
Mereka datang dari mana-mana untuk 
bergabung dengan kita. — 

— Hemm, baiklah aku tak 
berkeberatan soal penerimaan itujjl 
karena' k^mipun masih jinnya -waktu ya-fj| 
cukup bany-akd — ujar ^.aron Alfons.o 
mengalah. 

— Bangsat! Aku I tak melupakanv 
perbuatan kalian ini! Tunggulah 
pembalasanku nanti! — Teriak Nurlela 

dengan keras sampai suara itu bergaung 


A 


. * 


A, 

m 


karangi tebing di 



memantul pada 
sekitarnya. 

— Ha, ha, ha, ha, mulutmu besar 
omongnya, gadis manis! Masih berani 
mengancam kami heei? — Seru Cucut. 
Merah. — Rupanya kamu harus ditotokt 
lagi jalan darahmu .supaya tidak 
.erlaluJSBBiiht tingkah'jJkr- 

Sekali/- lagi keadaan jadi tegang 
karena '"j Cucut Merah sudah siap* 
meluncurkan ujung ja'tinya ke arah 
leber Nurlela tetapi mendadak 
tangannya terasa nyeri karena 

tersampok angin pukulan yang, 

dilancarkan oleh satu bayangan yang 
meluncur berkelebat dan tahu-tahuj- 
berdiri dihadapannya. 


terlont 


Makar. 

teriakan^-teriakan ngei^i bercampur M 
kaget ' dari mulut-mulut mereka» . 
berbareng, ketika yang berdiri di 
hadapan Irereka itu tidak lain adalah 
seorang berbadan tegap berkedok biru 
dengan gambar Makara kuning emas. 
Mereka sampai terlongoh-'longoh, saking' 
terkejutnya, karena tokoh ini yangt; 
telah sekian lama tidak muncul, kini 
secara' 1|iba-tiba berciri dihadaj 
hidungnya._ jjv 

— Bagys, kalian mas/h mengenalku, 
Akulah Barong Makara! — ujar tokoh 
yang baru datang itu dengan suara yang 
mantap *penuh perbawa - Dan ini 




iw. 

ifl 


m* 
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perkenalkan temanku yang seorang lagi! 


m 


HHU 


f' 




Sekonyong-konyong satu bayangan 
lagi meluncur dan berdiri tegak 
didekat Barong Makara. Tokoh ini 
berpakaian model Malaka..- 

Hang Sakti meluncur teriak 
kagum dSHPPlbir Ctfodisl^Mrah bers 
r', i 1 .'h o a n .K' ip i ng . Kedu : i i ■■]•.■ h iniftfcn J&3 
«kejut buat kedua kalinya.''v 
h, apa maksud kalian datarig 
ke daerahku — bentak Cucut Merah untuk 
menutupi rasa kagetnya. 

— Aku akan ambil kembali gadis* 
yang telah kau rampas itu secara;' 
damai, sebab kami ta<k menghendaki 
kekerasan. — 


dibuat 


t i 

> 

i 






enaknya 
yii. Dia 


s a' 


sudah /. 
milik Baron* 


Merah sambil 


wk 


— heh, heh, 
mengambil bunga Mala 
ditukar dan sekarang 
Alfonso, — kata Cucu 
melototkan matanya. Baron Alfonso cuma 
tersenyum-senyum mendengar namanya 
disebut-sebut, lalu ia mendekatkan 
mulutnya ketelinga Cucut Merah' 
membisikkan sesuatu. Keduanya sebentar^ 
tertawa cekikikan. 

- Bfiklah, tuam; J^Barong Mak 




^y. boleh a m r. 'gadis 

ini sal 'tuan mau 
syarat «kami ! " seru 
kepada Bhrong Makara, 


g Mt. el ah kube 1 i 


enuhi 

Baron 


syarat-,' 

Alfonso- 



Silahkan 

Jawab 


sebut 

Barong 


syarat- 

Makara 


sudah menjadi 
maka tuan boleh 
setelah tuan 
n berhas 
ngalaftkS 

r^sh!" ujar Bar<^n Alfonso. — 

I ika sebaliknya*' tuan kalah,*.. 
berdua akah menjadi buddk’ 


syarat 
tegas. 

— Karena Nurlela 
tawanan kami bersama, 
membawanya pergi 
bertanding tenaga 
mengalahlfeVr 'S~aya dari 
Cucut 
Tetapi 
maka kalian 
kami! — 

— Hmm, kalian kepingin mengukur 
tenaga dengan Barong Makara? Marilah 
Baron Alfonso, aku sudah bersedia 
melayanimu! — 

MeliJgat Barong Makara suda 
bersiagd‘j4" Barong Alijphso kemudi 
melepas jaeda’ngnya dan ^vdicamkan 
tanah. Ia--, pun mengambil sikap siaga. 
Badan agak setengah condong ke depan, 
kaki kiri separo melangkah ke muka 
sedang kedua tangan terbuka lebar. 
Inilah sikap gulat ya,ng diandalkan 
oleh orang-orang Eropah.' 

Tambahan lagi Baron Alfonson 
adalah jagoan gulat dapi Eropah ser 
teman s^erguruan Ba iH Se keber 
Baron Sukijipl yang keduanya terkenal 
pula sebagai tokoh sakti^ 5 " ' 

Sejurus keduanya berpandangan 
amat tdjam. Masing-masing mencoba 
menguasai yang lain dengan pandangan 
mata. Dengan begitu, siapa yang lebih 


a-... 


ke 




pastilah 





dulu berkedip matanya 

kalah dan selanjutnya boleh dipastikan 
bahwa ia bakal ditundukkan lawannya 
dalam adu tenaga itu. 

Baron Alfonso telah terlatih 
matanya dan di Eropah ilmu itu disebut?., 
dengan najna "Hipnotism^", sedang dij~ 
Pfcfco&Wa deiaBaPSk^pula ilmulk'pa#dangan maitJk"" 
yang disebut "Candra Mawa" . Keduanya/- 
ilmu itu mempunyai tataran yang sama* 
tapi "Chndra Mawa" dalam tingkatan’ 
yang lebih tinggi lagi, berkekuatan' 
lebih hebat. 

Tidak saja ia mempengaruhi^ 
pikiran dan kesadaran seseorang, 
tetapi sekaligus ia bisa membutakan 1 ,, 
lawan, bahkan perna 

kekuatan- mata Candr^ Mawa da 

mengeluarkan 'sinar panaa/’dan membaka r * ;V 

lawannya ; tak ubah mata *'dewa Syiwa. 

Mata Baron AlfonaO' liar menatap’ 
Barong Makara seakan akan mau melalap- 

lawannya, dengan sekali telan. Hanya 

sayang lawan yang kini dihadapinya,, 
bukanlah 'sembarangan orang, tetapi' 
adalah murid kinasih gemblengan. 
Panembahan Tanah Putih- dari daeralrii. 
Asemarang^'■ r dan ste^likit bany &,fc % ... 

menguasai ^.Imti ■ Candray^Iawd meski dalam/p 
tingkatan ,• yang rendah. -’Maka keduanya^ 
mengerahlan segenap tenaga dalamnya» 
ringat menetes 




diceritakam» 
Carur<4 ' Mawa dapak " 


sampai 


dari dahi 


mereka. 



dapat 


Akhirnya Baron Alfonso merasa 
betapa hebatnya tenaga dalam Barong 
Makara jyang terasa mengalir lewat 
matanya. Kedua mata itu seolah-olah^ 
melontarkan ribuan panah berbisa dan 
benar-benar tak dapat ditahannya. 

Kalau.,- semula ia mengira 
mengalahkan lawannya, ’kUni harapan i 
musnah sar^d bekali. Matfh'yh tiba-tiba^ 
merasa ' nyeri dan pedihi sehingga mau f ' 
tak mau ala terpaksa harus berkedip ddn' 
terpaksa menundukkan kepalanya sebab 
Baron Alfonso tak kuat menatap 
pandangan mata Barong Makara! 

Orang Portugis -- itu merasa/ 
dikalahkan demikian, cepat memperbaikiv 
dirinya dan secara pelan-pelan iapup 
berhasil fcjienguasai kesabaran dirinya 

Hmm, .benar-benar kau kuat juga, 
pikir Barong Makara sejenak. Tetapi.-, 
belum Jelesai ia berpikir begitu’, 
sekonyong-konyong Baron Alfonso- 

menyerudukkan kepala, persis laku 
kerbau gila ke arahnya. Inilah salah*, 
satu siasat ilmu gulat yang diandalkan' 
dan telah berkali-kali berhasil 
merobohkan- musuhnya selain kepalany. 
telah terlatih untuk^ gempuran 
mikian,.^iaDUn' masih memakai topi dari - 
baja. Serangan tijoa-tiba ini, 

mengejutkan semua ora $g, tapi Barong’ 
Makara lebih waspada. 

Begitu kepala lawan hampir 
menyeruduk dadanya, cepat ia berkelit,- 
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M 


Baronl 
di j atuhk 
kaki s'e 
tega 


kembali. 

P 

tangannyd 




k 


m 


kesamping dan kaki kirinya bergerak 
mengait. Baron Alfonso yang terdorong 
oleh tenaganya sendiri serta kena kait 
kakinya, tak ampun lagi tubuhnya jatufg 
terjungkal dan cekakaran ditanah. 

Alfonso merasa malu’ 
lawan hanya^-dengan kait§ 
a ia berdi 

Uk memulai "serangannya 
Tubuhnya " melesat dan 
kanan mengi'rimkan jotosan. 
Barong Makara kali ini tidak berusah 
mengelak sebab ia ingin mengukur 
tenaga lawannya. 

Baron Alfonso semula merasa' 
gembira, kalau pukulannya mengenai 1 ,-, 
dada lai^an. Namun i^i sekali la 
dibuat t^rheran-heran ■' J^ebab tangann; 
seperti-vm|inbentur dindirig yang 
lumutan, dan terpeleset ke 
Melihat jfeatu lowongan, Barong Makara 
ganti memberikan satu Spukulan ke dada 
Baron Alfonso dengan ukuran biasa 
sebab ia merasa belum- ada perlunya 
menggunakan aji pukulan mautnya "Lebur 
Waj a". 

Sekacang ganti Barong Makar 
terperahjj^'t .sebab begitu . pukulann 
mendarat pada dada Baron Alfonso yang 
berbaju besi itu, te,r asa bergetar/ 
seperti menghantam Bantalan karet. 
Baron Alfonso tidak jatuh terjerembab 
tapi hanya mundur tergeser beberapa 
langkah saja. Cucut Merah melihat. 


HKfc 


licin 
kanan. 


K : ’" 

pertempura ini cuma tersenyum 


m t 


pinggang. Rusuhnya itu 
W^y-feng sd»«PSP>- besi, 







sebab 

iapun sudah maklum bahwa Baron Alfonso 
terbilang jagoan. 

Sekali lagi Baron Alfonso 
menerkam tubuh Barong Makara dan 
sekaligus $ji memeluk seerat-eratnya' 

ngan impi 
mematahld 

tulang punggung Barong Makara. Kembali 
Alfonso tkecewa kali ini, sebab tubuh- 
lawannya tak ubah dengan tonggak besi' 
baja. Sekali lagi dicobanya, tapi 
tidak terdengar suara berderak tanda 
tulang-tulang yang patah,, hanya ketawa., 
berderai dari mulut Barong Makara saja' 
yang sampai ke telinga.-. ?) 

Belunj. lagi mengulang 
tiba-tiba^ terasa tubi 
diatas tarj-ah ketika dua^'fbelah tangan 
Barong Makara mencengkeram lengannya. 
Kemudian tubuhnya kena dibanting oleh: 
lawannya sampai jatuh terkapar ditanah 
dan pandangan matanya berputar-putar 
amat pusing. 

— Sudah, sudah, aku merasa kalah!' 
Tapi kau jangan lekas2 - gembira sebab- 
Cucut Merah akan menebus kekalahank 
ni! — ^Seru Baron - J|.lfonso sa. 

menyeringai'-mdrah. ■ ..** m 

Melihat kawannya dikalahkan, ,• 
cepat Ciicut Merah bersiaga kemudian 
tubuhnya melesat sambil tangannya 
mengirim pukulan ke arah kepala Barong 
Makara. Kelihatannya pukulan Cucut,- 


serangannya,.! 
terangkaj^ ■ • 




Merah benar-benar bakal mendarat di 
kepala Barong Makara ; sebab lawannya 
tidak berusaha mengeiak. Ketika jarak 
pukulan itu kira2 kurang sejengkal, 
tubuh Barong Makara secara manisi 
melengos ke samping hingga pukulan, 
tangan Cu£ut Merah meluncur ke depar 
Untunglala^BBi sudah ba'apS«^pengalama''i: 
Begitu terpLbbbng ia cepaji membalik dan . 
menyerang lawannya kembali. 

Keduanya kini beltempur 


''‘VW Jm 


serunya. 


sangdt 

Cucut Merah geraknya amat 
lincah, menerkam dan menghantam sambil 
meloncat kesana kemari, persis gerak-., 
nya ikan cucut yang haus darah! 
Tubuhnya, hampir sukar ditangkap mata, 
kecuali yang nampak hanya bayangan 
-yang berkelebatan am^JL' cepat. Baroi^ 
Makara r_ menghadapi lajrarrfiya tidak, 
bingung sedikitpun malahan ia bergerak* 
dengan tenang penuh perhitungan. 

Sekali-kali tubuhnya meloncat 
seperti terbang keudara untuk 
menghindari terkaman2 lawan. Ketika., 
mereka bertempur hampir dua puluh' 
jurus, sekonyong-konyong Cucut Merah- 
menusukkan jari tangan^ kanan ke arah 
ulu hattfci:' '. .Barong tjj^kara. Inilalg 
serangan rahasia yang-paling berbahasa, 
ertai seluruh |t,enaga dalam, 
aat serangan. berbahaya. 

Barong '-‘iMakara menjejakkan kaki ke' 
tanah dan tubuhnya melenting ke udara 
sampai tusukan jari Cucut Merah gagal 


sebab di£ 
Meli: 


avr 




■ 


w* 


dan hanya mengenai kain Barong Makara 
yang sekaligus berlobang selebar 

mata uang. Barong Makara amat 
terperanjat melihat akibat tusukan, 
jari lawannya itu, dan kini ia ganti 
memukul punggung Cucutj. Merah sambil 
tubuhnya, setengah mengambang di udara.,. 
TerdengdjJflMlfcakan a: r i mulut 

lawannya /dan tubuh /Cucut Merah 
terhempas keatas tanah. 

— Nah, dua-duanya telah akar 
kalahkan. Siapa yang belum merasa/ ‘ 


puas ! 


berseru Barong Makara. — Dan 


M 


sekarang gadis ini jadi milikku! — 

— Yah, kau memang hebat Gadis : ~u3r 
boleh kau 5 bawa sekarang! — ujar Cucutift 
Merah sambil bangun^-i sempoyongan^ 
Tubuhnya^tterasa sepert^ tak bertulang 
lagi, maka buru-buru .via mengatur#// 
napasnya untuk mengembalikan kekuatan*" 
tubuhnya. 

Tali-tali yang mengikat tangan 
Nurlela telah dilepaskan oleh Barong 
Makara dan ia cepat gadis ini* 
menghambur memeluk kakaknya, Hang! 
Sakti. «t 

— lirima kasi 
menyelamatkan adikku, 
ujar Hang .S-dkti penuh 
— Ah,- berterima 
Tuhan Yafig Maha Esa s 
telah menyelamatkan 
Barong Makara. 


kau tela 
Makara.! 
e abira. a 
sihlah kepada* 
ab Dialah yang 
ita, balas |S-‘ 






tmki m**®*-. 
■p»'.'-- 


"* j 


"$ # 


— Ayo, kita tinggalkan tempat 
terkutuk ini ! — 


•r. 


Begitu ketiganya bergerak 

meninggalkan tempat itu. Cucut MerahV 
menjadi penasaran dan mulutnya bersuit? 
keras. Mdreka bersama-sama menyerang 1 ,-, 
ketiga orang itu. 

■P* l . iBS 

/■ Merah, Tocjbk Ireng dan Baron Alf onso 

ditambah lagi bermunculannya orang-* 1 : 
orang bajak laut anak buah Cucut Merdh’ 
dari balik balik karang. Barong Makara' 
melihat bahaya yang luar biasa maka 
cepat-cepat ia menyambar pinggang,, 
Nurlela dan memondongnya;' sambil kedua-j 
nya seperti melayang, melesat;» 1 , 
meninggalkan tempat .. itu. Semuri 
|jp7 • ■ penge jarg^'a • tercengaljolf-cengang djaJl"' 
beberapa ^ang mencoba menghadangnya,^:: 
terlanggaa untuk kemudian terjengkang^ 
jatuh ke tanah sambil "melolong-lolong’ 
kesakitan. 

Bersamaan dengan itu Hang Sakti 
tak mau ketinggalan, segera melesatkan, 
tubuhnya mengikuti Barong Makara. Tapi' 
sayang, sfatu bayangan lagi yaitu Kip 
Macan Kujoing cepat mengejarnya da 
langsun njengi-rimkan s aju' pukulan y 


b 


/'■ 

Hang Sakti tak mengira mendapat^ 


serangan itu maka tubuhnya runtuh 'Ke 
tanah ketika gempura tangan Ki Macan' 
Kuping mendarat dibahunya dan jatuh 
tak sadarkan diri. 




Barong Makara tak s ; empat menolong' 
Hang Sakti sebab bisa membahayakan 
diri Nurlela. Maka untuk sementara ia 
terpaksa membiarkan tubuh sahabatnya 


■■Hi 


m 


diringkus j oleh 
beramai-ramai, 
dilemparka,n ke 
karang** 

— Hua^- ha> 
perempuan,» yang 
— Ki Macan 
kegirangan. — 
pasti akan 


baj ak2 
yang | 
dai a: 


laut itu 
selan j utnya? 
enjara go 


ha, hajft' hilang yang^, 
laki-laki kita dapat! 
Kuping berteriak 7 
Nah, tuan Alfonso, dia 
lebih berguna bagi 
bawa ke Goa 


. 4 ^ 

■H 


Ayo 


Portugis, Dia boleh kau 
besok, tuan Alfonso! — 

— Terima kasih! — | 

peronda-pje ronda 

Barong Makara! — 
keras-keras dan segera anak buahnyapun. 
berlompatan meninggalkan’ tempat itu. 


kiri: 

untuk -mencari jejf 
perigta^h Gucut Merah 




MALAM 
mandir 
” Piki 
kan 


itu 


Gagak 
diata 
enta 
Makara 


bersama ; ; Hang Sakti 
Beberapa awak kapal 
setiap kemungkinan, 
berlabuh dan bersembunyi disebuah 
pulau yang paling timur sendiri, tapi 


Bangah mondar- 
dak perah’-"™ 
yj mencemas 
telah pergi* 
Pulau Ireng. 
bersiaga menanbi 
Meskipun mereka 


mer 


eka tak urung 


cema 


fs 


merasa 

itu dalam'. 
Ireng yang 


hati 

juga mengingat daerah itu 
kekuasaan bajak laut Pulau 
terkenal ganasnya. 

Sebuah siutan angin membuat.! 
mereka terkejut, dan dalam remang-S 
remang sinar bintang yang bertaburan^ 
Rft» di langit Jk," MBihatan sHraPPlk: bayanc 

melesatid^n 'mendarat dji-atas geladag^*' 
perahu, 'j! 1 

— Kak'ang Barong Makara! - teriak' 
Gagak Bangah terkejut demi dilihatnya 
Barong Makara datang dengan memondong 
seorang gadis jelita. Hati perempuan-., 
nya tiba-tiba berdesir melihat pujaan 
hatinya memondong seorang gadis. 
Untunglah*.^ Gagak Bangaj^ cepat dapat 4 
saannya.fJyS&Mfc»- 'J 

n g Makara, . /.'dimana Hangll"' 

Sakti? yang telah terjadi, kakang?*.’ 

T "T 

— Ehh, ia kena diringkus dan- 
ditawan mereka adi, — ujar Barong 
Makara penuh keharuan - Sebenarnya itu, 
tak perlu' terjadi adi, sebab bajak2t 
laut itu telah berjanji jika aku dapajtMj 
mengalahkan dua orang diantara mereka, 
MfeNurl-lv±£|pMen k i 

akhirnya satelah mereka ^ka-lah, begitu 
bertiga '"kami pergi, si Cucut Merdh/ 
mengkhianati janjinya dan mengeroyok- 
kami beramai-ramai, sampai dinda Hang 
Sakti kena tertangkap. — 


• menguas; 






— Ku'rkng ajar! Kala'u begitu kapan’ 
kita gempur mereka kakang Makara?" 

ujar Gagak Bangah penuh geram 

dihatinya. 

— Tunggulah, kita serbu mereka 
besok malam. Kebetulan malam itu?.„ 
mereka akan mengadakan upacara^, 
enerimaJHB(ggota-an^|^^ fe ''-baru bksj’aBP 
laut Puij.au' I’reng. Nah, #<sambil diam-#/'' "' ' 
diam membebaskan kanda* Hang Sakti, 
kita gefnpur mereka secara mendaddk 

sehingga mereka akan kocar-kacir dan 
jika tak ada aral melintang, pastilah 
besok sore adi Jagayuda beserta armada 
Demak telah tiba disini dan bersama-?^ 
sama kita.menghancurkan■bajak2 itu, — 
Barong Makara atau yang, lebih dikena J,jb 
oleh Gagak Bangah -^ebagai Mahe'Ujf 
Wulung berhenti se j enak^t.'dengan kata-^ 
katanya. — Mereka M sungguh-sungguh.-. 

'f 'f 

merupakan gerombolan bagak yang kuat 
adik Gagak Bangah —. 

— Tetapi, bukankah kakang Makara 
berhasIL mengalahkan dua di antara 
mereka? — sela Gagak Bangah 

— Ya, hanya saja yang bertanding^ 
itu tokohjmudanya. Sedarig tokoh tuam 
yang terdata pelariantj^ari • Alas Roi 
dipantai ^fcaira Jawa jtfiajp. disebut »jjECi M 
Macan ^Kdping itu I ■ 'tidak ikiitJ^ 
bertanding! — 

— Ki Macan Kuping?! — seru Gagak 

Bangah terkejut, karena iapuN pernah 
bertempur dan dikalahkan oleh Ki Macan 


Mk 
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ift 


Kuping, ketika ia bersama gurunya Ki 
Surengrono dengan berani melawan 
gerombolan Alas Roban di Asemarang. 
Tak lama kemudian, berakhirlah sudahi 
pembicaraan mereka dan malampun 
semakin bertambah larut,'-, sedang Barong 
Makara bersama Gagak ^Bangah telahp, 
memper'si lahka-n Nuikela ufitalE 

berist irahd-t disebuah . - kamar yang^ 
terletak diburitan perahu. Dicakrawa’ 
timur, ' perlahan-lahan muncul sanc 
purnama yang bulat ^bersinar perak 
seperti kepalia seorang raksasa gundul 
yang mengintai mangsanya,,. 

Beberapa saat kemudian sebuah 
perahu yang berlabuh dibalik karang—, 
karang itu dan terlindung ole^i, 
gerombolan pohon-pohon y b'! apa. Hamp'ijjfc" 
semua awak kapalnya ,ltelah tidur, 
kecuali beberapa orang ;yang mendapat* 
tugas «Pil era tampak mondar-mandir’ 
digeladak. 


•k 'k -k 'k 'k 'k 'k 


Matahari bernyala dilangit yang*, 
bersepuh warna perak kebiruan sian 
fc itu. Tahp^. sepotong aw<||ij3un tergant 
dilangit, -.kecuali ^matahari 
memanahkan" sinar-sinar/ panasnya 


yang, 

ke,' 


¥ sinar-sinar 

karang-karang dan poh^n-pohon kelapa 
serta buih-buih yang terhampar bersama 
ombak ke pantai bergemerlapan meman¬ 
tulkan cahayanya. 


Barong Makara yang tengah 
memikir-mikir rencana penyerbuan ke 
Pulau Ireng dikamarnya dikejutkan oleh 
masuknya Gagak Bangah dengan dada 
terengah2 sedang tangannya menggenggam 
sebuah teropong. 

— Kakang Barong Makara, sesuat 
sedang' 'jinen^ancam JsHHHhtan kita 
kakang. bAlp telah lihat t iga perahu^ 
sampan yang kecil bergerak ke arah? 
pulau ini dari arah barat, jika mereka 
tiba disini pastilah mereka bakal 
melihat kita! — 

— Dimana kau lihat mereka, adi? -4 
potong Barong Makara. i 

— Dari atas bukit karang itu .4* 
Masing2 sampan mereka 
empat CS*£ng^- dengan 


kira beris 
senj ata 


pastil; 


ronda i 


er^ka itu 

bajak laut Pulau Ireng.' ^r, « 

— Wah, ini berbahaya adi Gagak' 
Bangah. Aku akan berusaha mencegah 
mereka seorang diri agar tidak sampai 
ke tempat ini. Kau tinggal sajal 
diperahu ini serta siapkan anak buah' 
kita, jika terjadi apa.2i. Coba, tolong^ 
ambilkan terompah kayunya Hang Sakti>; 
Aku akdj^ memakainya ' f |mtuk mencec 
ketiga sampan-' itu. - 

Hampir semua ma,ta terpesorla* 
melihat ketangkasan Barong Makara- 
menggunakan terompah kayu papan itu, 
Disertai ilmu tenaga dalam dan 
mengentengkan tubuh yang terhimpun 


dalam '.saji "Bayu Rasa" ajaran 
Panembahan Tanah Putih, tubuh Barong 
Makara meluncur cepat diatas permukaan 
air laut ketika kedua belah kakinya 
digerak2kan ke atas dah ke bawah 
dengan lincahnya. Mungkin jika dilihat» 
dari jauh, pasti orang^ akan mengiba 
itia banc 


m 


IPB laut ya’ 1 


m 


bahwa lta/ -bangsanya' 
berjalan dy-atas air! b 

Dengan cepatnya j'Bferong, Makara* 
meluncur ke arah Babat menyongsorig’ 
tiga sampan berlayar yang masih jauh 
jaraknya dan terlihat hanya sebagai 
tiga titik hitam saja. Ketiga sampan., 
itu meluncur kearah timur. Mereka 
mendapat tugas yang cukup berat karena; 
mereka h,arus mencari jejak larinya. 
■kf-Rar-'-n Makara, 
pe ke r j aan .yang 
ubahnya seperti 
air. 

— Kakang 
mencapai pulau 
sebelah timur 
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Sungguh"' bukan su§! 
gampang uirtuK itu, tak 
mencari jejak di dai 

Bluntak, kita hamp 
yang penghabisan di 
itu. Jika sekali ini 
Barong Makara belum ketangkap, apakah' 
kita kembali ke Pulau , Ireng? - tanya- 
seorang yang berkepala,dgundul kepad 

teman s epjprahunya. jP*. 

— Apto' k'au bilapg -tadi. 

Pulang? Rupanya kau sud 
sama kepaia gundulmu P:r i. 
sampai pulang tanpa membawa Barong 

Makara, itu berarti kepalamu dan juga 
kepalaku akan bercerai dari tubuh! Kau 


Belis?J 
sayaRg* 
Jika kifa* 


tidak 


m 


i /• 
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telah 


■ 


dengar p'tidak? Ancaman itu 
diucapkan oleh Cucut Merah. — 

Orang itu yang 'bernama Belis, 
terdiam saja mendengar nama 

pemimpinnya disebut oleh Bluntak. 
Memang Cucut Merah terkenal beradat?., 
keras dan* .kejam. 

Suaaifca^ening suara ''aiJk ' 

laut yamy- 'disebabkan oleh haluan, 
perahu berbunyi seperti lagu maut. 

— Setan! ! Itu Bpyda setan di 
sebelah timur! - tiba2 Belis berteriak 
seperti ' orang gila sambil tangannya 
serabutan menunjuk ke,, arah timur,, 
sampai kesebelas orang temannya dari 
tiap perahu itu terkejut-. Memang, dari?, 
arah timur tampak sesosok tubu.l 


w manusia 




di atas air 
mereka. ' j j 


dengan 
ke a 



melunci 




;perahu-perahu M 


— Hee, lihat oranig* itu berkedoi 
mulutnya dengan gambar Makara! - seru 
salah seorang dari perahu yang lain 
sambil memasang teropongnya. 

— Kalian goblok semua! Itulah dia 
si Barong? Makara! Ayo , cepat, siapkan*; 
segera p^nah2mu, tembak dia bersama2& 
biar magapus! - pei^Lntah Blufit AfcW 

keras2. 


T 

KL' JRJt' * P 

Kmi .-jarak mereka •semakin dek 


dan dekat kemudian nyatalah ol 
mereka bahwa orang yang meluncur ke'- 
arahnya - itu mengenakan terompah kayu 
pada kakinya. Meskipun mereka mula2* 



i.ii. 


tertegun keheranan, namun akhirnya 
sadarlah bahwa pada Barong Makara 
inilah terletak nyawa2 mereka. Bila 
saja mereka dapat menangkapnya hidup 
atau mati berarti mereka akan terbebasi 

r . r . kr 

dari hukuman mati Cucut Merah. 


Ole 
memasan 
panah 

Mul 


Oleh k , sebs 

memasan<jy^f®f(lFi 


ebab itu 



m & 


eka cepa 
kemudian menembahk< 
e^ta Toersama2 . f 
■ Bluntak menyeringai puas' 
meskipun keringat dingin’ mengalir dari 
lobang2 Iktjlit mukanya. Iapun melihat 
anak2 panah berdesingan melesat dari 
busur2 anak buahnya yang sebelas orang, 
itu, terbang kearah Barong Makara. 
Tetapi mulut Bluntak yang menyeringai^ 


u makin rnelekar da 

anan djpmi dilihat 
yang meluncur itu 


h' 


ke air kena disampok o 
cambuk Barong' Makara yan 



gembira 
melongo! 
anak2 
berantaks 
putaran 
berjilat-jilat kebiruan. 

Belum lagi habis herannya, Barong 
Makara sudah sampai ke perahu2 mereka, 
dan langsung menyerangnya dengan 

putaran cambuk Naga Geni. Kini mereka 
tak sempat lagi melepaskan panahri 
|i panahnya^ kecuali melawan .v.cambuk i jjjj T 
dengan '^pevdarig dan |^tq^ba'k. Barong 0 



.utar cambu) 


'begitu cepj 


Makara 

sampai yang terlihat hanyalal: 
lingkaran biru yang seolah-olah 
laksana perisai memagari tubuhnya dari 


setiap senjata lawan Tyang menyerang'-, 
nya. 

Beberapa batang pedang dan tombak 
yang kena sambar cambuk itu terbetot? 
lepas dari tangan-tangan mereka 
kemudian terpelanting ke udara dan 
kecebur dalam air. Bluntak dari perahu*. 

■ — — l.nlo f’ —i V\ f\ 4- • -i Jk 


M . _ 

ertama'Jaiegltu tercilJJtfFo'l-eh sabet' 
cambuk ^pu'Saka' Naga mulutnya^ 

mengeluarkan jeritan merana dan 
tergeletak diperahu ta'k' bernapas lagi 
dengan kulit tubuhnya terbakar hangus. 

Barong Makara 'terus memutar 
cambuknya dan melecutkannya kearah., 
mereka hingga satu demi satu bajak2 
laut Pulau Ireng itu rebah ke perahuj. 
dan tiap-tiap korbannya menjadi hitaip. 

■ hangus 1 : Cjfcetika ajalnyfc’" lepas darj^"' 
tubuh! tej|igi& 'orang yang-mencoba lari c 
serta terjiun kelaut, tak" muncul-muncul.-, 
lagi tubuhnya karena tenggelam! 

Demikianlah dari kedua belas 
orang bajak laut itu tak seorangpun 
yang tinggal hidup. Pertempuran itu 
sangat hebat serta dalam' waktu pendek, 
seolah-olah seperti dalam dongeng* 


khayal 
. memutar 
kearah 
itu tin 
kan om! 



ara kemudian 
r kembal 
;tiga perahu 


ung dipermain-* 


Barong 
ya dan ■ 
nj«‘r, semen t 
al terapung- 

k kesana-kemari. Hari i 

adalah hari pesta bagi ikan-ikan hiu' 

yang banyak berkeliaran ditempat itu 

dan terkenal doyan daging manusia! 




Beberapa ;jung besar dan perahu 
perahu kecil lainnya berlayar ke arah 
barat amat lajunya seperti mengejar 
larinya matahari yang kini telah 
mendekati cakrawala barat. Sinarnya 


dan berangsur 
kin 


merendah 
n ya ya"’ 4 " 
bendera2 


telah berkurang panas 
angsur, bola api itu 
dan meoihhta'h:. Namun 
lemah masifti kuasa 
Sangsaka gula kelapa 
ditiup rangin timur 
layar perahu2 armada Demak itu. 

Kakang Jagayuda, lihatlah 
gugusan-gugusan hitam di utara itu! - 
Egrang menyampaikan teropongnya kepada 
Jagayuda - Lihatlah dengan teropong^ 



ang berkibaran' 
puncak tiang’ 


ini: 


i _ 


itulah gu 


ulau puJ 


Karimun uJ^Kra. Rupanya Tuhan merestui 
pelayaran kita ini, adi. Tepat hari 
kedua seperti yang dijanjikan oleh 
kakang Mahesa Wulung dan kita sampai 
di sini senja ini. Sebentar malam kita 
sudah dapat mendekati pulau2 itu serta 
menunggu isyarat panah api dari kakang' 
Mahesa Wulung, Begitu kita menerima^ 
isyarat kita akan gempur Pulau Iren^ 
secara tijjpa-tiba. — 

Begitulah', perahu-perahu armada 
Demak itu/ bergerak dalam keremangan,- 
sinar bintang yang bertaburan di 
langit yang kelam, sekelam hati-hati 
orang gerombolan bajak laut Pulau 
Ireng pada malam itu tengah berkumpul 


di sarangnya. Merekh itu dengan 
khusuknya mengikuti upacara penerimaan 
anggota2 baru dari gerombolan bajak 
laut Pulau Ireng, yang kebanyakan dari., 
mereka itu sendiri dan pelarian2 orang 
hukuman. Maka tak salah jika dikatakan 
bahwa Pulau Ireng, adalah sarang dapi» 
segala'- nu daniJbarang setang 

Memanglah, dihati mereda itu telah 
diisi oleh setan2 yang setiap kalif! 
menggelitik-gelitik perriiliknya untuk' 
dipimpinnya berbuat kejahatan. Meram-, 
pok, membunuh, memfitnah, menyiksa, 
mengacau negara, dan bila itu semua, 
telah terjadi maka setan-setan yang;' 
bersemayam dihati orang-orang laknatM 
itu ber.sorak-sorak, menari serj 
terkekeh^cekeh untuk kemudian mengg 
litik hati' hati mereka^v lebih kei 
lagi agar mereka tak* puas-puasnyaf 
untuk mengulang kejahatannya kembali. 

Bila sudah demikian itu, mereka j. 
tak ubahnya dengan orang-orang yang 
sakit parah sukar untuk diobati, 
karena yang sakit parah bukannya' 
jasmaniah yang tampak, tetapi rokhani^y 
dan batin mereka itulah. Sehingga- 
jalan satu-satunya unti|k r membersihkaji * 
hati mg^ekAyialah dengan .memanggangnya 
di api neraka! 



Mereka berdiri ■ 
sebuah unggun api dan 
sudut, duduklah di 


mengelilingi 
di salah satu' 
tanah beberapa 


orang yang menabuh genderang-genderang 


M 


m 


te 


# 


Wm jpt 




amat 


besar dengan kerasnya. Suara itu 
gemuruh iramanya dan oleh angin malam 
dibawanya kemana-mana, sayup-sayup, 
timbul-tenggelam menyelusuri ombak 
sampai kepantai Jawa disebelah selatan 
sana. 

Barang, siapa mendengarnya, pasta¬ 
lah b'uJuMpWlftgkuk aiaHJlBferdiri 
meremang s&kifc'ng ngeriny^t Orang orang 
tua dan j sfe tiap keluarga yang tinggal* 
dekat p'antai, akan drhegera membawa 
masuk anak2nya kedalam rumah dan 
mengunci diri rapat-rapat dan mereka 
tentu akan memperingatkan anak-anak¬ 
nya. - Ayo, jangan keluar2 lagi nak. 
Dengar itu bunyi lampor dari Pulau; 
Ireng! - | 

amu masilji, berani kelu; 
is dimalam ini. biar nanti 
eh mereka! - Dan mereka it 
kecil yang masih ingusa 
akan segera menyerudukkan kepalanya 
dibawah pelukan orang-orang tuanya, 
bila sudah mendengar alunan bunyi, 
genderang yang sayup-sayup sampai.! 

Dipinggir lingkaran- sebelah utara 
duduk diatas batu-batu yang diatu 

rapi menghadap ke ar^h api unggu_ 

Paling tengah" duduk si Cuput Merah, r >jKi ,■ 
Macan '^Kuping kemudian di sebelah* 
kanannya duduk si Toc&k Ireng sedang' 
disisi kirinya duduk pula Baron' 
Alfonso dan disebelahnya tampaklah 
seorang utusan dari kawanan bajak laut* 


atau 
dibawa 
anak-ana 



1L1 , - 






"Iblis Merah.. dari *selat 
yang bernama Marangsang. Ia 
disini bersama Baron Alfonso 
utusan dalam upacara tersebut. 

Wajahnya yang angker 
hidung besar berkumis tebal 



datang 

sebagai 


siapa sajp. berkesan 
* orang kaJflMl kepala' 1 
ikat pinggangnya ya 


memakai 

berhulu 


sebilah ke 
penuh permata 



dengan 
membuatv 
Marangsapc 
am. Pala 
5bar itu, ia/ 
besar dan* 
juga sebilah 


pistol terselip pula disitu. 


Irama genderang tiba-tiba 

berhenti berbareng dengan acungan 
kedua tangan Cucut Merah yang kini 
berdiri dengan gagahnya.v 

ra penerimaap. 
aut Pula 

Ireng segera dimulai! —Suasana hening 


— Kawan-kawan! 
-• anggota J^aru- bagi 


sejenak ketika Cucut iMera membuka* 


Jl. 

gulungan kertas yang lebar 


— Sekarang 
Terawes! 
pertama!" 
dan dari 


majuSke depan 


sini, 

Sebagai anggota baru yang 
seru Cucut Merah lantang, 
j- orang-orang ' yang duduk' 
mengitari api unggun itu berdirilah, 
seorang berperawakan -kekar, 
berjalahjce tengah lin^aran. 

Setel a& Terawes mengfU capkan kata i-h 
prasetya, Cucut Merah mengambil sebuah* 
tangkai Tbesi yang terpendam ujungnya- j 
dalam bara api disebuah tungku! 
disamping Cucut Merah. 



— Dengan ini kau menjadi keluarga' 
kami, bajak laut Pulau Ireng dari 
Karimun 'Jawa, — Cucut Merah memegang 
tangan kanan Terawes dan selanjutnya 
ia menempelkan ujung besi yang membara 
merah ke tangan Terawes sampai orang! 
ini mengeluarkan teriaki kecil tertahan 
■*di sert'a£-Jk, 1 , ' v wajah f ' teganjc 

menyeringa^'. 'Bau kulit . t^bb'akar s ampai. J 
ke hidung-hidung mereka dan kini* 
terlihatlah lukisan tbngkorak bersi¬ 
lang tulang dilengan kanan Terawes. 
Meskipun ia masih merasa pedih, tapi 
dengan bangga Terawes mengamat-amatiV 
tanda itu dengan puas! 

— Anggota yang kedua ialah; 
Jukung! tr Orang ini puijdmaju ke depaj; 
dengan langkahnya yahg^jtegap. Keti! 
itu, dimana 1 Cucut Merah sibiik menerima , 
orang-orang baru, dua bayangan yangf 
melangkah-langkah amat ringan menyelib? 
nap disela-sela karang mendekati 
sebuah goa batu yang berterali besi 
baja. Menilik gerak yang ringan tak 
bersuara dapatlah ditebak bahwa mereka 


adalah 
tinggi! 


jagoan-jagoan v silat kelas- 


■ berhenti 


entar 


Gagak! 
oleh ti 

— Kita 


Pt-t dipintu ...'itprdtdlah dijaga , 
orang bersenjata — 

bereskan saja sekarang? 
kakang Makara! — desak' Gagak Bangah' 
tidak sabar lagi. 


* 


ah ?% a 

;a^am itu, den 

/fega > Bangah, , 


— Betul tapi dengan jalan terang- 1 
terangan, tidak mustahil kalau mereka 
berteriak-teriak dan akibatnya kita 
akan gagal untuk membebaskan Hang 
Sakti! — ujar Barong Makara. Belum 
sampai mereka berkata2 lagi tiba-tiba^ 
Barong Makara atau Mahe§a Wulung yan~ 
serkenal kberifelinga t 
cepat mer^Srik tubuh 
sampai ia-terhuyung saking terkejutnya* 
dan tubuhnya membentur' dada Baronig’ 
Makara yang bidang. Gagak Bangah cepat 
memeluk tubuh Barong Makara, kalau 
tidak pastilah ia terpelanting ke„ 
tanah. 

— Maaf adi Gagak Bangah, aku tak 
bermaksud, menge j utkanmu.. Dengarla 
- suara lai&jkah seseorang^menuju kema 
Pasti dia #ia& buah Cuput.'-'Mdrah. —» 

tu 


Ket 


memeluk 


:ubuh 


Pandan' 


Makara yang kekar, hati wanita Pand 
Arum yang selama ini dikenal oleh- 
Barong Makara sebagai pemuda Gagak 
Bangah itu, kembali bergejolak lalu 
timbul manjanya. Sekali' ini ia pura-1 
pura jatuh pingsan sehingga Barong- 
Makara dengan kebingungan cepa{: 

- menangkap^ tubuh Gag&Jj$|S|i 
merosot, 5 _ke j-ba*jah. 

. , if 1 •! k . , 

— Adi Gagak Bangah, adi 
tak apa-apa bukan? — Barong 
sibuk memijit-mijit kening Gagak 
Bangah dan disaat itu Barong Makara 
mengira bahwa sahabatnya itu betul-. 


ngah 


mim s- 

. . . kau* 

n g Makara- 


Bb - ' 


betul jatuh pingsan, maka untuk 
menyadarkannya ia segera melepas ikat 
kepala Gagak Bangah agar kepalanya 
menjadi segar oleh u darat yang sejuk. 

Dengan mulut ternganga dan rasa 
terkejut yang bukan main Barong Makara' 
melihat .satu kenyataan yang membikin¬ 
nya terpK&M^: BahkajaHswfcdainya' SI 
saat itu. ada seribu ;■ guntur yang. 


meledak di dekatnya, Barong 
tidak akan menghiraukannya, 
yang dihadapannya kini. 

Gagak Bangah yang tampan, melainkan si 
Pandan Arum yang jelita berambut hitam 
panjang. 

— Adijs-Ga . . . ga 
— seru Barong Makara 

ikang Mahesa Wu 


kebingur 


Pandam Arum meyakinkan. 

— Kakang Mahesa Wulung 


Makara* 
karena 
bukan lagi 


Gagak . . .1 
ergagap-gagap, 

H 

! — balas 


aku 


Pandan Arum 
- Oh 


kakang! 


i — 


telah 


j adi 
menyamar* 
telah' 


Pandan Arum 
kaulah yang selama ini 
sebagai Gagak Bangah! dan 
berkali-kali menyelamatkanku . . 

— Benar . . . kakang Wulung 

- PandSu| Arum berkata lirih 
merebahkana-, '-kepalanya r‘f dada Barong 
Makara. . Pandan Arum Ssunggi 1 
bahagia dan penuh kec 
itu, keinginannya seh 
membuka ikat kepalanya 


S;Ungguh 

damaian 


merasaj 
disaat 
ama mi untuk 
dan berterus 



terang bahwa sebenarnya' ia adalah si 
Pandan Arum telah tercapai. 

Langkah-langkah kaki terdengar 
semakin dekat. Barong . Makara cepat 
memberi isyarat kepada Pandan Arum dan 
gadis inipun cepat pula melihat bahaya?, 
yang meAgancam. Keduanya menyelinap^ 

— Sstfe't, lihat Pandan! Orang ituyl 
membawa sebuah guci minuman. Ayo kita 
sergap 'dia, sebelum ia tiba digoa 
penjara! — 

Orang itu dengan enaknya 
menyandang guci dan terus melangkah 
tanpa curiga sedikitpun akan bahaya 
yang sudah ada di depan hidungnya. Dan*- 
bahaya itu benar-benaruj datang secar§ : , 
tiba-tibajt Dua bayangafc a melesat daij 
samping dan langsung menyerangnya. 
Yang satu menyerang dengan totokanc 


jalan darah pada bahunya sedang yanc 
seorang lagi dengan sigapnya menyanbut 
guci minuman yang terpelanting dari 
tubuh orang itu, ketika ia rebah ke 
tanah. 

— Nahsj, sekarang biarlah aku yang 
mengantar^ minuman in>lA kepada tiga 


orang pei|jaga goa itu Jcakang! — ke 


Pandan Ajnyn — Dan merek- akan kubuat, 
tidur pulas sehari perikh^l — 

Bardkg Makara f cuma tersenyum 
mendengar kata-kata gadis ini, dan ia 
kembali dibikin kagum oleh 
ketrampilannya. Mula-mula Pandan Arum 


M 










m 




rmp- 


menyanggul rambutnya dan ikat 
kepalanya dipasang lagi dengan rapinya 
sehingga kini kembalilah ia sebagai 
Gagak Bangah yang tampan. Kemudian 
dipungutnya sebuah kantong dari ikatj_ 
pinggangnya dan sebutir! bulatan hitami 
diambilnya^ lalu dima,s;ikkan ke dai anu, 
guci minukian itu. 

— Hati-hati adi .Gajfctk" Bangah! — 
bisik Barong Makara 'kepada Gagak' 
Bangah. — Beri aku ^.anda jika ada' 
kesulitan. — Sebentar saja, Gagak 
Bangah dengan langkah yang lebar-lebar 
telah tiba didepan pintu goa. Ketiga 
penjaga itu berseri-seri wajahnya 
ketika melihat guci minuman yang* 
disandang oleh Gagak Bancjah. 

— Kgiwan-kawan! )|ang lain-laijp" 
pada bergembira menyambut' upacara itu, 
semua bergembira! Nah> ini kubawa^m 
untuk kalian seguci minuman tuak, 
habiskanlah sepuas mungkin. — 

— Ha, ha, ha, kau rupanya juga 
anggota kita yang baru, ya. Aku belum 
pernah melihatmu, kawan, — sapa salah' 
seorang penjaga yang berahang besarto. 
dengan gigi2 emas. 

Ifc* ?,■ •• u ’T 
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Yang dihadapi Barong Makara kini 
bukan lagi .Gagak Bangah yang tampan,i 
melainkarr^si Pandan Armn yang jelita 

berambut j^liitam, panjanjtf^ dan tergerajj^ 





— Ya, aku memang baru disini, 
tapi tak ada salahnya bukan jika aku 
memberi minuman itu untuk anda? — 

Tanpa berkata lagi, mereka 
menerima guci itu serta meminumnya 
bergantian sangat rakusnya — Wah,V 
segar sekali ini, kawan. Terima kas 
ma . . .'JdHBUfcfc t' sih 


Obat 


tidur 


M 


% 


Gagak Bangah* 
Ketiga orartj' 


pulas 

sungguh fbepat kerjanya, 
itu setelah minum beberapa teguk, maka 
satu persatu jatuh terkulai ketanah 
dan tidur puas. 

Dari mulutnya terdengar dengkur 
yang berirama, Gagak Bangah memungut 
kunci pip.J|u dari ikat pinggang salai 
seorang ffiae hiacra yang k_4ni tidur pul? 
itu. Barong Makarapun segera berlari 


kepintu goa setelah 


Gagak Bangj 
kepadanya. 


__,. im 

memberikan isyarat "aman" 

Dengan mudahnya Imereka membuka 
pintu besi, kemudian keduanya cepat-... 
cepat masuk disebelah kamar beralaskan^ 
lantai batu karang ' yang licin, 
terlihatlah oleh mereka sesosok tubuh- 


ai dilantai dengan muka da 
pucat pk^ ■^>-- 
— Oh, itulah kanda Hang Sakti, — 
bisik Bargng Makara. / 

— Ya/ kasihan dia. Ayo cepat ki 
tolohg dia, Kakang Makara. — Gagak 
Bangah mengeluarkan lagi kantongnya 


yang ter 
A kulitny 




i • fcv 


W' 


, ..U 


kecil berisi 
dari dalam, 
yang diberikan 


W 

dan sebuah bungkusan 
serbuk putih diambilnya 
— Rupanya makanan 
oleh bajak-bajak laut ini tidak 
dimakannya, kakang Makara. Lihatlah 
semuanya Mj masih utuh dan airf. : 
minumnyapun masih penu 
— RsJsPl'kh h s a k i t j 
satu pert^'hykan cemas 
bibir Barong Makara, 

Bangah yang ditanya 
menggeleng-gelengkan 
memijit-mijit kening 


m 


adik'?. 

'ontar dari 
sedang Gagak» 


itu 
kepala. 
Hang 




wm 


cuma 
Ia 
Sakti 

seperti yang pernah diajarkan oleh., 
bibinya Nyi Sumekar dari lereng gunung 
Muria. 

— Un.tunglah ia pupwa daya taha 
yang h e’tfcr fe. - Totokan 'jjjj'kri- Ki Mac; 
memang berbisa, kalau ^saga kanda Hangat 
Sakti ini orang lumrah saja, pasti ifa^f 
akan lumpuh selama-lamanya. Aku akan 
coba menyembuhkannya dengan obat ini. 
Dan tolong angkatkan kepalanya, 
kakang. Biar kuminumkan segera obat 
ini kemulutnya. — 

Beberapa saat kemudian setelahj 
meminum qbat itu tampakj 
tubuh H'ajptj Sakti. D, 
mengalir lancar men 
buhnya berangsur-angsur 
merah tembaga, kemudian 
mulai duduk dan berdiri dengan 
sempurna. Sesaat itu pula ketiganya 
saling menceriterakan pengalamannya 


erubahan padj 
ang mul< 

,y 1k :,) $ an 1 '•" 11 f - ” f f 

ran-r- pulih berwar na ’ 
pelan-pelan 



masing-masing. Meskipun sambil 

bercakap-cakap, telinga Barong Makara 
yang tajam itu dapat pula mendengar 
langkah-langkah orang mendekati, 

tempatnya. - Awas ada yang datang! —/ 
Seru Barong Makara itu sudah cukup'y 
mengagetkan mereka maka^ ketiga orang 
itupun tfersMga memasMPB" kuda-kudapP ; " 
siap menglj'idcLpi setiap bahaya. Namun 
dua bayangan yang mendatang itu lebih-- 
dulu menegur mereka. Bayangan yarig’ 
seorang amat ramping dan yang seorang 
lagi bertubuh tinggi bersenjata 
sebilah dayung. 

— Kanda Hang Sakti — teriak 
bayangan yang ramping sambil 
menghambur dan memeluk, Hang Sakti. 

Oh kau ta|c aj&a-apa kai 

— Berkat pertolongai^-v dinda Barong 
Makara dan Gagak Bangah ini, kanj 
dapat selamat. Nurlel*’ bagaimana kai 
bisa cepat sampai disini? — tanya Hang 
Sakti kemudian. 

— Aku melihat sinar api ungguri 
mereka kanda. Sehingga untuk mencari 
tempat ini tidaklah terlalu sukar! — 
kata Nurlela - Juga aka membawa kabapi 
yang baik,, yang kita ■ na.Jit'i-nantikan! 

, Sakti tak 

lak -yang dipimpin,- 

leh Jagayuda telah tmbi 

mereka mulai mengepung Pulau Ireng 




i^uHiu? — sela 
sabar. — Armada Demak -'yang dip 


vV 

* 


gt 

* 


" ' £*? 
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Ir ' 

Waj ah-waj ah 



mereka berseri 

mendengar penuturan Nurlela ini, 
karena memang hal inilah yang mereka 
tunggu-tunggu. Gerombolan bajak laut 
Pulau Ireng memang terlalu banyak jika 
banyak dihadapi oleh mereka berlima,! 
meskipun kesemuanya tembilang jagoan 
jagoan a'ika'^Htama. aHlPfe 

— Kan0ria's Barong W^tara, isyarat / 
panah api tanda ' f penggempuran» 

dinantikan oleh kakan'g Jagayuda! 
ujar Egrang memecah kesunyian. — 
Kapankah kita menyerbu? — 

— Ya, sebentar lagi kita gempur., 
mereka. Tapi marilah kita berunding’ 
dahulu! — Maka kelima or;ang itu tampak-. 




beberapg 


sibuk mengatur siasat 
saat labanya. Kini.h^Barong Maka 1 
tampak memberikan petunjuk-petunjuk. 

— Nah* kiranya cukup jelas bukan? 
Kalian berpencar dan aku akan masuk ke 
tempat "Imereka, ke -tengah upacara 
mereka. Jika kalian lihat panah api 
melesat ke udara, serbulah mereka 
dengan segera! — Selesai berkata,' 
merekapun berloncatan berpencar dan?, 
lenyap d/lam kegelapan.4malam dibatup 





lan ba 


. batu k^gppBfeyang 
kepala2 *haafcu\ 

Barong Makara -segera 
mengetraf>kan aji 1 "Bayu 
berloncatan amat lincahnya 
kijang dari batu karang yang 


dengan/ 
Rasdi" 
bagai 
satu 


ev 


kekarang yang lain dan setelah mendaki 


t 




m 
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satu tebing karang yang terjal, 
tibalah ia ditempat upacara itu. 

Jauh dimukanya, disebuah tempat 
yang cukup sukar , ditemukan, 

terlihatlah bajak-bajak laut yang 
duduk mengelilingi api unggun besar.?,-. 
Rupanya ..upacara mereka . telah selesai 
karenab.'aHUlPpa pas'arifiJfflJPBba j ak la; 
telah mul^i ’mempertunfculykaii -permainan^ 
silatnya. Satu pasang* diantaranya, 
ialah Telawes melawan Dukung 
bertanding dengan menggunakan dayung 
perahu sebagai senjata. Keduanya amat 
tangguhnya sampai , pertandingan 

berjalan beberapa jurus gebrakan. 

Diam-diam tamu 


Wm> 


•JPf 


Karimata,- 
terseny 
silat 


pg 


ber-nama. 
>ar meli 


permaina 
baginya. 


■■■i 


dari selat?/, 
arangsang ityt 
Hlrt-andihg^^r 
eka, karena»- permainan- /. 

itu sudah terlalu bias|a* . 
Cucut Merah yang melihat 
senyum *’thambar tamunya itu, cukup 
mengerti akan perasaan-perasaan 

Marangsang, maka didekatinya tamunya 
itu. 

— Maaf tuan Marangsang. Apakahj 
kami dapat memberikan kehormatar 
untukmu? Cucut Merah .jpertanya sambi 
duduk di.seb.eMh Marar 

— Kehormatan, ba 
tuan? — 

Bolehkah kami mengetahui 
ketangkasan yang tuan punyai? — 



[aimana 


l '' • 

maksud* 


M 
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Mendapat pertanyaan begitu Marangsarig 
menjadi lebar senyumnya. 

— Ya, boleh, boleh. Aku memang 
sudah menyiapkannya tuan Cucut Merah. 
Nah, suruhlah salah seorang anak buah 
tuan untuk melemparkan ayam panggang 
ini, keri udara. Na.nti aku akan 
memperlihbtka-n satu' .fafibrmainan kepa< 
tuan ! “r K^tat Marangsang, • kepada Cucut 
Merah seraya menyampaikan sebuah ayam* 1 
panggang utuh. Semua mata terpaku pada' 
ayam panggang yang pindah dari tangan 
Cucut Merah ke tangan salah seorang 
perajuritnya. Mereka bertanya-tanya, 
dalam hati, apakah ' yang bakal 
dipertunjukkan oleh Marangsang darij. 
selat Kalimantan itu. 

Barijyjyp Makarapun yj|ng bersembunyi 
diatas dte^ng karang itu, diam-diam 
bertanya pula didalam -hatinya. Kini.-. ^ 
anak buah' Cucut Merah memegang ayam 
panggang itu, ketika terdengar dengan 
aba2 — Lempar! — iapun dengan cekatan 
melemparkannya ke udara. Bersamaan 
dengan itu, Marangsang bergerak dengan 
kecepatan yang sukar diikuti oleh mata< ; 
dan tib^2 terdengar . suara let 
memekakka|i telinga, ijemenuhi ud£ 
malaj«Jfctn ife;«'o '=ip a r M 

pistol yang dipegang oleh tangan kanan,. 
Marangsafig, berbareng rdengan itu daiFi 
atas jatuhlah ayam panggang tadi tanpa 
kepala dan leher lagi! Mulut-mulut 
mereka, para bajak itu melongo bundar. 
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mgo it'u,' Marangsang 
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menyaksikan ketangkasan Marangsan 

menembak dengan pistol. Mereka pada 
kagum akan kehebatan tembakan yang 
dapat memutuskan kepaia dan leher ayam 
panggang tadi. Itupun baru sasaran 
yang kecil, apa lagi untuk sasaran 1 
yang lebih besar sejgerti manus 
m j s a 1 hyffiH p &fct i 1 ah ldhkli t|9 %udah la 
Melihat pu^rokn melo 
ketawa^ljsliar. 

— Nah tuan Cucut Merah, itulah 
pertunjukan yang telah kujanjikan 

untuk kawan2 dari Pulau Ireng. 
Sekarang, apakah tuan juga berkenan 
pula memperlihatkan permainan tuan? — 

- Ha, ha, ha, tentu, tentu!! 
Baiklah, akupun ingiaj^ bermain-mai* 
dengan ^yjjpm panggang' ini,!’ - ujar Cuc 
Merah seraya memberikan;? sebuah ayam 

panggang kepada seorang anak buahnya. 

BegoitU terdengar aba2 - lempar 
disusul ayam panggang yang melayang ke 
udara, rCucut Merah bergerak pula 
mencabut pisau belati dari 

pinggangnya, kemudian dilemparkannya 

pula ke udara. Sungguh mengagumkan 


gerak cepat Cucut Merah. Iapun_ 
menyeringai bangga' gj^arena lebd 
ketika ^ ajj&ra panggang & -itu jatuh 
berdebuk ofitanah, ia suplah membaya^W-J^ 
kan bahwa - dada ayam panggangnya pasifi 
tertembus oleh belati panjangnya dan' 
mulut2 tentu pula pada melongoh kagum. 
Tapi tiba2 terdengar teriakan gaduh* 


■! 


W 


dari anak2 buahnya ketika mereka’ 
melihat ayam panggang jyang baru jatuh 
itu. Tidak hanya belati panjang Cucut 
Merah saja yang tertancap disitu tapi', 
juga sebuah anak panah tertancap 
tembus disamping belati itu. 

Terbeliak lebar mata : Cucut Merah 
P*» meiihsftsiSHRR® panah menanci^ 

- " disamping /belatinya pajl'a dada a ya:: 
panggang itu, sampai ia diam2t/ 
menggerutu didalam hatinya. - Hmm, 
setan mana yang berkepandaian seperti,' 
ini? - 

— Hee, siapa yang membuat lelucon,, 
ini! - Cucut Merah berteriak nyaring’ 
berkumandang ke batu2fc karang yancft 
terjal disusul kemudian satu jawabjl, 
akan didjertai sebuah^ bayangan yang 
melayang turun dari atas .batu karang. 

— Maaf Cucut Merah, akulah yarlg*^ 
membuat lelucon itu$ ' karena aku' 
menjadi tertarik oleh permainan- 
kalian! — Ujar bayangan itu yang kini 
berdiri dengan gagahnya. 

— Barong Makara! — teriak ngeri 
terlontar dari mulut2 bajak laut yangj. 
melihat tamunya mengenakan kedok padat, 
mulutnya bergambar Makara kuning emasfc, 


i-' 

< t 

fl 

jengkel melihat kedatangan Barorig 
Makara yang tiba2 itu 



— Jangan marah Cucut Merah, aku 
kemari ingin turut bermain2 dan 


M 


sekaligus mengatakan bahwa perbuatanmu' 
selama 
dosanya. 


.cukup banyak 
itu kau harus 

i _ 


bilang mau 


ini sudah 
Oleh sebab 

kutangkap sekarang juga! 

— Persetan! Kau 
menangkapku? Ha, ha, ha?, tak guna kau 
berceramah dihadapanku,. sebab kau yan 
-berdiri disini ini ta'^Aubahnya den 
seeko r ^ti k-uS yang berada' ditengalj2/} 
kucing ganas dan siap mengganyangmu! 

Bagus! Kalian boldh' 

mengganyangku bila kalian dapat 
menandingi panahku ini - jawab Barong 
Makara sambil memasang sebatang anak 
panah yang ujungnya terbalut kain dan 
basah oleh minyak bajkar, kemudian*, 
dinyalakannya dengan api unggun yan 

Yahp sekarang libatlah pan^hJ 
baik2? — Selesai berkata, 
ira menembakkan panas api 
udara yang melesat dengan 
bagai hajilintar yang 
Belum lagi mereka selesai 
papah api itu,; tiba2! 

dentuman meriam yangj. 
datangnya, Sebentar api 
hebat dari tepi pant- 


apiku ini* _ 

Barong Sakai 
itu ke 
kencangnya 
menyambar 
mengagumi 
terdengar v 
bertubi2■ 
berkobar 

^Ulau^.IjEens^^^ - 

— Terbakar! Kapal2 kita terbakar! 
— teriak salah seorang anak buah Cucrft 
Merah yang berlari2 dari arah, selatan 
Hee, kalian sudah jj terkepung! Ayo 





m* 


menyerah semuanya!" teriak Barong 
Makara lantang mengejutkan. 

— Kurangajar! Ayo, anak2 tangkap 
setan Barong Makara ini! Mampuskan 
dia! — seru Cucut Merah kepada anak 
buahnya. Empat orang bergerak 
menangkap. Barong Makaraj- tetapi bel; 
lagi s ; ai£Mpihhpat 1 a n g jJkl-i j n . Baro^ 

Makara mt ::jhta r cambuknye^'Vydng dilolos . 
dari pinggangnya dan keempat orang* 
bajak laut itu jatuh terbanting ke 
tanah, hnati ketika ’ 'putaran cambuk 
Barong Makara menyambar mereka. Semua 
mata terbalik lebih2 Ki Macan Kuping 
yang melihat cambuk Naga Geni menyala 
biru kehijauan ditangan Barong Makara. 
Maka tak. heranlah bila^jkeempat orans 
itu tew^Ji dengan kulitfc yang terbak'a 
hangus mengerikan. 

Melihat keempat anak buahnya mati 
dengan sebuah gebrak saja. Cucut Merah 
segera menyerang Barong Makara dengan 
sepasang senjata ampuhnya, yaitu 
penggada pipih berduri berasal dari 
moncong ikan cucut gergaji. Barong' 
Makara lebih berhati2 kini, meskipun», 
beberapa waktu yang lampau ia pernat 
mengadu ^enaga dengan ^'tangan kosc 
melawan -Cught' Merah, ..dpa^tan sekaligus^ 
mengalahkannya. Tetapi kini dengan, 
senjata lampuhnya itu uucut Merah yarig 
sekarang lain dengan yang dulu. 
Gerakan sepasang senjatanya itu terasa 
mengeluarkan hawa panas. Kedua orang 


Kuping, Todak 
Marangsang dan 


■m 


itu kini terlibat dalam satu 
pertempuran yang hebat. 

Ketika Ki Macan 
Ireng, Baron Alfonso, 
beberapa orang lagi bergerak melingkar 
untuk mengepung Barong Makara, mereka 1 .- 
menjadi buyar berpencaran karena*. 
beberapdSltJwfwigan lagt,ktelah melonca 
dari batja2i’-ka:rang langsupp rnenyerang. 

Sekarang terjadilahf 
medan dFpertempuran 


ditempat i 
yang dahsya 


t u* 
at 


ditambah dengan menyerbunya 


pasukan 

mendarat 


et 


armada Demak yang telah mulai 
dipulau tersebut. 

Ketika Egrang yang bersenjata 
dayung itu meloncat dari atas bahu# 
karang s.erta menyerang, pengepungan^ 
Barong ■yj^akara, ia Jpielihat sal; 
seorang diantaranya py uvc bersenjata, 
pula sebatang dayung. Sehingga iapun.- 
memilih *drang ini seoagai lawannya. 
Orang ini yang tak lain adalah 
Terawes, menyambut serangan Egrang 
dengan putaran dayungnya seperti, 
baling2 berdesingan. 

Disebelah lain, Hang 
bersenjata keris besar itr 
. dengan Bj|bon. Alfonso 


Kedua 
sungguh- 
menj atuh 
Tak 
Gagak 
Marangsang. 


.u M&W lama 
ijngguh unt 
an lawannya. 



Sakti yangj 
berhadapa^i 
berpedan' 


bertempur M 
lebih dulu$' 


jauh dari tempat itu pula, 
Bangah berhadapan melawan 


Kali 


ini Marangsang 


<r 




§ 
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memperlihatkan permainan kerisnya yang 
luar biasa, tapi lawannya, yang 


cuma 
jingga, 


dbkar wa n i t a »’ 


kelihatan lebih muda ini 
bersenjata selembar selendang 
bergerak lincah mematuk matuk seperti 
seekor u lar. 

SambiiU bertempur,mata 
Bangah .^kali-sekali fanelirik 
timur karsha disana,l.j 

Nurlela bertempur HBigCgih melawan' 
seorang bajak laut yang bersenjata 
tombak bernama Jukung. - Sedang Ki 
Macan Kuping belum mendapat pasangan 
bertempur dan ia dengan sombongnya, 
berjalan seenaknya. 

Sekali2 ia menetapkan pedang*,- 
lebarnya .^kepada peraiurit2 armad§, 

menyerangn 




Demak mencobai ^ menyerangny^J^* 

Pera jurit-perd jurit JfchW meski 

bertempur dengan gigihnya, tak urung- 
sia-sia «felawan Ki Macan Kuping yang 
bukan tandingannya. Satu, dua, mereka 
termakan oleh sabetan pedang Ki Macan 
Kuping dan berkaparan mati jatuh', 
ketanah. 

Jauh disebelah selatan sana,' 
Jagayuda memimpin pendaratan pasukan- 
pasukan g^rmada Demak dan pedangn; 
diputar seperti musaran angin menembus 
pertahanan’ bajak-bajak* laut itu. 
Sekali-sekali masih terdengar 

dentuman-dentuman meriam dari perahu- 
perahu jung armada Demak ke daratan, 
meruntuhkan pertahanan pertahanan 

'irflhk "4m 


s 


M 


f*4t. 
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bajak laut Pulau Ireng. Dengan begitu 

maka pendaratan berjalan lebih lancar 
lagi. Sepasukan perajurit Demak yang 
terlatih berjajar rapih dengan senapan 
senapan ditangannya. 

Serentak merekav. memasang, 

kemudian menembakkan senapannya,. 

bersam'a-^alfflBPfeeperti bkinyi petir 
peluru & t^mah beterbangan diikuti f-' 
kilatan-kilatan api '®yang menyembur» 
dari lar'as laras bedil. Bagai batang- 
batang pohon pisang yang ditebas oleh 
parang, maka seketika itu juga 
ber j atuhanlah bajak-bajak laut Pulau,, 
Ireng ke tanah dengan tak bernyawa 
lagi. -Susunan pertahanan pantais 
banjak-bajak laut itu berhasil di j ebo Jib 
juga pad|i akhirnya. 'j^jpreka langsung 
menyerbu ke tengah pulau, ke pusar # 
pertahanan bajak laut Puiau Ireng. 

Sungguh tak dinyana dalam 
hidupnya bahwa Egrang seorang tukang 
kedai minuman yang selama itu ditindas 
oleh orang-orang bajak laut Pulau, 
Ireng kini telah bangkit dan bersama 
ksatrya2 armada Demak 
menumpas mereka. 

, i Law6r^ ; ' ! yang dihe 
seimbang i'eb'ih2 merekap 
senjata (y.ang sama, maka 
itu berjalan amat serunya menghabiskan 
belasan jurus. Lawan Egrang lebih 
menitik beratkan tenaga jasmaninya 
dalam serangan2nya sedang Egrang 


bertempurjfci,. 


a sung 
menggunakan 


jm M; 

pertempur an » 




uJL 
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disamping tenaga jasmani juga siasat 
dan tipu daya dipergunakan sebaik2nya. 
Suatu ketika, Egrang memnutar 
dayungnya ke arah bawah membabat kaki 
Terawes, sementara dalam hati ia. 
berharap bahwa lawannya akan meloncati 
tinggi untuk menghindar;L,lawannya. 

CepisilsSkali harapannya, Tera»f 
benar2 r,-, pb'gen j o: kan .tubuhnya keatasL, 
dan bagai daun yang kering 
mengambang diudara. Maka selac 
Terawes dalam keadaan begitu Egrang' 
mempergencar serangannya, sampai 
lawannya terkatung cekakaran di udara. 
Terawes mengutuk sejadinya lalu’ 
melontarkan tubuhnya ke belakang siapi 
mendarat-, ditanah. Tapp. Egrang teru 
- mendesaknya dengan uvrtfcaran dayung 
dan 'bejedlii kaki Tera^wes" mendarat & 


ditanah,j T 
pertahanan 


Egrang 
lawan yang 


sa 


melihat 


lowong maka 

kearah dan- 
terdengar 


membabatkan Dayungnya 
"Breet!". Suara sobekan 
disusul tubuh Terawes terhuyung dengan., 
mengerangi Bagai tak percaya ia meraba' 
perutnya.tapi kali ini .ia tidak mimpi. 

Daral^i segar mengucur dari luk« 

perutnya y yang mengang%ngeri akil_ 

dari sabetan ujung dalung Egrang yang, 
pipih *■’ setajam pedang. SesaatJ 

pandangannya gelap dan kemudian- 
tubuhnya ambruk ke tanah tak bernyawa. 
Satu kejadian disusul oleh kejadian 


lain 


yang 


lumrah 


dalam 


setiap.. 
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pertempuran. Egrang yang belum lama 
menikmati kemenangannya atas Terawes, 
tiba2 ia merasa kesiur angin deras 
dari arah samping. Secepatnya ia 
mencoba mengelak dengan tangkisan 
dayungnya, tapi terlambat sudah! Todak'v 
reng Y^pp-2 bersen j at^^tongkat be 


.elah 


;rangnya J 


Egr 


merasakan ..-ujung tongkat besi itu®* 
menggempur pinggangnya bagai hantaman- 
dinding baja dan Egrang jatuh' 

terpelanting ke tanah dengan nafas', 
yang kempis2. 

Melihat lawannya jatuh, Todak 
Ireng segera mengangkat tongkat}^ 

besinya ■ tinggi2 u'ntuk segerai 
dihunjamkan ketubuh Egrang. Egran 


imk,an k- 
ikaji mat£ 


memejamkah mata dan p 
ke tanganT^uhah Yang 

bakal mati, iap 


M 

jf 


ematianr 
i 4 ,'Besar. Meski 
rela karer 


ia 

matinya ’ d'alam pertempuran menegakk; 
keadilan dan kebenaran. Tetapij 

terdengar suara, — Trangng! — dan 
Egrang membuka mata. Ternyata serangan,- 
dari Todak Ireng yang ganas itu telah' 
digagalkan oleh sabetan pedang*. 

Jagayuda hingga Todak Ireng terpaks; 

.1 menangkisnya dengan tongkat besin^ 

*' c "■ * h i'* lu)-, i 


i peg-itu Egrang ^/amg 
ituj terbebas dapi maut. Kini, 
memaki-maki Tocfak Ireng menda- 


parah 
sambil 

pat lawan! yang kelewat tangguh meski 
tongkat besinya ganas menusuk dalam 
kecepatan yang luar biasa, tetapi 


Jagayuda memutar tubuhnya dengan 
rapat, '-tanpa sedikitpun yang bisa 
ditembus; lawannya. 

Di tempat lain, melihat Egrang, 
terjatuh luka parah itu, Gagak Bangah 
lebih memperhebat serangannya, karena 1 , 
ia ing.in, cepat-cepat. menjatuhka 
w lawann'ydLtfiaH^-segera -jSHMBhg Egrarij 
Ia merasa .inenarggung i^/-a " Egrang dani 
keselamatannya. Suatu ketika tusukan-' 
keris Marangsang dapat dihindarkan dair 
tahu-tahu ia melecutkan selendangnya' 
ke arah keris lawan, sekaligus., 
melibatnya dan seperti belitan seekorifc- 
ular keris itu tak berhasil ditarik' 
oleh Marangsang. 

Tanpa^.. terduga, Gagak 
menghentakkan selendancjfLya itu 
mengerahpaj?! segenap-, 

simpanannya. Marangsang yang 
mengira -gerakan Gagak Bangah, 
ampun thbuhnya terpental ke 
mengikuti arah tarikan'-' selendang Gagak 
Bangah kemudian tubuhnya berdebuk 
keras jatuh keatas batu-batu karang. 
Marangsang meringis-ringis kesakitan- 
dan sambil merangkak-rangkak i 
menjauh c^ri .Gagak Bar 



Se 

yang 
Gagak 
maka ia 


r st 

i'lum 

Bangah 


itu 


Ki 


Kuping 

n ■ ■ * 

melihat 


mendapat lawan 

menjatuhkan Marangsang? 

melesat ke arah 


cepat-cepat 


pemuda ini langsung membacokkan pedang 
lebarnya ke arah kepala Gagak Bangah. 




St: 


/t*, 


irii tak kurang- 

sambaran pedang Ki 
hampir singgah 

-tiba ia mundu ri 

pedang 
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Untungnya pemuda 
waspadanya, begitu 
Macan Kuping 

dikepalanya tiba- 
selangkah ke belakang hingga 
itu membacok udara kosorig. 

Diam-diam ia meras.a.%»kagum melihat 
seranganJL'’ "mautnya 4 .SBPSPfi* I muc 
dihindarkan- 'oleh lawa m % Selagi ia^- 
memperbaiki sikapnya, tadiu-tahu tangan- 
kanannya serasa disamber geleddg' 
sakitnya seperti sengatan seribu kala 
berbisa. 

Tidak - lain itulah akibat pukulan 
ujung selendang jingga Gagak Bangah 
yang menyambar lengan kanannya. 

Pedangnya tak i kuasa lagij 
digenggdijj^ dan jatuh k^ tanah. Seril 
kali ia mengutuk dalam _dhati melihat # 
tangan kanannya Ibegitu mudah- 
dilumpuhkan oleh ujiting selembar’ ■ 
selendang saja. Tetapi dasar ia tokoh 
jagoan silat kelas utama, meskipun 
keahliannya diabdikan untuk kejahatan. 
Maka begitu pedangnya jatuh ke tanah' 
dan tangan kanannya . lumpuh, maka<. 
secepatnya : , itu pula ia meliukkai; 
badannyar|ke bawah dan t^hu-tahu tanc 
kirinya ^ne.nyafnbar pedangn^avyang jatuh-- 
ditanah sekaligus diputarnya bagai/' 
pusaran angin prahara mengerikan. 

Ternyata tangan kirinya sama' 
baiknya dalam memainkan pedang, malah 
boleh dikatakan tangan yang kiri itu* 




"s. 



sedikit 'lebih baik da'ri yang kanan. 
Memang hebat Ki Macan Kuping ini, dan 
inilah pula yang membikin Gagak Bangah 
tergetar hatinya. Ketika tangan, 
kanannya lumpuh. Ki Macan Kuping 
menyalurkan segenap tenaga dalam dan 
tenaga cadangannya ke tangann^ 
v sefefelali hingga ',Jkak ^hisah hei 

jika yang/.'kiri itu tkej$tLhatan 1« 
hidup. '' 

Gaga'k’ Bangah sedikit demi sedikit’ 
merasa terdesak oleh putaran pedang Ki 
Macan Kuping. Namun ia tetap bekerja 
dengan keras, baginya lebih baik matii 
dimedan laga dari pada lari. 

Barong Makara melirik ke arah. 
Gagak Bangah yang makin kerepotaj; 

■ menghadas£j/ 7 ’ r Ki Macan Kudtncf. ■ Rasanya 

ingin membagi dirinya gne/j'-adi dua agar/ 
disampl 
Merah, 



bertempur melawan Cucut* 

long* 


ia 


meno 


dapat pula 
kekasihnya, si Pandan CArum yang tidak 
lain adalah Gagak Bangah sendiri. 

Cucut.i. Merah simata tajam dapat- 
mengetahui pikiran serta perhatian 
Barong Makara terbagi sebagian kepada- 
Gagak Bangah maka ia^ mempergunakar 


lg sekii 
jep'asang 


rtu 


■'V- kesempaj 

baiknya. Sepasang senjata ampuhnya 
disabetkan berbareng. Satu mendatar kei 
arah peifut Barong Makara, yang kandm^ ' 
tegak lurus dari atas ke bawah siap' 
membelah kepala. 



m 


■I 


H # 


n 


wm 

Mmp* m 

Boleh dipastikan jika bukan 1 
Barong Makara yang mendapat serangan 
demikian pastilah orangnya akan tewas- 
seketika diujung duri-duri beracun 
dari senjata Cucut Merah itu. Serangan 
itu memang mengejutkan datangnya,‘r 
namun Barong Makara tak kehilanga 
kur 


kal ia’i'jKSWP kebela} 


langka^ 




B k 


kemudian 'memutar canjbuknya miring j' 1 

kekanan untuk menyorigfeong serangan* 
Cucut Merah. Akibatnya hebat luaW 
biasa! Ketika Barong *Makara meloncat 
ke belakang dua langkah itu, senjata 
Cucut Merah hanya sempat menggoresi 
baju lawannya, namun itupun bagi 
Barong Makara sudah merupakan keadaan; 
yang luap biasa. 

Biarpun ia tak tefcrluka kulitnyfr 


M 


oleh senjata Cucut . Ijerah, tetapi,, 
pengaruh racun bisa dari senjata* 
berduri Jterasa pengaruhnya pada kulit 
lengan, panas kesemutan! Itulah 
sebabnya ia memutar cambuknya miring 
ke kanan untuk memusatkan serangan 
balasannya. 

Cucut ka.. Merah menyilangkan kedua- 
senjata itu ke muka psfcuk membendung^ 
putaran g’ £ambuk Naga 'feeninva Barc 
Makara .^Sayang gerak..^carfibuk itu amat,y 
lincah ’. - seperti ular, biarpun,- 

ditangkis, ia tetap meluncur dan 
menerobos pertahanan Cucut Merah untuk 
kemudian menerjang dada. 




'S 


Seketika Cucut Merah terpelanting’ 
ke belakang dan jatuh terkapar 
ditanah. Ia mencoba berjongkok dan 
mengatur jalan napasnya yang sudahi 
sengol-sengol sementara dadanya 
menjadi merah hitam hangus seperti.- 


daging 
^ belaka" 

" yang ' 
dadanya 


~ai! Usahan 
terjadi h,; 
baik, 
terasa ada 


tadi sia-s: 
keadaann;\ 
dari 
■■sesuatu yang* 1 
cut Merah tdk 


■^'a'lahan 


m r 

bergolak ingin keluar. '-Cu 
dapat lagi bertahan, tubuhnya kembali 
jatuh terkapar dengan mata terbelalak, 
sedang mulutnya melontakkan darah» 
kental merah hitam warnanya dan sesaat 
kemudian ia menghembuskan napasnya; 
yang terakhir! Begitulah kepala baja 
laut darjj. Pulau Irehc| itu akhir 
menemui ajalnya juga.»^.'Jfe?f 

Sementara ini Hang Sakti tetapf 
gigih menyerang Baron Alfonso yanj 1 
berbaju besi itu. ^alsebuah babatan 
pedang i orang Portugis ini yang 
mengarah kepala Hang Sakti dapati 
dielakkan dengan manis dan keris besar’ 
Hang Saksi menangkis pedang itu sampai^ 
kedua senjata itu seperti melengke^ 
.v.o menjadi ^.’tu .karena mas|i.Hg2. menekank 

r jebolnya. 


tenaga dal^m ke arah 


Kali ini 


pendekar.' 


Malaka 


itu, 


berpikir cemerlang, keris yang melekat 
dengan pedang lawan ; :’itu diputar ke 
kanan sehingga mau tidak mau pedang 
Baron Alfonso juga terpaksa ikut., 


terputar. 


Kemudian secara 


keudara, 
tusukan Tfce 


tiba-tiba 

Hang Sakti menghentakkan kerisnya 

keatas sampai berakibat hebat. Pedang 
pendekar Portugis itu terbetot dan 
terpental ke atas sampai' Baron Alfons.oML 

sendiri hampir-hampir j| tak percaya?, 

menyaksikannya. 

Wh - KetUka itu, disa^ilk Baron Alfbnsfe 
melongo um^hgikuti pedangnya melayang-’. 

, Hang Sakti*' mengirimkan 
erisnya ke arah ketiak lawan' 

yang tidak terlindung oleh baj'u 

logamnya dan ditunjamkan terus ke 
dalam sampai masuk separo lebih. 
Teriak ngeri keluar dari mulut Baron 
Alfonso disusul tubuhnya yang** 
menggeliat, disertai darah merah segapi 
JBfcmenyemp:£g|it; ^ dari liik^riya-. Setela^ 
terhuyun.^-hSuyting Baron Alfonso rebah 
ketanah, j mati. 

Berbareng rubuhnya Baron Alfonso, 
disebelah timur terdengar pula jeritan 
maut. Jukung termakan lehernya oleh 

sabatan pedang Nurlela. Pendekar! 

wanita dari Malaka ini, tak kalah' 
lincahnya dengan Hangt» Sakti kakak^ 
kandungnya. 

N|- . Mesk^^begitu disaa.|-saat terakl 
sebelum roboh, Jukung masih sempat 
menggerakkan tombaknya ’-hjngga u j ungny!a« 
menggorefe lengan kiri Nurlela sampdi 


gadis ini terpekik 
adiknya terluka itu, 


kecil. Melihat 
Hang Sakti 


meloncat dan menolong adiknya dengan 




segera sebab tubuh Nurlela itu terasa 
menjadi dingin serta menggigil. Memang 
tombak Jukung itu tak boleh dianggap 
ringan. Hati kecil Gagak Bangah ikut 
terpekik melihat Nurlela termakan 
racun tombak si Jukung. Tapi iapunV. 


kini ju 
makin t' 
Disaat 
serangan 
mendadak 
langsung 
untuk ini 
menarik 


erjuang matigmatian kare 
oleh Kii Macan Kupin'l 
i'g" paling ib^tbahaya dari 
pedang Ki Macan Kuping,* 
satu bayangan berkelebat 
serangannya dan 
Kuping terpaksa 


menyongsong 
Ki Macan 

kembali pedangnya disertai 
maki-makian terhambur dari mulutnya. 

— Barong Makara! Kurang ajar, kau 
lancang mencampuri urusanku, setan! -p 
teriak K jk ? Macan Kupintp|marah. — DasaJ^ 
pengecut, ^mengapa kau .tutup wajahmu, 
itu ha? Ayo, lepaskan kedokmu, biar 
aku menatapmu sepuasnya sebelum kau 
mampus oleh pedangku ini! — 

— Hemm, baik Ki Macan Kuping! Kau 
sekarang boleh melihat wajahku, tapi 
ingat! Musuh yang telah melihat 
wajahku yang sebenarnya, harus mati' 
disaat iba juga. Nah. inilah wa j ah Iga 
yang kah|^inginkan! — ^-Barong Makar 

pelan-pela^n^narik kedok yang menutup 
hidung dan mulutnya ke/ bawah sampai/' 
wajahnya kelihatan penuhu 


Ki {'Macan Kuping 
merasa gelisah apalagi 
Makara memperlihatkan 


semula sudah' 
setelah Barong 
wajahnya, satu 


teriakan heran bercampur ngeri 
menyembur dari mulutnya, bagai orang 
yang melihat hantu kubur. - Mahesa 
Wulung?! Kau . . .?! — 

— Ya, akulah Mahesa Wulung yang 
akan membalaskan kematian kakang 
Gangsiran,.. Kau telah membunuhnya di 
Alas RctMHWfchgan 'j arlBiibamu secaj 
curang. Sekarang bersiaplah buat 


bertemp 
ucapanny, 
cambuk 


mati-matiar 

Barong i: 


(akara 

Geninya lebih 
sampai menimbulkan kesiur 


Naga 



a^a M 


Selesai' 
memutar 
dahsyat 
angin yang 

panas. 

Demikian juga Ki Macan Kuping 
memperhebat sabetan pedangnya. Baginyaj. 
saat irikah yang dianggap palin 


penting.y^ari hidupnya, k kalau saja 
berhasil merobohkan Baroag Makara, 
harapan besar bahwa -hidupnya dap 
diselamatkan. Baru Toeberapa juru 
bertempur, Ki Macan Kuping sudah 
merasakan kehebatan Barong Makara atau 
yang lebih dikenalnya sebagai Mahesa., 
Wulung. Tak mengira bahwa orang armada’ 
itu sudah ...mempunyai kesaktian yang», 
tinggi, maka tak heran bahwa Cucut r 
Merah sajiabatnya yaAg|?biasa malahjjr 
melintang dilautan Jawa, begitu mudah 
dirobohkan" oleh Barong Makara. 
Keduanya terus bertempur, siasat lawam 
siasat, ketrampilan lawan kegesitan' 
sampai akhirnya terasa bahwa Ki Macan 
Kuping makin terdesak. Sebuah tebasan 


pedang 'kearah kaki Barong Makara 
dilancarkan tiba2, hanya saja Ki Macan 
Kuping salah hitung karena serangan 
itu dengan mudah dielakkah oleh Barong,, 
Makara yang menggenjotkan tubuhnya ke 
atas .. . dan sabetan pedang itu lewat 

dibawah-k^ki nya satu tombak jaraknya! 

Bag^aH^^ak buruilpBWtaar meru' 
ombak, tupulr Barong j^Iap-ara melayang 
turun seraya memutar cambuknya ke arah--' 
bawah ddh' Ki Macan Kuping tak sempat 
lagi menghindar sekali ini! Ujung', 
cambuk pusaka Negara Negi menyambar, 
kepala Ki Macan Kuping berbareng,, 
teriakan ngeri mengumandang diudara 
malam mengejutkan siapa saja, terutama-. 
Gagak B,angah yang dengan cema 
menyaksikan -pertempurj^n'" --itu se 
jurus yang >pettama. *> ; K l 1 , « 

Pedang lebar terlepas dari tang| 
kiri Ki Macan Kuping, 
kedua matanya menjadi 
terbakar serta kepalanya merah hangus, 
pula. Tak lama kemudian sesudah darah» 
kental mengalir dari hidung dan 
telinga, Ki^Macah Kuping tersungkur ke 
tanah takjbernapas lagi^Sementara itu 
pertempuran terus berkejj 
Pasukajp? . armada 
bersemangat melihat 
gerombolan bajak lailt 
dirobohkan 


begitu pu 
merah seperti 


uk hebat. 
m&k 


telah 
sebaliknya 
bertambah 


para 

kecut 


tambah 

gap - t 

;okoh2 utama- 
Pulau Ireng- 
mati sedang! 
bajak laut itu 
hati dan hilang. 


•V. 


semangatnya, maka tak lama kemudian 
sebagian dari mereka telah membuang 
senjatanya lalu menyerah kepada 
pasukan2 Demak. 

Sebagian yang masih membandel 
dengan mudah ditumpas V tanpa ampun.M 
Melihat kejadian tersebut, Todak Irengj. 
merasa 1 : aelP^ada har^BBPfeagi untiA? 
menang dal^in pertempuran jiitu, cepat ia 
memutar tubuhnya ke belakang dan' 
mengambil langkah seribu. Jagayuda’ 
yang tak mengira bahwa musuhnya itu', 
berhati pengecut, tidak akan 

membiarkan Todak Ireng lari begitu., 
saja. 

Dengan memusatkan segenap* 

tenaganya,,^ pedang yang ditangan ityjL 
d i 1 e ya h n g fc 

merupakan seleret sinar putih memburu 
sasarannya dengan j itu i Tubuh Todak® 
Ireng menggeliat dan tethenti larinya’ 
dan dari mulutnya keluar jerit merana, 
karena dipunggungnya terhunjam tembus, 
sebilah pedang hasil lempara.nl 

Jagayuda. Berdebuk tubuh Todak Ireng' 
terhempas-ketanah, mati.:. 

Pertempuran sesaat mereka 

I kemudian;^ berakhir dej^an.>.v kemenanga|L ?;'v> 
dipihak ; armada Demak.jCiri t2 sibuk 0.' v 
menolong yang luka2 dengan seksama. Di* 
sana-sini•tampak mayat bergelimpanganv' 
amat mengharukan. 

Disela kesibukan itu, tampak dua 
usungan diangkat oleh perajurit2* 


mL 



I 


Demak. Mereka itu ialah Egrang yang' 
luka parah dan yang seorang lagi ialah 
Nurlela, pendekar wanita Lengan 
kirinya terluka mengujurkan darah, 
kelihatannya sepele saja tapi dari 
wajahnya yang pucat pasii itu, dapatlah! 
ditebak ±>ahwa ia terkena rac 
■ berbisaiSlfcilitFk BangahaMBIfelan disi 
usungan ^u^tlela untuk mejij'apanya. * 

Yang luka2 semua telah diangkut^ 
ke perahu2 dan dirawat dengan teliti. 
Malam itu semua lampu di perahu2 
armada Demak dinyalakan, menimbulkan 
pemandangan yang indah, berkelip2i 
seperti api kunang2. Jagayuda sibuk 
memberi petunjuk2 kepada perwra2 laut» 

bufcan? Men j ela! 
r, ksemj^.jS'/ke Jepax,ai 
dan enam perahu jung itu beserta awak 
kapalnya untuk sementara? tetap tinggal' 




lainnya. 


subuh 


f, jelas 


sampai 


tempat 
kaki 


di Karimun Jawa sini, 
ini bersih sama sekali dari 
tangan bajak laut Pulau Ireng. — 

Tiba-tiba mereka dikejutkan oleh' 
Barong Makara yanng berlari2 ke pantai- 
•- Hee, kakang Makara, ada yang tela 
te r j adil 
begitu 


;eriak J|gayuda herai 
p-:; ra perwira?/ iuinnya tak 


kalah 


mnya, 


„i 


— Afyo, adi Jagapida dan kaw; 
ikuti aku ke pantai, cepat2! kepantai 
- Mereka segera berlarian ke pantai 
dan tampaklah disinar terang bulan 


■p 


& 


sebuah sampan kecil telah berdayung 
jauh ditengah laut berisi tiga orang. 

- Hai siapa itu yang bersampan disana! 

- teriak Jagayuda. 

— Haa, ha, ha, akulah Marangsang 
dari selat Karimata! Awas kalian 
jangan bertepuk dada terlalu banggai 
Aku beJtum mampus .jloleh kali a’?: 
Tunggulah,/ suatu ketika kita bertemu 


balas semua kekalahan! 
ha, ! - bayangan perahu' 

menjauh dan lenyap 


lagi dan 
Ha, ha, 

makin mengecil, 
disebelah barat. 

— Hmm, itulah Marangsang darii 
kawanan bajak Iblis Merah! Aku tadi 
sedang berjalan2 dan melihat tigay. 
bayangan mengendap2 dipantai dai 


iMfe 





Makara 
punya 
Mari, 


% J- . 

pekerj aan 
siap-siaplah 


biarlah^ 4 ,’ kita masih/, 
yang lebih penting, 
untuk pelayaran 


subuh nanti. — 




Merekapun 

kembali 

ke 

perahu 

masing2. 





Ketika langit ditimur diusap oleh' 
warna merah lembayung hring2an perahu*. 




armada 
Hb Kari mu n 

'-~“j*untuk 


smbpld 
hisebuah, 



berlaya 
menung 
kepan 

Jepara. 

jung Balong Makara, "tli sebuah tempat 
tidur berbaringlah | Egrang dengan' 
pinggangnya dibalut oleh kain putih. 
Ia tersenyum-senyum ketika memandang.. 


meninggalka 
tengga, 

.a'n- armada di j» 
kamar didalam peraKuJ 
aisebuah 


sekeliling. Barong Makara, Jagayudo, 
Gagak Bangah, Hang ■Sakti, Nurlela 
berdiri merebungnya. 

— Ach, aku telah sembuh kini. 
Ijinkan aku mengucapkan terima kasih 
kepada tuan2 sekalian, lebih2 kepada' 
tuan Gaga^ Bangah yang... telah banyak 
menolong^*®® Sungguh '/ilJSalitegia j i IsJLf 
bersaudara/- dengan tuan .Gagak Bangah, 
gagah dan juga pandai mengobati orang* 
sakit, /Ban seandainya' aku seorang 
gadis cantik, pastilah aku bersedia 
menjadi kekasihnya. - Mendengar 
kelakar Egrang itu semua tersenyum 
lebar. Gagak Bangah sendiri cuma 
tertunduk malu ke bawahj Nurlela yang 



kini 

■«r terbalu 


halus itu. 

Dan justru inilah yang benar2 
dikuatirkan oleh Gagak Bangah sendiri, 
betapa ia bisa menerima pandangan mata' 
Nurlela yang penuh gairah itu. - Adik v 
Nurlela, j bolehkah aku bersahabat 
dengamu /jjp feih erat lagig 1 - tanya Gag&Jf' 
Bangah seraya.-'mendekati cfd-dis ini yang 
tersipu2 'saking senangnya. Hatinya* 
berdebar2 cepat. 

— Aku' tak berkeberatan kanda . ■" . 
— ujar Nurlela pelan. 




ia t 



m 


— ban mulai s&at mi 
kuangkat sebagai saudaraku! — kata 
Gagak Bangah selanjutnya, - Sebagai 
saudara sekandung. — 

— Mengapa begitu kanda? - Nurlela 
bertanya tak sabar, sebab ia berharap- 


untuk 
dengan 
saudara 
ingin 
menamba 

— Maaf 
lebih lama 


erat lagi bersahabat 
Bangah dJA Bukan sebd- 
aja, tapi lebih ddri itu, ia^' 
enjadi kekasihnya tempat* . 
an hidupnya didunia ini. 

adik Nurlela tak bisa 
lagi aku merahasiakan 


diriku ini. Ketahuilah, saya sebenar-., 
nya adalah adik seperguruan dengan 
kanda Barong Makara dari Asemarang. jfj. 
Namaku adalah Panda Arum - Gagak . 
Bangah jaJ^nye-lesaikan j^rba2-nya sambjJk 
membuka ^ikat kepalanya dan terurailah.:', 
rambutnya "yang hitam berombak kecil 
itu dibahunya amat indah’.' 

Semu : a mulut melongo kagum melihat 
hal ini, seperti -mimpi rasanya, 
kecuali Barong Makara, atau biasa,, 
disebut Mahesa Wulung yang tersenyum2$ 
geli. Mereka terpesona bahwa selamajj 
ini pemuda tampan yang dikenal sebagaiJ 
.>.v Gagak Ba|p<jah. ini tid^k* lain adall 
seorang ■,gadis cantik. Nusplela menjadi 


terharu bercampur rasa 


indu memandaifg^T 
gadis dimukanya itu, kemudian iav 
memeluk Pandan Arum sepuasnya. 


^ Jk.-. 


Begiiupun Pandan Arum memelu'k' 
erat Nurlela sambil berkata lirih. — 
Maukah adik menjadi saudaraku?- 

— Ya, ya . . . ! aku senang menjadi 

saudaramu yunda Pandam Arum - ujar 
Nurlela. Semua mata terpaku melihat; 
adegan yang gembira bercampur haru,,, 
ini. sidklMBfc kemudiaoJBBBtidan Arujb? 
menceriter^-kah semua j ; .k idahnya, sejak/, 
awal ketika ia dititipi' seruling o i'fhf 
Panembahhn Tanah Putih yang haru'b' 
diserahkan kepada Mahesa Wulung di 
Demak. 

Suasana diruang itu.; menjadi lebihi 
semarak dengan ceritera Pandan Arum 

yang penuh suka dan duka. Meski dia; 

^ , .1 ^ 4i 9 

seorang ^anita, besar pula perananm 

• dalam .J^iumpasan baj 4k laut Puli 
Ireng darih Karimun Jawa’. Dalam hati, 
masing-masing terucap syukur kepada.' 
Tuhan lahg Maha Esa* yang tel ah' 
membimbing mereka dalam menyelesaikan 
tugasnya. Kini mereka benar benar 
menikmati perjalanan pulang ke Jepara,, 
dan iring-iringan perahu armada Demak 
itu melaju ke tenggara dibawah naungan* 
sinar purnama fajar^i yang mulaij 
mengemba'na diufuk timuh 


-TAMAT- 








